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Pendidikan inklusif di Indonesia merupakan paradigma baru.  Implementasi 
pendidikan inklusif memerlukan perubahan mindset, pemahaman yang utuh serta sikap 
dan keterampilan yang memadai dari semua unsur yang terlibat.   Pendidik merupakan 
salah satu unsur yang berperan penting dalam implementasi PAUD inklusif.  Pendidik yang 
memahami pendidikan inklusif dan memiliki kompetensi untuk memberikan layanan pada 
peserta didik di PAUD Inklusif masih kurang. Berdasarkan hasil identifikasi, kondisi dan 
kemampuan pendidik di lembaga yang telah menerima ABK, baik yang belum atau sudah  
menyatakan dirinya sebagai PAUD inklusif sangat beragam.  
Diperlukan sebuah strategi untuk melakukan peningkatan kompetensi pendidik 
PAUD inklusif melalui suatu wadah yang dekat dan memungkinkan bagi para pendidik 
untuk dapat berinteraksi dan berdiskusi secara cepat dalam mencari solusi terhadap 
permasalahan keseharian, sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan PAUD.  
Model Strategi ASI dalam Peningkatan kompetensi Pendidik PAUD Inklusif Melalui 
Gugus PAUD merupakan salah satu upaya untuk membangun mindset PAUD inklusif pada  
pendidik PAUD, yang pada kenyataanya saat ini secara tidak disadari atau terpaksa telah 
menerima anak yang beragam termasuk ABK. Upaya ini ditujukan untuk membangun 
kepedulian pendidik agar mereka dapat menerima keberagaman, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan praktis yang dapat memberikan pengalaman pembelajaran secara nyata 
dan dapat diterapkan secara langsung dalam memberikan layanan pada peserta didik 
PAUD Inklusif. Hadirnya model ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penyelenggara 
dan fasilitator/narasumber dalam melaksanakan peningkatan kompetensi pendidik PAUD 
inklusif melalui gugus PAUD dengan menggunakan strategi ASI. 
Peningkatan kompetensi bertujuan untuk memberikan penguatan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan tentang pendidikan inklusif pada pembelajaran PAUD. Aspek 
peningkatan kompetensi meliputi (1) Pemahaman filosofi dan konsep  PAUD Inklusif; (2) 
Pemahaman langkah-langkah implementasi PAUD inklusif pada pembelajaran; (3) 
Pengenalan ABK dan praktek menyusun Program Pembelajaran Individual (PPI); (4) 
Pembelajaran aktif; (5) Strategi  komunikasi dengan orang tua peserta didik.   
Strategi peningkatan kompetensi dilakukan melalui 3 tahapan yaitu amati, simulasi, 
dan implementasi. Ketiga tahapan ini yang diikuti oleh peserta dalam mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Amati merupakan  aktivitas peserta untuk mengamati 
dengan menggunakan alat indra dalam memahami sesuatu hal.  Simulasi adalah aktifitas 
pembelajaran yang dilakukan dengan membuat suatu keadaan seolah-olah mengalami 
kenyataan yang sebenarnya melalui kegiatan bermain peran.  Implementasi adalah 
aktifitas menerapkan suatu pengetahuan, keterampilan atau sikap pada kondisi yang 
sebenarnya.  Melalui ketiga tahapan ini diharapkan kegiatan pembelajaran terjadi secara 
komprehensif (menyeluruh) dari mulai penguasaan konsep, belajar menghayati dengan 
mencoba mempraktekkan pada lingkungan buatan, hingga praktek menerapkannya pada 
lingkungan nyata yang dihadapinya, sehingga peserta memperoleh pengalaman praktis 
secara langsung. 
Perangkat model yang dihasilkan meliputi naskah model, kurikulum yang memuat 
silabus, RPP, bahan ajar, media, dan panduan penerapan strategi ASI pada pembelajaran, 
yang dapat digunakan penyelenggara dan fasilitator untuk melaksanakan kegiatan 
peningkatan kompetensi pendidik PAUD inklusif.  
Model ini baru diujicoba secara terbatas didua tempat penyelenggaraan yaitu PAUD 
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Implementasi pendidikan inklusif memerlukan perubahan 
mindset, pemahaman yang utuh serta sikap dan keterampilan yang 
memadai dari semua unsur yang terlibat.   Pendidik merupakan salah 
satu unsur yang berperan penting dalam implementasi PAUD 
inklusif. Strategi ASI dalam Peningkatan kompetensi Pendidik 
PAUD Inklusif melalui Gugus PAUD merupakan salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk membangun mindset PAUD inklusif 
pada  pendidik PAUD. Melalui upaya diharapkan pendidik memiliki  
kepedulian dan dapat menerima keberagaman, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan praktis yang dapat memberikan 
pengalaman pembelajaran secara nyata dan dapat diterapkan secara 
langsung dalam memberikan layanan pada peserta didik PAUD 
Inklusif.  
Hadirnya model ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
penyelenggara dan fasilitator/narasumber dalam melaksanakan 
peningkatan kompetensi pendidik PAUD inklusif melalui gugus 
PAUD dengan menggunakan strategi ASI. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu sehingga tersusunnya naskah ini.  Semoga karya 
bersama ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidik 
PAUD dan peningkatan mutu layanan PAUD inklusif. 
     
Bandung,    November   2015 
Kepala PP-PAUDNI Regional I  
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A. Latar Belakang 
Inklusi dipandang sebagai suatu proses untuk merespon 
keragaman kebutuhan semua peserta didik melalui peningkatan 
partisipasi dalam belajar dan kegiatan dalam masyarakat, serta 
untuk mengurangi ekslusi dalam pendidikan (Booth dalam 
Hidayat, 2015).  Pendidikan inklusif berkaitan dengan 
penyediaan respon yang sesuai dengan kebutuhan belajar yang 
beragam baik dalam pendidikan formal maupun nonformal, 
bukan sekedar upaya untuk mengintegrasikan peserta didik 
berkebutuhan khusus kedalam pendidikan regular. Pendidikan 
inklusif merupakan suatu pendekatan untuk mengubah agar 
sistem pendidikan dapat mengakomodasi keberagaman semua 
peserta didik dengan tujuan agar pendidik dan peserta didik 
merasa nyaman dengan keragaman dan melihat keberagaman 
tersebut sebagai suatu tantangan yang memperkaya lingkungan 
belajar dan bukan sebagai masalah. 
Deklarasi Salamanca yang menegaskan kembali Deklarasi 
PBB tentang HAM Tahun 1948, dan berbagai deklarasi lanjutan 
yang berujung pada Peraturan Standard PBB Tahun 1993 
tentang Kesempatan yang Sama bagi Individu Berkelainan untuk 
Memperoleh Pendidikan sebagai bagian integral  dari sistem 
pendidikan.  Deklarasi Salamanca menyatakan bahwa selama 
memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama-sama 
tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang ada. Hal 
















pendekatan untuk mencapai tujuan pendidikan untuk semua 
(education for all). 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) menyebutkan 
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 
Sedangkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat (1) menjelaskan bahwa 
Negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada peserta didik 
berkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan 
yang bermutu. Hal ini berarti semua anak termasuk anak 
berkebutuhan khusus (ABK) berhak memperoleh kesempatan 
dan hak yang sama dalam memperoleh layanan pendidikan yang 
bermutu. Layanan pendidikan yang bermutu bagi ABK adalah 
layanan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
khususnya dan hambatan/gangguan/kelainan yang dimilikinya. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 70 Tahun 
2009, pasal (1) menjelaskan bahwa pendidikan inklusif  adalah 
sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan 
dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk 
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada 
umumnya.   
Usia dini merupakan masa yang paling tepat untuk 
memberikan rangsangan dan dorongan untuk meningkatkan 
seluruh aspek perkembangan anak secara optimal.  Berdasarkan 
kajian ilmiah menunjukkan adanya nilai positif dalam pemberian 
layanan pendidikan sejak dini terutama untuk penanganan ABK, 
semakin dini dilakukan semakin besar peluang untuk 
















inklusif pada tingkat pendidikan anak usia dini (PAUD) dapat 
memberi peluang pada setiap anak dengan latar belakang dan 
kemampuan yang berbeda dapat berhasil dalam belajar. Hal ini 
tentunya akan berdampak pada kualitas layanan PAUD.  Oleh 
karena itu pendidikan inklusif sebaiknya dilakukan sejak dini. 
Mengingat hal tersebut maka diperlukan adanya PAUD 
inklusif yaitu suatu lembaga penyelenggara layanan PAUD yang 
ramah dan terbuka, memberi kesempatan bagi semua anak-anak 
usia dini tanpa terkecuali termasuk didalamnya ABK untuk 
belajar secara bersama-sama di tempat yang terdekat dengan 
anak (Pedoman PAUD Inklusif, Direktorat PAUD). 
Keseriusan Pemerintah dalam menyelenggarakan PAUD 
inklusif ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan nomor 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini. Pada lampiran I B. landasan 
sosiologis menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 Pendidikan 
Anak Usia Dini dikembangkan sesuai dengan tuntutan dan 
norma-norma yang berlaku di masyarakat setempat. Masyarakat 
Indonesia adalah masyarakat yang sangat beragam. Untuk 
mengakomodasi keberagaman itu, Kurikulum 2013 Pendidikan 
Anak Usia Dini dikembangkan secara inklusif untuk memberi 
dasar terbentuknya sikap saling menghargai dan tidak membeda-
bedakan. 
Di Indonesia, prevalensi ABK cenderung meningkat setiap 
tahunnya. Jika menggunakan asumsi Persatuan Bangsa-Bangsa 
(PBB)yang memperkirakan bahwa paling sedikit 10% anak usia 
sekolah menyandang kebutuhan khusus, maka di Indonesia 
dengan jumlah anak usia sekolah (5-14 tahun) sebesar 46 juta 
















kebutuhan khusus.  Berdasarkan data Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar 
(PPK-LK Dikdas) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud), menyebutkan bahwa jumlah ABK dengan 
disabilitas di Indonesia pada tahun 2011 diperkirakan sebanyak 
356.192 anak, sedangkan yang telah memperoleh layanan 
pendidikan pada 1.600-an Sekolah Luar Biasa (SLB) di 
Indonesia hanya sekitar 85.645 anak. Kondisi tersebut tentunya 
sangat memprihatinkan, mengingat pendidikan merupakan salah 
satu hak asasi manusia yang paling fundamental yang dilindungi 
dan dijamin oleh berbagai instrumen hukum internasional 
maupun nasional. 
Pendidikan inklusif di Indonesia merupakan paradigma 
baru.  Implementasi pendidikan inklusif memerlukan perubahan 
mindset, pemahaman yang utuh serta sikap dan keterampilan 
yang memadai dari semua unsur yang terlibat. 
Pendidik merupakan salah satu unsur yang berperan penting 
dalam implementasi PAUD inklusif.  Pendidik yang memahami 
pendidikan inklusif dan memiliki kompetensi untuk memberikan 
layanan pada peserta didik di PAUD Inklusif masih kurang. 
Berdasarkan hasil identifikasi, kondisi dan kemampuan pendidik 
di lembaga yang telah menerima ABK, dan menyatakan dirinya 
sebagai PAUD inklusif sangat beragam. Beberapa temuan 
berdasarkan hasil identifikasi di lapangan sebagai berikut; 
1. Kesediaan lembaga PAUD untuk menerima ABK sangat 
beragam. Ada yang siap menerima, siap menerima dengan 
membatasi jumlah, siap menerima dengan memilih, 
















beranggapan merepotkan, perlu biaya mahal serta alasan 
tidak mampu melayani.   
2. Pendidik yang terlibat dalam layanan PAUD Inklusif 
beraneka ragam jumlah dan jenisnya, hal ini sangat 
tergantung pada kemampuan lembaga dalam memberikan 
dukungan terhadap penyelenggaraan PAUD Inklusif.  Peran 
pendidik terkait tugasnya juga beranekaragam, dari lokasi 
yang dikunjungi paling minimal ada 1 jenis pendidik yang 
bertugas untuk menjalankan semua peran dalam memberikan 
layanan pembelajaran PAUD Inklusif. 
3. Kualifikasi dan kompetensi pengelola dan pendidik sangat 
beragam. Kualifikasiuntuk pendidik minimal Sekolah 
Menengah Atas (SMA).  Kompetensi yang dimiliki oleh 
pendidik dalam memberikan layanan pembelajaran pada 
PAUD inklusif juga sangat beragam dari   yang sudah 
professional sampai yang belum mampu dan baru bersedia 
untuk menerima ABK. Akibatnya kualitas layanan 
pembelajaran yang diberikan juga berbeda-beda. Pada 
tingkat yang baru bersedia menerima, layanan pembelajaran 
cenderung diseragamkan untuk semua peserta didik. 
4. Peluang peningkatan kompetensi terkait penyelenggaraan 
PAUD inklusif baik untuk pengelola maupun untuk pendidik 
masih sangat terbatas. Yang pernah diikuti para pendidik 
umumnya baru sebatas kegiatan sosialisasi.  
5. Wadah peningkatan kompetensi pendidik PAUD berupa 
gugus PAUD masih jarang digunakan secara rutin untuk 
melaksanakan fungsi peningkatan kompetensi pendidik.  
















padahal gugus PAUD memiliki fungsi strategis untuk 
pertemuan para pendidik PAUD formal maupun nonformal. 
6. Saat ini beberapa Kabupaten/Kota telah menyatakan dirinya 
sebagai Kabupaten/Kota inklusif, namun demikian dukungan 
yang diberikan untuk memfasilitasi penyelenggaraan PAUD 
inklusif khususnya di Kabupaten/Kota masih kurang. 
7. Besarnya harapan orang tua ABK untuk memperoleh 
kemudahan dalam mencari lembaga PAUD yang dapat 
menerima anak-anak mereka, serta dapat memberikan 
layanan sesuai kebutuhan anaknya  dengan biaya yang  
terjangkau. 
Berdasarkan kondisi diatas, menunjukkan masih banyak 
permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan PAUD 
inklusif khususnya dalam  pemberian layanan pembelajaran pada 
peserta didik PAUD inklusif.  Oleh karena itu perlu adanya 
upaya untuk membangun mindset PAUD inklusif pada  pendidik 
PAUD, yang pada kenyataanya saat ini secara tidak disadari atau 
terpaksa telah menerima anak yang beragam termasuk ABK. 
Upaya ini ditujukan untuk membangun kepedulian pendidik agar 
mereka dapat menerima keberagaman, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan praktis yang dapat memberikan pengalaman 
pembelajaran secara nyata dan dapat diterapkan secara langsung 
dalam memberikan layanan pada peserta didik PAUD Inklusif. 
Diperlukan sebuah strategi untuk melakukan peningkatan 
kompetensi pendidik PAUD inklusif melalui suatu wadah yang 
dekat dengan mereka, dan paling memungkinkan bagi para 
pendidik untuk dapat berinteraksi dan berdiskusi secara cepat 
dalam mencari solusi terhadap permasalahan keseharian, 
















eksistensi pendidik PAUD yang akhirnya diharapkan dapat 
berdampak positif terhadap peningkatan layanan PAUD yang 
bermutu.  
Berdasarkan hal tersebut, maka PP-PAUDNI Regional I 
Bandung pada tahun 2015 memandang perlu untuk 
mengembangkan model strategi ASI (Amati, Simulasi, 
Implementasi) dalam peningkatan kompetensi pendidik PAUD 
inklusif  melalui gugus PAUD. 
 
B. Dasar 
1. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) tentang hak 
pendidikan bagi setiap warga negara 
2. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
3. Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak 
4. Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah nomor 32 tahun 2013 dan nomor 13 
tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; 
5. Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional nomor 70 tahun 
2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik Yang 
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan 
Istimewa dan/atau Bakat Istimewa. 
6. Peraturan Menteri Pendidkan dan Kebudayaan nomor 146 


















C. Tujuan  Model 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum model adalah untuk memberi acuan bagi 
penyelenggara dan fasilitator/narasumber dalam melakukan  
peningkatan kompetensi pendidik PAUD inklusif melalui 
gugus PAUD dengan menggunakan strategi ASI 
 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus model adalah : 
a. Memberi acuan bagi penyelenggara untuk melaksanakan 
peningkatan kompetensi pendidik PAUD inklusif melalui 
gugus PAUD dengan strategi ASI 
b. Memberi acuan bagi narasumber atau fasilitator untuk 
melaksanakan kegiatan peningkatan kompetensi pendidik 
PAUD inklusif melalui gugus PAUD dengan strategi ASI 
  
D. Penjelasan Istilah 
1. Kompetensi 
Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu 
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan 
sikap kerja yang sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. 
2. Pendidik PAUD 
Merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan, 
melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, 
serta melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan 
perlindungan 
3. PAUD Inklusif 
Sistem layanan pendidikan pada PAUD yang menyertakan 
















proses pembelajaran dengan layanan pendidikan yang layak 
dan sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik tanpa 
membeda-bedakan anak yang berasal dari suku, kondisi 
sosial, kemampuan ekonomi, politik, keluarga, bahasa, 
geografis (keterpencilan) tempat tinggal, jenis kelamin, 
agama, dan perbedaan kondisi fisik, mental/intelektual, 
sosial, emosional dan perilaku 
 
4. Gugus PAUD 
Gugus PAUD merupakan (1) wadah berkumpulnya para 
pendidik PAUD pada level  bawah dan paling 
memungkinkan bagi para pendidik untuk dapat berinteraksi 
dan berdiskusi secara cepat dalam mencari solusi terhadap 
permasalahan keseharian yang dihadapi disekolahnya, (2) 
sebagai wahana pembinaan profesi bagi pendidik dan 
pengelola/kepala lembaga PAUD oleh unsur dan instansi 
terkait. 
 
5. Strategi  ASI 
Adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan, 
yang dimulai dengan tahapan amati (A), dilanjutkan simulasi 



























A. Konsep PAUD Inklusif 
Lahirnya paradigma pendidikan inklusif sarat dengan 
muatan kemanusiaan dan penegakan hak-hak asasi manusia. Inti 
(core) dalam paradigma pendidikan inklusif yaitu sistem 
pemberian layanan pendidikan dalam keberagamaan, dan 
falsafahnya yaitu menghargai perbedaan semua anak. Pendidikan 
inklusif adalah sebuah paradigma pendidikan humanis, yang 
dapat mengakomodasi semua anak sesuai dengan kebutuhannya. 
Pada tataran operasional layanan pendidikannya menggeser pola 
segregasi menuju pola inklusi, hal ini mengandung konsekuensi 
logis terhadap penyelenggaraan pendidikan selanjutnya yang 
lebih terbuka, menghargai perbedaan anak, ramah terhadap anak, 
dan tidak diskriminatif.Pendidikan inklusif menyertakan semua 
anak secara bersama-sama dalam suatu iklim dan proses 
pembelajaran dengan layanan pendidikan yang layak dan sesuai 
dengan kebutuhan individu peserta didik tanpa membeda-
bedakan anak yang berasal dari berbagai latar belakang. 
Menurut Permendiknas nomor 70 tahun 2009, Pendidikan 
iInklusif  adalah sistem  penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau 
bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran 
dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan 
















PAUD Inklusif adalah sistem layanan pendidikan pada 
PAUD yang menyertakan semua anak secara bersama-sama 
dalam suatu iklim dan proses pembelajaran dengan layanan 
pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan individu 
peserta didik tanpa membeda-bedakan anak yang berasal dari 
latar belakang suku, kondisi sosial, kemampuan ekonomi, 
politik, keluarga, bahasa, geografis (keterpencilan) tempat 
tinggal, jenis kelamin, agama, dan perbedaan kondisi fisik, 
mental/intelektual, sosial, emosional dan perilaku (Pedoman 
PAUD inklusif, 2013). 
  
B. Strategi, Amati, Simulasi, Implementasi  
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan 
method, or series activities designed to achieves a particulai 
educational goal (J.R. David dalam Sanjaya, 2006).   
Berdasarkan pengertian tersebut, strategi mengandung 2 hal 
yang penting, yaitu (1) strategi pembelajaran merupakan 
rangkaian kegiatan termasuk penggunaan metoda dan  
pemanfaatan berbagai sumberdaya/kekuatan dalam 
pembelajaran, (2) strategi disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Menurut Dick and Carey dalam Sanjaya (2006), strategi 
pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran 
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil 
belajar pada peserta didik.  
Keberhasilan implementasi strategi dalam kegiatan nyata 
















tergantung pada penggunaan metode pembelajaran yang 
dilakukan pendidik. Metode adalah cara yang dapat digunakan 
untuk melaksanakan strategi (Sanjaya, W., 2006). 
Amati, simulasi, dan implementasi, merupakan metode 
pembelajaran. Amati merupakan suatu tuntutan aktivitas yang 
harus dilakukan dengan cara mengamati menggunakan alat indra 
untuk memahami sesuatu hal.  Mengamati mengutamakan 
kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). 
Metode mengamati dapat mendorong rasa ingin tahu peserta 
didik sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan 
yang tinggi. Pengamatan dapat dilakukan dengan berbagai cara 
seperti melihat, membaca, mendengar, menyimak,dan 
mengamati.  
Simulasi berasal dari kata simulate artinya berpura-pura 
atau berbuat seakan-akan.  Sebagai metode mengajar simulasi 
dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan 
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, 
prinsip atau keterampilan tertentu (Sanjaya, 2006).  Sedangkan 
menurut Depdiknas (2005), metode pembelajaran simulasi 
adalah bentuk metode praktek yang sifatnya untuk 
mengembangkan keterampilan peserta didik (ranah kognitif 
maupun keterampilan).  
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan 
asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara 
langsung pada obyek yang sebenarnya. Melalui simulasi 
diharapkan dapat menjadi media latihan sebelum 
















dapat mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap 
suatu peristiwa terlebih dahulu. 
 Tujuan metode simulasi (1) peserta memiliki gambaran 
yang jelas tentang suatu kondisi; (2) menghindari verbalisme 
sehingga pembelajaran tidak bersifat abstrak dan hanya teori 
saja; (3) pembelajaran lebih menarik; (4) melibatkan semua 
peserta’(5) merangsang peserta untuk mengamati dan 
menyesuaikan antara teori dengan kenyataan dan mencoba 
mempraktekkan teori menjadi sesuatu yang nyata. 
Simulasi dapat dilakukan dengan beberapa cara (1) 
sosiodrama yaitu simulasi untuk memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan fenomena sosial, permasalahan yang 
menyangkut hubungan antar manusia, dengan tujuan 
memberikan pemahaman, penghayatan akan masalah sosial serta 
mengembangkan kemampuan peserta untuk memecahkannya; 
(2) psikodrama yaitu simulasi yang bertitik tolak dari masalah 
psikologis, dengan tujuan agar peserta memperoleh pemahaman 
yang lebih baik tentang dirinya, konsep diri menyatakan reaksi 
terhadap tekanan yang dialaminya; (3) role playing, yaitu 
simulasi yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, 
peristiwa aktual atau kejadian yang mungkin muncul pada masa 
mendatang (Sanjaya, 2008);  (4) peer teaching merupakan 
latihan mengajar; (5) simulasi game yaitu simulasi yang 
dilakukan melalui permainan dengan mematuhi aturan tertentu 
(Trianto, 2010). 

















1. Persiapan simulasi 
a. Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak 
dicapai 
b. Memberi gambara masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan 
c. Menetapkan pemain, peranan serta waktu yang 
disediakan 
d. Memberi kesempatan bertanya khususnya pada peserta 
yang terlibat dalam pemeranan simulasi 
2. Pelaksanaan simulasi  
a. Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran 
b. Peserta lain mengikuti dengan penuh perhatian 
c. Memberi bantuan pada pemeran yang mendapat kesulitan 
d. Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak untuk 
mendorong peserta berfikir dalam menyelesaikan 
masalah yang sedang disimulasikan 
3. Penutup 
a. Melakukan diskusi tentang jalannya simulasi maupun 
materi cerita yang disimulasikan. Pendidik harus 
mendorong agar peserta dapat memberikan kritik dan 
tanggapan terhadap pelaksanaan simulasi 
b. Merumuskan kesimpulan 
 
Kelebihan metode simulasi menurut Sanjaya (2006) 
adalah (1) sebagai bekal bagi peserta didik dalam 
menghadapi situasi sebenarnya baik dalam kehidupan 
















mengembangkan kreativitas peserta, karena melalui simulasi 
peserta diberi kesempatan untuk memainkan peran sesuai 
dengan topik yang disimulasikan; (3) dapat memupuk 
keberanian dan rasa percaya diri peserta; (4) memperkaya 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam 
menghadapi berbagai situasi sosial yang problematik; (5) 
meningkatkan gairah peserta dalam proses pembelajaran.  
Sedangkan kelemahan simulasi menurut Sanjaya (2006) 
adalah (1) pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak 
selalui tepat dan sesuai dengan kenyataan di lapangan; (2) 
pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi hanya sebagai 
alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran sering terabaikan; 
(3) faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering 
mempengaruhi peserta dalam melakukan simulasi. 
 
Implementasi adalah aktifitas menerapkan suatu 
pengetahuan, keterampilan atau sikap pada kondisi yang 
sebenarnya.  Pada kegiatan implementasi peserta melaksanaka 
tugas yang diberikan pendidik untuk dikerjakan diluar pertemuan 
kelas.  Tujuan pemberian tugas adalah agar peserta memperoleh 
hasil belajar yang lebih mantap, karena peserta melaksanakan 
latihan atau melakukan sautu kegiatan selama melaksanakan 
tugas, sehingga pengalaman peserta dalam memperlajari sesuatu 
dapat lebih terintegrasi. Hal ini disebabkan peserta lebih 
mendalami situasi atau pengalamn yang berbeda, waktu 
menghadapi masalah baru.  Disamping itu untuk memperoleh 
















kegiatan diluar sekolah.  Dengan melaksanakan tugas peserta 
aktif belajar dan terangsang untuk meningkatkan belajar yang 
lebih baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggungjawab.  
Ketika peserta didik melaksanakan tugas, pendidik perlu 
mengontrol pelaksanaan tugas tersebut.  Setelah pelaksanaan 
tugas peserta harus membuat laporan sesuai dengan tujuan tugas 
(resitasi).  Pada tahap ini peserta memiliki kesempatan untuk 
membandingkan, mempelajari dan mendalami dengan hasil 
pekerjaan orang lain.  Hal ini akan memperluas, memperkaya, 
dan memperdalam pengalaman peserta didik (Roestiyah, 1991) 
 
C. Gugus PAUD 
Gugus PAUD merupakan salah satu implementasi 
kebijakan Kemdikbud  dalam upaya meningkatkan kualifikasi, 
kompetensi, serta mewujudkan pendidik yang profesional. Salah 
satu strategi peningkatan mutu pendidik PAUD yang telah 
diberlakukan selama ini melalui pengembangan gugus. Upaya 
peningkatan mutu pendidik seperti yang dipersyaratkan dalam 
Undang-Undang no 14  tahun 2005 tentang Dosen dan Pendidik, 
menjadikan gugus sebagai pintu masuk pertama (starting gate) 
yang strategis. Hal ini didasari oleh dua pemikiran: Pertama, 
gugus merupakan wadah berkumpulnya para pendidik dan 
tenaga kependidikan (PTK) PAUD pada level bawah dan paling 
memungkinkan bagi para PTK untuk dapat berinteraksi dan 
berdiskusi secara cepat dalam mencari solusi terhadap 
permasalahan keseharian yang dihadapi sekolahnya. Kedua, 
















pembinaan profesi bagi PTK PAUD oleh unsur dan instansi 
terkait. 
Pembinaan PTK PAUD di gugus PAUD merupakan suatu 
strategi peningkatan kompetensi pendidik yang dapat: (1) 
memberdayakan sumberdaya setempat terutama pendidik PAUD 
yang kompeten, (2)  fokus pada pemenuhan kebutuhan lokal 
yang strategis guna mendukung pencapaian pembelajaran yang 
bermutu, dan (3) dilakukan secara mandiri oleh pendidik dalam 
kerangka saling membelajarkan secara terus menerus serta 
berkelanjutan dan berkesinambungan.  
Merujuk pada Peraturan Presiden nomor 24 tahun 2010 
tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara, 
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I 
Kementerian Negara, dimana pembinaan PAUD formal dan 
nonformal ditangani oleh satu direktorat, maka perlu adanya 
perluasan manajemen gugus Taman Kanak-kanak menjadi gugus 
PAUD. Pembinaan terhadap gugus PAUD diharapkan dapat 
meningkatkan dan memperkuat mutu serta eksistensi pendidik 
PAUD yang akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan 

























STRATEGI ASI DALAM PENINGKATAN 
KOMPETENSI PENDIDIK PAUD INKLUSIF  
MELALUI GUGUS PAUD 
 
A. Tujuan  
Memberikan penguatan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
tentang pendidikan inklusif pada pembelajaran PAUD 
 
Aspek kompetensi meliputi: 
1. Pemahamanfilosofi dan konsep  PAUD Inklusif 
2. Langkah-langkah implementasi PAUD inklusif pada 
pembelajaran 
3. PengenalanABK dan praktek menyusun Program 
Pembelajaran Individual (PPI) 
4. Pembelajaran aktif 
5. Strategi  komunikasi dengan orang tua peserta didik 
 
B. Komponen Penerapan Model  
1. Media Peningkatan Kompetensi 
Gugus PAUD berfungsi sebagai media koordinasi PAUD 
formal maupun PAUD nonformal dalam menyelenggarakan 
peningkatan kompetensi pendidik PAUD.  Hal ini 
disebabkan karena kegiatan peningkatan kompetensi 
pendidik melibatkan beberapa lembaga PAUD dalam satu (1) 
kecamatan, sehingga perlu adanya koordinasi dalam satu (1) 


















Penyelenggara dapat melibatkan dari berbagai unsur, dapat 
berasal dari: 
a. Unsur pemerintah seperti Dinas Pendidikan, Unit 
Pelaksana Teknis Daerah Sanggar Kegiatan Belajar 
(UPTD SKB), Balai Pengembangan Kegiatan Belajar 
(BPKB), Balai Pengembangan Pendidikan Nonformal 
Informal ( BPPNFI) dan lain-lain 
b. Unsur organisasi profesi seperti Himpunan Pendidik 
Anak Usia Dini Indonesia (HIMPAUDI), Ikatan Guru 
Taman Kanak-kanak Indonesia (IGTKI), Ikatan Guru 
Roudhlatul Athfal (IGRA), Asosiasi PAUD Inklusif 
(API), dan lain-lain 
Kriteria penyelenggara: 
a. Bersedia mengkoordinir kegiatan peningkatan kompeten-
si pendidik  PAUD 
b. Aktif dalam kegiatan gugus PAUD 
Tugas penyelenggara yaitu: 
a. Mempersiapkan penyelenggaraan kegiatan meliputi (1) 
merekrut peserta; (2) merekrut fasilitator/narasumber; (3) 
mengorientasi peserta dan fasilitator; (4) mengatur 
jadwal pelaksanaan pembelajaran; (5) menyiapkan 
administrasi kegiatan 
b. menyiapkan tempat kegiatan peningkatan kompetensi 
pendidik PAUD berupa (1) ruang belajar; (2)sasaran 
















PAUD dengan prioritas yang telah menerimaABK, atau 
SLB yang memiliki jenjang TK atau SD. 
c. Menyiapkan sarana pendukung pembelajaran 
 
3. Peserta 
Peserta kegiatan meliputi para pendidik PAUD yang berada 
dalam satu gugus, atau beberapa gugus PAUD dalam satu 
kecamatan.  
Kriteria peserta: 
a. Pendidik PAUD  
b. Prioritas yang telah menerima ABK 
c. Kualifikasi Akademik minimal SMA 
d. Bersedia mengikuti seluruh tahapan kegiatan peningkatan 
kompetensi pendidik PAUD Inklusif 
 
4. Fasilitator/Narasumber 
Fasilitator/narasumberberperan untuk memfasilitasi kegiatan 
peningkatan kompetensi pendidik PAUD inklusif. Jumlah 
fasilitator minimal 2 orang.  
Kriteria fasilitator sebagai berikut: 
Kualifikasi: 
            Pendidikan minimal S1, dengan prioritas S1 PAUD atau S1  
            Pendidikan Luar Biasa (PLB) 
 
Kompetensi: 
a) Memahami tentang PAUD Inklusif, prioritas yang telah 
mengikuti pelatihan PAUD inklusif 
b) Memahami tentang anak usia dini 
















d) Diprioritaskan yang telah melakukan layanan pembel-
ajaran PAUD Inklusif 
e) Bersedia melakukan pendampingan PAUD Inklusif di 
lokasi peserta 
Kedua fasilitator diharapkan memiliki kemampuan yang 
dapat saling melengkapi terutama pada kriteria a-d.  Salah 
satu fasilitator diprioritaskan memiliki kualifikasi S1 
Pendidikan Luar Biasa (PLB).  Fasilitator dapat berasal dari 
satu gugus PAUD atau gugus yang lain atau unsur dari luar 
yang dianggap kompeten. Unsur yang dapat digunakan 
sebagai fasilitator yaitu: 
a) Pendidik PAUD  
b) Pendidik  SLB pada jenjang TK atau SD 
c) Pamong belajar 
 
5. Sarana prasarana 
a. Tempat 
Tempat dapat menggunakan ruang pertemuan gugus 
PAUD, atau kelompok belajar PAUD atau ruang 
pertemuan lainnya.  Kriteria tempat: 
1) Memiliki ruangan untuk pertemuan  dengan kapasitas 
minimal 10 orang 
2) Dekat atau memiliki kelompok belajar PAUD dengan 
prioritas yang telah menerima ABK, atau sudah 
menyelenggarakan layanan PAUD inklusif, atau 


















b. Sarana belajar  
1) Liquid Crystal Display (LCD) 
2) Meja kursi atau karpet 
3) APE indoor untuk anak PAUD 
 
6. Struktur Kurikulum 
No Materi Alokasi Waktu (JP) 
Tatap Muka Mandiri 
Amati Simulasi  Implementasi 
1 Konsep dan Filosofi PAUD 
Inklusif 
2 2 5 
2 Tahapan implementasi PAUD 
inklusif pada pembelajaran 
4   
4 Pembelajaran Aktif 2 2 3 
3 Pengenalan ABK , dan praktek 
menyusun PPI 
8 4 5 
5 Strategi  komunikasi dengan 
orang tua peserta didik 
2 2 3 
JUMLAH 18 10 16 
 Keterangan:  Total waktu        : 44 JP 
1 JP tatap muka setara 45 menit 
1 JP mandiri setara90 menit 
 
7. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
a. Silabus 
Silabus digunakan sebagai acuan penerapan kurikulum 
peningkatan kompetensi pendidik PAUD Inklusif.  
Silabus terdiri dari 1 (satu) standar kompetensi yang 
dijabarkan kedalam 5 kompetensi dasar yang merupakan 
aspek kompetensi yang harus dimiliki peserta setelah 
mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi pendidik 
PAUD Inklusif dengan strategi ASI. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan acuan langkah-langkah pembelajaran 















penyajian materi untuk pencapaian kompetensi oleh 
peserta.  Langkah-langkah pembelajaran yang dituangkan 
dalam RPP meliputi tahap pembukaan, inti (Amati, 
Simulasi, Implementasi), dan penutup. RPP dilengkapi 
dengan instrumen simulasi, lembar kerja implementasi, 
materi untuk peserta dan bahan tayangan (power point).  
 
8. Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan meliputi: 
a. Panduan penerapan strategi ASI pada Pembelajaran 
Panduan ini berisi langkah-langkah yang harus dilakukan 
fasilitator/narasumber dalam menerapkan strategi ASI 
pada pembelajaran dari tahap persiapan sampai evaluasi. 
b. Bahan ajar pegangan fasilitator 
Bahan ajar pegangan fasilitator meliputi 5 (lima) aspek 
kompetensi yang dituangkan kedalam 5 materi yaitu: 
a) M1:  Memahami Filosofi dan Konsep PAUD 
         Inklusif 
b) M2:  Mengenal Tahapan PAUD Inklusif  Pada Pem- 
         belajaran 
c) M3:  Pembelajaran Aktif 
d) M4:  Pengenalan ABK dan Praktek Menyusun  
         Program Pembelajaran Individual (PPI) 
e) M5: Strategi Komunikasi dengan Orang Tua Peserta 
        Didik 
Kelima bahan ajar tersebut merupakan panduan sekaligus 
















pembelajaran untuk setiap materi dalam pencapaian 
kompetensi oleh peserta. 
Bahan ajar ini dilengkapi dengan kelengkapan untuk 
setiap penyajian materi pada setiap tahapan Amati, 
Simulasi, dan Implementasi untuk setiap materi yang 
disampaikan. Kelengkapan untuk tahap amati meliputi (1) 
bahan tayangan/power point ; (2)  media gambar; (3) 
video (untuk media pelengkap materi pengenalan 
ABK/M5).  Kelengkapan untuk tahap simulasi meliputi 
(1) media latihan, sebagai panduan fasilitator untuk 
melaksanakan simulasi; (2) instrument simulasi sebagai 
pegangan peserta dalam melakukan simulasi. 
Kelengkapan untuk tahap implementasi meliputi Lembar 
Kerja Implementasi (LKI)  untuk M1, M3, M4, dan M5, 
sebagai lembar kerja peserta dalam melaksanakan 
kegiatan implementasi di lokasinya masing-masing. 
 
9. Bahan Evaluasi 
Bahan evaluasi meliputi kelengkapan untuk evaluasi 
pembelajaran yang terdiri dari instrumen pre test, post test 
dan evaluasi diri, dan evaluasi penyelenggaraan.  
 
B. Penerapan Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi 
Pendidik PAUD Inklusif 
ASI kependekan dari Amati, Simulasi, dan Implementasi.   
ASI merupakan tahapan yang harus dilakukan peserta dalam 
















melalui gugus PAUD.  Amati merupakan aktivitas peserta untuk 
mengamati dengan menggunakan alat indra dalam memahami 
sesuatu hal.  Simulasi adalah aktifitas pembelajaran yang 
dilakukan dengan membuat suatu keadaan seolah-olah 
mengalami kenyataan yang sebenarnya melalui kegiatanbermain 
peran. Implementasi adalah aktifitas menerapkan suatu 
pengetahuan, keterampilan atau sikap pada kondisi yang 
sebenarnya.  Melalui ketiga tahapan ini diharapkan kegiatan 
pembelajaran terjadi secara komprehensif (menyeluruh) dari 
mulai penguasaan konsep, belajar menghayati dengan mencoba 
mempraktekkan pada lingkungan buatan, hingga praktek 
menerapkannya pada lingkungan nyata yang dihadapinya, 
sehingga peserta memperoleh pengalaman praktis secara 
langsung. 
Tahapan penerapan Strategi ASI dalam peningkatan 
kompetensi pendidik PAUD Inklusif sebagai berikut: 
1. Pengaturan Kegiatan Pembelajaran  
Pengaturan waktu kegiatan pembelajaran dilakukan 
berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara, fasilitator/ 
narasumber dan peserta. Pengaturan kegiatan pembelajaran 
dilakukan melalui tatap muka dan mandiri.  Pada kegiatan 
tatap muka dilakukan proses Amati dan Simulasi. Sedangkan 
pada kegiatan mandiri dilakukan proses implementasi. Untuk 
tatap muka, 1 jam pelajaran (1 JP) setara dengan 45 menit, 
dan untuk mandiri 1 jam pelajaran setara 90 menit.  Ketiga 
tahapan ini dilakukan secara berurutan.  Contoh pengaturan 
















2. Langkah-langkah  Pelaksanaan pembelajaran  
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan strategi ASI 
sebagai berikut: 
a. Pembukaan 
Kegiatan pembukaan dilakukan untuk menyiapkan 
peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Pada tahap ini fasilitator mengawali 
kegiatan dengan melakukan: 
1) Penyampaian tujuan pembelajaran 
2) Motivasi 
3) Refleksi pengalaman peserta yang dikaitkan dengan 
materi yang akan dibahas 
4) Review hasil kegiatan implementasi 
 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan upaya kegiatan yang 
memberikan pengalaman belajar sebagai dasar pemilikan 
kompetensi oleh peserta.  Kegiatan dilaksanakan melalui 
tahapan amati, simulasi dan implementasi. 
1) Amati 
Tujuan: 
Peserta  memperoleh pemahaman terhadap 
pengetahuan, sikap dan  keterampilan baru, atau 
menguatkan pemahaman  yang telah dimiliki untuk 



















Proses pengamatan dapat dilakukan dengan cara: 
a) Menyimak  penjelasan narasumber  
 
 
b) Mengamati gambar, tayangan gambar atau video 
yang disajikan.   
Gambar dibawah ini fasilitator sedang 



















c) Pengamatan langsung pada obyek nyata. Pada 
gambar berikut,  tampak peserta sedang 
mengamati  ABK secara langsung di kelompok 









d) Mengikuti dan mengamati kegiatan demonstrasi 
yang diperagakan narasumber/fasilitator. 
Pada gambar disam-ping, tam-pak peser-ta 




















Pada gambar dibawah, tampak peserta sedang 




Tujuan simulasi adalah: 
Menguatkan pemahaman peserta terhadap 
pengetahuan, dan keterampilan melalui aktifitas 
pembelajaran yang dilakukan dengan membuat suatu 
keadaan seolah-olah mengalami kenyataan yang 
sebenarnya melalui kegiatanbermain peran. 
 
Proses 
Kegiatan simulasi dilakukan dengan sosiodrama, 
yang akan membawa peserta pada suatu keadaan 
seolah-olah mengalami atau melakukan yang 
sebenarnya. Untuk pelaksanaan simulasi dipandu 
dengan media latihan yang merupakan panduan 
fasilitator, dan dilengkapi instrumen yang merupakan 
















































A. Tujuan : Memahami kewajiban pendidik   terhadap  
hak anak  
 
B. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
C. Bahan & Alat: 
Instrumen 1.2.2. lembar kasus yang ditulis pada selembar 
kertas, diberi nomor pada bagian belakangnya. 
 
D. Waktu: 15 menit 
 
E. Langkah Kegiatan 
1. Awali kegiatan dengan melontarkan pertanyaan pada 
peserta: Apa perbedaan pendidik dan pengajar? 
Apakah selama ini mereka telah menjadi pendidik 
atau pengajar bagi peserta didiknya? 
2. Bentuklah grup kecil yang terdiri dari 2 orang. 
3. Berikan lembaran instrumen 1.2.2. pada setiap grup.  
Mintalah setiap grup untuk mengerjakan instrumen 
tersebut dengan berdiskusi dalam grupnya.  
4. Jika telah selesai mengisi instrumen 1.2.2., mintalah 

































Tahapan simulasi dilakukan sebagai berikut: 
a) Memilih tema simulasi secara berkelompok 
b) Merancang dan mendiskusikan kegiatan simulasi secara 
berkelompok.  
Pada kedua gambar 
berikut, tampak 
peserta sedang 




Instrumen 1.2.2.  
 
Lembar Kasus 
Diskusikanlah pemecahan kasus dibawah ini 
dengan teman anda ! 
1. KASUS 1 
Jika ada yang sering “tantrum” , mendaftar ke tempat anda, 
sedangkan anda merasa belum pernah menangani kasus  
seperti itu, sementara hanya lembaga anda yang 
menyelenggarakan PAUD di Desa tersebut,  sikap apa yang 














































ABK pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan  
(materi pengenalan ABK/ M4).  Gambar disamping kiri, 
tampak peserta sedang 
memperagakan cara 
komunikasi dengan 
orang tua (materi M5).  
Sedangkan pada 
gambar berikutnya, 
tampak peserta sedang 









d) Mendiskusikan hasil simulasi 
e) Penegasan dari narasumber/fasilitator 
















 Menanyakan kesan peserta terhadap simulasi yang 
telah dilakukan 
 Menanyakan kesulitan yang dihadapi pada saat 
simulasi 
 Memberikan penguatan dan motivasi terhadap 




Tahap ini bertujuan untuk memanfaatkan kemampuan yang 
telah dimiliki peserta dengan cara  menerapkan /memprak-
tekkan secara langsung pada peserta didik yang menjadi 
tanggungjawabnya di lokasi masing-masing, serta belajar 
memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
  
Proses 
Proses implementasi dilakukan dengan memberi penugasan 
pada peserta untuk melakukan praktek secara  langsung di 
kelompok belajarnya masing-masing dengan menggunakan 
panduan lembar kerja implementasi (LK.I).  Panduan lembar 
kerja implementasi menjadi acuan bagi peserta dalam 






































Membiasakan memahami, menerima dan 
menghargai peserta didik 
 
Tugas 
Buatlah rencana kegiatan untuk diterapkan di lokasi anda 
sendiri 
1. Pilih minimal 2 siswa yang menurut anda memiliki 
permasalahan/prilaku yang belum dapat anda atasi 
sampai saat ini.  Tuliskan datanya pada format LKI.1 
2. Tentukan salah satu sikap yang belum dapat anda 
lakukan pada kedua anak tersebut. Misalnya anda tidak 
pernah dapat sabar menghadapi kedua anak tersebut, 
maka anda tentukan untuk melatih sikap sabar. 
3.  Rencanakan untuk mencoba menerapkan sikap yang 
telah anda tentukan pada nomor 2 ketika menghadapi 
anak-anak tersebut 
4. Rencanakan upaya memperbaiki permasalahan kedua 
anak tersebut.   
 
Lakukan aktifitas ini dalam  1 minggu, catat hasilnya pada  




































1 2 3 4 5    




         
   
 
 
         
Catatan:  
 Tulis nama anak pada kolom nama anak 
 Tulis karakteristik anak tersebut, Misalnya hiperaktif, tidak pernah mau duduk tenang 
 Tulis upaya perbaikan yang akan anda lakukan pada anak tersebut pada kolom upaya  perbaikan 
 Beri tanda ceklis jika anda berhasil menerapkan sikap sabar pada hari  1,2 sd 5 di kolom latihan sikap sabar, jika tidak 
berhasil kosongkan. Latihan lain bisa dimasukan jika diperlukan, contoh: sikap berempati, menghargai dan lain-lain. 
 Tulis hasil yang terlihat (perubahan yang terjadi pada anak) selama 1 minggu pada kolom hasil 
 Tulis masalah yang dihadapi ketika anda menerapkan sikap sabar pada kolom masalah 


















Adapun tahapan implementasi dilakukan sebagai 
berikut: 








   
 














3. Mendiskusikan hasil implementasi yang telah 
















c. Kegiatan Penutup 
Yang dapat dilakukan fasilitator/narasumber pada kegiat-
an penutup sebagai berikut: 
1) Memberikan penegasan terhadap materi yang telah 
disampaikan 
2) Membuat kesimpulan dari kegiatan yang telah 
dilakukan 
3) Memberikan motivasi pada peserta  
4) Refleksi dan umpan balik terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan. 
Alur tahapan amati, simulasi, dan implementasi dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Bagan 1. 
Tahapan strategi ASI 







IMPLEMENTASI SIMULASI AMATI 





















































Gambaran penerapan Strategi ASI dalam penyajian materi sebagai berikut: 
No Materi Penerapan Strategi Bahan Ajar/ 
Media/sumber belajar 
Waktu 
1 Filosofi dan Konsep PAUD 
Inklusif 
Amati  Menyimak penjelasan tentang 
Keberagaman,  kewajiban 
pendidik, Filosofi dan konsep 
PAUD inklusif 





Simulasi  Simulasi memahami keberagaman 
 Simulasi pemecahan kasus 
Media Latihan 1 2 
Implementasi Mempraktekan untuk menerima dan 
menghargai keberagaman di lokasi 
masing-masing 






Inklusif dalam Pembelajaran 
Amati Menyimak penjelasan,  




3 Pembelajaran Aktif Learning Amati  Menyimak penjelasan 
 Mengamati dan menyimak 
demonstrasi 
Power point 
Bahan ajar, Alat permainan 
edukatif /APE 
2 
Simulasi Simulasi pembelajaran aktif dengan 
sesama peserta 
APE PAUD 
Media Latihan 3 
2 
Implementasi Merancang dan implementasi 
pembelajaran aktif di lokasi masing-
Lembar Kerja Implementasi 


















4 Pengenalan ABK dan 
praktek menyusun PPI 
Amati  Menyimak penjelasan ABK 
 Mengamati media (gambar, 
video) 
 
 Observasi ABK di lokasi tertentu 
 















Simulasi Simulasi kasus ABK 
Simulasi menyusun PPI untuk 1 
pertemuan 
Media Latihan 4 2 
2 
Implementasi Mempraktekkan observasi langsung 
di lokasi masing-masing 
Praktek menyusun PPI untuk 1 
pertemuan 
Lembar Kerja Implementasi 
4 (LKI. 4) 
3 
2 
5 Strategi Komunikasi dengan 
Orang Tua 
Amati Menyimak penjelasan Power point 
 Bahan ajar 
2 
Simulasi Simulasi pemecahan kasus Lembar kasus 2 
Implementasi Membuat dan menerapkan rencana 
kegiatan untuk fasilitasi/komunikasi 
dengan orang tua peserta didik di 
lokasi masing-masing 
Lembar Kerja Implementasi 


















Langkah-langkah proses amati, simulasi dan implementasi  
tergambar dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
pada setiap materi yang disajikan.  Contoh RPP  yang 
menggambarkan rangkaian proses tersebut sebagai berikut: 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PROGRAM : PENINGKATAN KOMPETENSI PENDIDIK  
  PAUD INKLUSIF 
MATERI : Filosofi dan Konsep PAUD Inklusif 
ALOKASI 
WAKTU 
: 9 JP  
  ( 2 JP Amati, 2 JP simulasi, 5 JP Implementasi) 
PERTEMUAN KE : 1 
 
A. Standar Kompetensi 
Peserta memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan 
tentang pendidikan  inklusif pada pembelajaran PAUD 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Peserta  dapat mendeskripsikan keberagaman, hak anak, 




1.1. Peserta  dapat mendeskripsikan keberagaman, 
1.2. Peserta dapat mendeskripsikan hak anak,dan kewajiban 
terhadap hak anak 




1. Memahami, menerima, dan menghargai keberagaman 
2. Hak anak dan kewajiban pendidik terhadap hak anak 
3. Filosofi dan konsep PAUD Inklusif 
 
E. Metode 




















F. Langkah Kegiatan 
1. Pembuka 
 Pendidik membuka kegiatan dengan menjelaskan 





 Pendidik menayangkan gambar keragamanan pada 
wajah manusia (power point), dan meminta peserta 
untuk mengamati gambar tersebut 
 Pendidik meminta peserta untuk mengomentari 
tayangan gambar keragaman, dengan pertanyaan:  
samakah wajah setiap orang dalam gambar tersebut? 
Hal apa saja yang dapat peserta ceritakan 
berdasarkan hasil pengamatan? 
 Pendidik menjelaskan bahwa setiap manusia 
berbeda-beda, memiliki kekhasan dan keunikan 
masing-masing 
 Peserta diminta untuk menjelaskan perbedaan dari 
setiap orang termasuk anak didik mereka 
berdasarkan pengamatan mereka selama ini 
 Peserta diminta untuk memberikan pendapatnya, 




 Peserta diminta untuk mengerjakan media latihan 
1.1. secara berkelompok 
 Peserta diminta mengerjakan media latihan 1.2. 
secara berkelompok 
 Pendidik meminta peserta untuk mempresentasikan 
hasil media latihan 1.1, dan 1.2. 
 Peserta diminta untuk memberikan komentar terkait 
dengan media latihan 1.1. dan 1.2.  
 
AMATI 
Pendidik menayangkan penjelasan bahwa setiap manusia 



















 Peserta diminta mengerjakan media latihan 1.3. 
secara berkelompok 
 Peserta diminta untuk memberikan komentar terkait 
dengan media latihan 1.1. dan 1.2.   
 
IMPLEMENTASI 
 Peserta diminta untuk membuat rencana kegiatan 
implementasi terkait dengan media latihan 1.1. , 1.2., 
dan 1.3.   
 Setelah implementasi, peserta didik diminta untuk 
menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang 
dihadapi saat implementasi 
 
3. Penutup 
 Pendidik memberikan penegasan terhadap hasil 
kegiatan peserta terkait media 1.1,,1.2. dan media 
1.3. 
 Setelah implementasi , pendidik memberi motivasi 
terhadap hasil implementasi 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
 Media latihan 1.1., 1.2, 1.3 
 Lembar Kerja Implementasi (LKI. 1) 
 
H. Evaluasi 
 Evaluasi produk (Lembar Kerja Implementasi) 
 Evaluasi diri (Instrumen evaluasi diri) 
 
3. Evaluasi  Kegiatan Peningkatan Kompetensi  
Untuk mengukur ketercapaian tujuan peningkatan 
kompetensi pendidik PAUD inklusif dilakukan melalui: 
a. Evaluasi terhadap pencapaian kompetensi oleh peserta  
Tujuan evaluasi adalah mengukur ketercapaian tujuan 
peningkatan kompetensi oleh peserta. Hasil evaluasi 
menjadi input bagi fasilitator atau narasumber dalam 
















Evaluasi pada pembelajaran dilakukan dengan beberapa 
cara yaitu: 
1. Pre test dan Post  test 
Pre test dilakukan pada awal kegiatan, dan post test 
dilakukan pada akhir kegiatan peningkatan 
kompetensi pendidik PAUD inklusif.  Instrumen pre 
test dan post test terlampir. 
2. Evaluasi produk 
Evaluasi dilakukan terhadap hasil kegiatan 
implementasi peserta. Hasil evaluasi menjadi input 
bagi fasilitator untuk memberikan penguatan melalui 
pembimbingan. 
3. Evaluasi diri 
Pengisian instrumen evaluasi diri dilakukan pada 
awal kegiatan peningkatan kompetensi pendidik 
PAUD inklusif  untuk mengetahui apa yang ingin 
difahami dari materi-materi yang akan diberikan, dan 
setiap akhir kegiatan implementasi untuk setiap 
materi yang telah disampaikan.  
 
b. Evaluasi pelaksanaan kegiatan  
Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 
melakukan evaluasi pada peserta di akhir kegiatan.  
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui  manfaat dan 
perbaikanpelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi 



































Bagan 2. Model Strategi Asi Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif Melalui Gugus PAUD 
IMPLE TASI 




1. Siap menerima 
peserta didik  
yang beragam 
 










 Kompetensi Pendidik 
dalam layanan PAUD 
Inklusif masih kurang 
 
 Layanan  terhadap 
peserta didik ABK 
diseragamkan 
 
 Peluang peningkatan 
kompetensi terbatas 
1. UUD 1945 
2. UU No. 20/2005 
3. PP No. 70/2009 











PROSES PENINGKATAN KOMPETENSI 
 
AMATI 
(Pemahaman & Penguatan konsep) 
SIMULASI 











Pembimbingan oleh fasilitator 
Kompetensi: 
Filosofi &Konsep PAUD Inklusif, Tahapan 
Implementasi PAUD Inklusif, Pembelajaran 
aktif, Pengenalan ABK, Strategi komunikasi 
IMPLEMENTASI 















D. Indikator Keberhasilan 
1. Terselenggaranya kegiatan peningkatan kompetensi PAUD 
inklusif bagi pendidik melalui gugus PAUD dengan 
menerapkan strategi ASI 
2. Meningkatnya  kompetensi 10 pendidik PAUD  dalam aspek: 
a. Filosofi dan Konsep PAUD Inklusif 
b. Tahapan  implementasi PAUD inklusif pada 
pembelajaran 
c. Pengenalan ABK dan praktek menyusun Program 
Pembelajaran Individual 
d. Pembelajaran aktif 
e. Strategi  komunikasi dengan orang tua peserta didik 
 
E. Dampak  
1. Meningkatnya kualitas layanan PAUD khususnya untuk 
ABK 



























PRASYARAT PENERAPAN MODEL, 
KEUNGGULAN DAN KETERBATASAN MODEL 
 
A. Prasyarat Penerapan Model 
1. Kriteria lokasi 
Model strategi ASI dalam peningkatan kompetensi Pendidik  
ini dapat diterapkan dengan syarat: 
a. Ada narasumber atau fasilitator yang memenuhi kriteria 
model 
b. Ada penyelenggara yang memenuhi kriteria model 
c. Adanya pendukungan biaya penyelenggaraan kegiatan. 
 
2. Komponen Biaya  
Untuk pelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi 
pendidik PAUD inklusif, diperlukan dukungan pembiayaan.  
Komponen biaya yang dibutuhkan adalah: 
a. Honor narasumber (44jp xRp.100.000) : Rp.4.400.000 
b. Transport narasumber (2 x 10 x50.000): Rp. 1.000.000 
c. Honor penyelenggara (4 orang)          : Rp. 2.000.000 
d. Konsumsi peserta (10x7x35000)           : Rp. 2.450.000 
e. Konsumsi penyelenggara                      : Rp. 1.470.000 
dan narasumber(6x7x35000) 
f. ATK peserta           : Rp.    250.000 
g. Penggandaan bahan ajar                     : Rp.   500.000 
h. ATK penyelenggaraan          : Rp.    500.000 
i. Dokumentasi           : Rp.     250.000 

















Strategi ASI merupakan rangkaian pembelajaran yang  
komprehensif dari mulai penguasaan konsep hingga praktek 
menerapkan pada lingkungan nyata yang dihadapi, sehingga 
peserta memperoleh pengalaman secara menyeluruh dari aspek 
pengetahuan dan keterampilan hingga penerapannya secara 
langsung. 
 
C. Keterbatasan Model 
Model ini baru diujicobakan pada lokasi yang terdapat lembaga 
PAUD yang telah memberikan layanan PAUD inklusif dan 
Lembaga PAUD yang dekat lokasinya dengan SLB yang 
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Pendidik merupakan salah satu unsur yang berperan penting 
dalam implementasi PAUD inklusif. Strategi ASI dalam 
Peningkatan kompetensi Pendidik PAUD Inklusif melalui Gugus 
PAUD merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
membangun mindset PAUD inklusif pada  pendidik PAUD. 
Strategi ASI dalam Peningkatan kompetensi Pendidik PAUD 
Inklusif melalui Gugus PAUD sebagai salah satu upaya yang 
dilakukan untuk membangun mindset PAUD inklusif pada  
pendidik PAUD 
Panduan penerapan strategi ASI pada pembelajaran  
merupakan acuan bagi fasilitator/narasumber dalam menerapkan 
model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik 
PAUD Inklusif Melalui Gugus PAUD. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu sehingga tersusunnya naskah ini.  Semoga karya 
bersama ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan mutu 
pendidik PAUD dan peningkatan mutu layanan PAUD inklusif. 
 
Bandung,      November  2015 
Kepala PP-PAUDNI Regional I  
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Apa Yang Dimaksud Dengan Strategi ASI? 
 
ASI kependekan dari Amati, Simulasi, dan 
Implementasi.   ASI merupakan tahapan yang harus 
dilakukan peserta dalam mengikuti kegiatan 
peningkatan kompetensi PAUD Inklusif melalui gugus 
PAUD.   
Amati merupakan  aktivitas peserta untuk 
mengamati dengan menggunakan alat indra dalam 
memahami sesuatu hal.  Simulasi adalah aktifitas 
pembelajaran yang dilakukan dengan membuat suatu 
keadaan seolah-olah mengalami kenyataan yang 
sebenarnya melalui kegiatan bermain peran.  
Implementasi adalah aktifitas menerapkan suatu 
pengetahuan, keterampilan atau sikap pada kondisi 
yang sebenarnya.   
Melalui ketiga tahapan ini diharapkan kegiatan 
pembelajaran terjadi secara komprehensif (menyeluruh) 
dari mulai penguasaan konsep, belajar menghayati 
dengan mencoba mempraktekkan pada lingkungan 
buatan, hingga praktek menerapkannya pada 
lingkungan nyata yang dihadapinya, sehingga peserta 













Apa Yang Harus Dipersiapkan 
Fasilitator/Narasumber Dalam  Penerapan 
Pembelajaran Dengan Strategi ASI 
 
 
Sebelum melakukan pembelajaran, fasilitator/ 
narasumber harus menelaah terlebih dahulu 
kelengkapan untuk pembelajaran, yaitu: 
1. Kurikulum 
Didalam kurikulum terdapat: 
a. Struktur kurikulum, pemetaan jumlah jam 
pelajaran, pemetaan kegiatan pembelajaran dan 
contoh pemetaan jadwal kegiatan 
b. Silabus yang berisi tentang kompetensi-
kompetensi yang harus dimiliki peserta kegiatan 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
yang merupakan acuan langkah-langkah 
fasilitator/ narasumber melakukan kegiatan 
pembelajaran.   
RPP dilengkapi dengan : 
 materi untuk peserta,   
 instrument simulasi yang merupakan 
kelengkapan media latihan,  
 lembar kerja implementasi.  
d.     Bahan paparan (power point) disediakan dalam  














2. Bahan ajar 
Bahan ajar merupakan bahan pengayaan untuk 
fasilitator  dalam menyampaikan materi.  Bahan ajar 
terdiri dari 5 materi yaitu: 
a. Filosofi dan Konsep PAUD inklusif 
b. Mengenal tahapan implementasi PAUD inklusif 
pada pembelajaran 
c. Pembelajaran Aktif 
d. Pengenalan ABK dan praktek menyusun PPI 
e. Strategi Komunikasi dengan orang tua peserta 
didik 
Bahan ajar ini dikemas dalam 1 paket bahan ajar 
pegangan fasilitator.  
 
3. Media 
Media yang disediakan berupa : 
a. CD tentang beberapa jenis ABK 
b. CD tentang contoh penanganan ABK 
c. CD tentang contoh proses penerapan strategi ASI 




















Bagaimana Penerapan Strategi ASI  
Pada Pembelajaran 
 
Penerapan Strategi ASI dalam peningkatan kompetensi 
pendidik PAUD Inklusif  sebagai berikut: 
1. Pengaturan Kegiatan Pembelajaran  
Pengaturan kegiatan pembelajaran dilakukan melalui 
tatap muka dan mandiri.  Pada kegiatan tatap muka 
dilakukan proses Amati dan Simulasi. Sedangkan pada 
kegiatan mandiri dilakukan proses implementasi. Untuk 
tatap muka, 1 jam pelajaran (1 JP) setara dengan 45 
menit, dan untuk mandiri 1 jam pelajaran setara 90 
menit.  Ketiga tahapan ini dilakukan secara berurutan.  
Contoh pengaturan kegiatan pembelajaran  terlampir. 
 
2. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 
strategi ASI sebagai berikut: 
a. Pembukaan 
Kegiatan pembukaan dilakukan untuk menyiapkan 
peserta secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. Pada tahap ini fasilitator 
mengawali kegiatan dengan melakukan: 














3) Refleksi pengalaman peserta yang dikaitkan 
dengan materi yang akan dibahas 
4) Review hasil kegiatan implementasi 
 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan upaya kegiatan yang 
memberikan pengalaman belajar sebagai dasar 
pemilikan kompetensi oleh peserta.  Kegiatan 




Peserta  memperoleh pemahaman terhadap 
pengetahuan, sikap dan  keterampilan baru, atau 
menguatkan pemahaman  yang telah dimiliki 
untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.   
Proses: 
Proses pengamatan dapat dilakukan dengan cara: 
a) Menyimak  penjelasan narasumber  
b) Mengamati gambar, tayangan gambar atau 













c) Pengamatan langsung pada obyek nyata. Pada 
kedua gambar berikut,  tampak peserta sedang 
mengamati ABK secara langsung di 
kelompok belajar yang telah disiapkan oleh 
penyelenggara. 
d) Mengikuti dan mengamati kegiatan 




Tujuan simulasi adalah: 
Menguatkan pemahaman peserta terhadap 
pengetahuan, dan keterampilan melalui aktifitas 
pembelajaran yang dilakukan dengan membuat 
suatu keadaan seolah-olah mengalami kenyataan 




Kegiatan simulasi dilakukan dengan sosiodrama, 
yang akan membawa peserta pada suatu keadaan 
seolah-olah mengalami atau melakukan yang 













dengan media latihan yang merupakan panduan 
fasilitator, dan dilengkapi instrumen yang 
merupakan lembaran latihan peserta. 
 



















Media Latihan 1.2.2. 
Kewajiban kita”” 
 
A. Tujuan : Memahami kewajiban pendidik   
terhadap  
                  hak anak  
B. Sasaran: Pendidik PAUD 
C. Bahan & Alat: 
Instrumen 1.2.2. lembar kasus yang ditulis pada 
selembar kertas, diberi nomor pada bagian belakangnya.  
D. Waktu: 15 menit 
E. Langkah Kegiatan 
1. Awali kegiatan dengan melontarkan pertanyaan pada 
peserta: Apa perbedaan pendidik dan pengajar? 
Apakah selama ini mereka telah menjadi pendidik 
atau pengajar bagi peserta didiknya? 
2. Bentuklah grup kecil yang terdiri dari 2 orang. 
3. Berikan lembaran instrumen 1.2.2. pada setiap grup.  
Mintalah setiap grup untuk mengerjakan instrumen 
tersebut dengan berdiskusi dalam grupnya.  
4. Jika telah selesai mengisi instrumen 1.2.2., mintalah 




























Tahapan simulasi dilakukan sebagai berikut: 
1. Memilih tema simulasi secara berkelompok 
2. Merancang dan mendiskusikan kegiatan simulasi 
secara berkelompok.  
Pada kedua gambar berikut, tampak pendidik 
sedang melakukan diskusi dan merancang 
kegiatan simulasi 
3. Mencoba memperagakan/ mempraktekkan secara 
berkelompok 
4. Mendiskusikan hasil simulasi 




Diskusikanlah pemecahan kasus dibawah ini 
dengan teman anda ! 
 
1. KASUS 1 
Jika ada yang sering “tantrum” , mendaftar ke tempat anda, 
sedangkan anda merasa belum pernah menangani kasus  
seperti itu, sementara hanya lembaga anda yang 
menyelenggarakan PAUD di Desa tersebut,  sikap apa 
yang akan anda ambil terhadap anak  tersebut 
 































5. Penegasan dari narasumber/fasilitator 
6. Penegasan dilakukan dengan cara: 
 Menanyakan kesan peserta terhadap simulasi 
yang telah dilakukan 
 Menanyakan kesulitan yang dihadapi pada 
saat simulasi 
 Memberikan penguatan dan motivasi 





Tahap ini bertujuan untuk memanfaatkan 
kemampuan yang telah dimiliki peserta dengan cara  
menerapkan secara langsung pada peserta didik 
yang menjadi tanggungjawabnya di lokasi masing-




Proses implementasi dilakukan dengan memberi 
penugasan pada peserta untuk melakukan praktek 





























Langkah-langkah pembelajaran tersebut dituangkan kedalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Contoh RPP 
sebagai berikut: 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PROGRAM : PENINGKATAN KOMPETENSI PENDIDIK  
  PAUD INKLUSIF 
MATERI : Filosofi dan Konsep PAUD Inklusif 
ALOKASI 
WAKTU 
: 9 JP  
  ( 2 JP Amati, 2 JP simulasi, 5 JP Implementasi) 
PERTEMUAN KE : 1 
 
A. Standar Kompetensi 
Peserta memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan 
tentang pendidikan  inklusif pada pembelajaran PAUD 
LEMBAR KERJA IMPLEMENTASI   1 
(LK I.1) 
Tujuan: 




Buatlah rencana kegiatan untuk diterapkan di lokasi anda sendiri 
1. Pilih minimal 2 siswa yang menurut anda memiliki kekurangan 
dibanding yang lain. Tuliskan datanya pada format LKI.1 
2. Rencanakan untuk bersikap sabar ketika menghadapi anak-anak 
tersebut 
3. Rencanakan upaya memperbaiki kekurangan anak-anak tersebut.   
Lakukan aktifitas ini dalam  1 minggu, catat hasilnya pada  Lembar 














B. Kompetensi Dasar 
1. Peserta  dapat mendeskripsikan keberagaman, hak anak, 




1.1. Peserta  dapat mendeskripsikan keberagaman,  
1.2. Peserta dapat mendeskripsikan hak anak, dan kewajiban 
terhadap hak anak 




1. Memahami, menerima, dan menghargai keberagaman 
2. Hak anak dan kewajiban pendidik terhadap hak anak 
3. Filosofi dan konsep PAUD Inklusif 
 
E. Metode 
 Diskusi,  Curah pendapat, Simulasi, Implementasi/praktek 
 
F. Langkah Kegiatan 
1. Pembuka 
 Pendidik membuka kegiatan dengan menjelaskan 





 Pendidik menayangkan  gambar keragamanan pada 
wajah manusia (power point), dan meminta peserta 
untuk mengamati gambar tersebut 
 Pendidik meminta peserta untuk mengomentari 
tayangan gambar keragaman, dengan pertanyaan:  
samakah wajah setiap orang dalam gambar tersebut? 
Hal apa saja yang dapat peserta ceritakan 
berdasarkan hasil pengamatan? 
 Pendidik menjelaskan bahwa setiap manusia 
berbeda-beda, memiliki kekhasan dan keunikan 
masing-masing 
 Peserta diminta untuk menjelaskan perbedaan dari 
setiap orang termasuk anak didik mereka 













 Peserta diminta untuk memberikan pendapatnya, 




 Peserta diminta untuk mengerjakan media latihan 
1.1. secara berkelompok 
 Peserta diminta mengerjakan media latihan 1.2. 
secara berkelompok 
 Pendidik meminta peserta untuk mempresentasikan 
hasil media latihan 1.1, dan 1.2. 
 Peserta diminta untuk memberikan komentar terkait 
dengan media latihan 1.1. dan 1.2.  
 
AMATI 
Pendidik menayangkan penjelasan bahwa setiap manusia 




 Peserta diminta mengerjakan media latihan 1.3. 
secara berkelompok 
 Peserta diminta untuk memberikan komentar terkait 
dengan media latihan 1.1. dan 1.2.   
 
IMPLEMENTASI 
 Peserta diminta untuk membuat rencana kegiatan 
implementasi terkait dengan media latihan 1.1. , 1.2., 
dan 1.3.   
 Setelah implementasi, peserta didik diminta untuk 
menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang 
dihadapi saat implementasi 
 
3. Penutup 
 Pendidik memberikan penegasan terhadap hasil 
kegiatan peserta terkait media 1.1,,1.2. dan media 
1.3. 
 Setelah implementasi , pendidik memberi motivasi 















G. Media dan Sumber Belajar 
 Media latihan 1.1., 1.2, 1.3 
 Lembar Kerja Implementasi (LKI. 1) 
 
H. Evaluasi 
 Evaluasi produk (Lembar Kerja Implementasi) 



































Bagaimana Melakukan Evaluasi Pembelajaran 
Dengan Strategi ASI  
 
Tujuan evaluasi adalah mengukur ketercapaian tujuan 
peningkatan kompetensi oleh peserta. Hasil evaluasi menjadi 
input bagi fasilitator atau narasumber dalam melakukan 
pembimbingan pada tahap berikutnya. 
Evaluasi pada pembelajaran dilakukan dengan beberapa 
cara yaitu: 
1. Pre test dan Post  test 
Pre test dilakukan pada awal kegiatan, dan post test 
dilakukan pada akhir kegiatan peningkatan kompetensi 
pendidik PAUD inklusif.  Instrumen pre test dan post test 
terlampir. 
2. Evaluasi produk 
Evaluasi dilakukan terhadap hasil kegiatan implementasi 
peserta. Hasil evaluasi menjadi input bagi fasilitator untuk 
memberikan penguatan melalui pembimbingan. 
3. Evaluasi diri 
Pengisian instrumen evaluasi diri dilakukan pada awal 
kegiatan peningkatan kompetensi pendidik PAUD inklusif  
untuk mengetahui apa yang ingin difahami dari materi-
materi yang akan diberikan, dan setiap akhir kegiatan 
































Kementerian Pendidikan Nasional 
 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat 
Pusat Pengembangan Pendidikan Nonformal dan Informal 











































1. Peserta dapat mendeskripsikan 
keberagaman, hak anak dan 
kewajiban pendidik terhadap 







































1.1. Peserta dapat mendeskripsikan 
keberagaman 
 
1.2. Peserta dapat mendeskripsikan 
hak anak dan kewajiban terhadap 
hak anak 
 
1.3. Peserta dapat mendeskripsikan   

















KEGIATAN BELAJAR 1  
1. Setiap Orang Berbeda.................................................... 1 
2. Melihat Kelebihan dan Kekurangan Diri Sendiri dan 
Orang Lain.................................................................... 
4 
3. Apa Yang Bisa Diubah, Apa Yang Tidak Bisa Diubah 9 
  
KEGIATAN BELAJAR 2.  
1. Hak Anak...................................................................... 13 
2. Kewajiban Pendidik dalam Pemenuhan  Hak Anak..... 22 
  
KEGIATAN BELAJAR 3  
1. Konsep Dan Filosofi PAUD Inklusif............................ 32 












































Kegiatan Belajar 1 
 
           Memahami,  
            Menerima, &  
            Menghargai                                  
        




































Kegiatan Belajar 2 
 
Memahami Hak Anak & 
Mengetahui Kewajiban 
















Kegiatan Belajar 3 
 





































Setiap manusia dilahirkan dengan kekhasan atau 
keunikan masing-masing, baik ciri fisik, tingkah 
laku, cara bicara, pola fikir, kemampuan dan lain-
lain. Keunikan inilah yang menjadi sumber 
perbedaan antara satu dengan yang lain.   
Perbedaan tersebut sudah ada sejak dalam 
kandungan. Sepanjang perkembangan, perbedaan 
tersebut semakin besar. Tuhanlah yang telah 
memberikan keunikan pada setiap diri manusia. 
Secara fisik, ada orang yang berkulit hitam, 
berkulit putih, atau sawo matang, ada yang postur 
badan tinggi, ada yang pendek, ada yang punya 
tangan atau kaki, ada yang tidak punya tangan atau 
kaki, ada yang bisa melihat, ada yang tidak bisa 
melihat, ada yang bisa mendengar, ada yang tidak 
bisa mendengar, ada yang bisa bicara, ada yang 
terlambat atau bahkan tidak bisa bicara, ada yang 
memiliki wajah khas (Down Syndrome) dan lain-lain. 
Secara tingkah laku, ada orang yang baik hati, 
ada yang jujur, ada yang sabar, ada yang pendiam, 
periang, sangat aktif, hiperaktif, dan lain-lain. 
Pernahkah anda berfikir siapa yang menentukan 
keadaan demikian? Apakah semua itu terjadi karena 
keinginan mereka sendiri, ataukah keinginan orang 
tua mereka?  
Pernahkah anda berfikir, mengapa setiap manusia 
diciptakan berbeda satu dengan yang lainnya? 




































Media Latihan 1.1.1  
”Setiap orang berbeda” 
 
A. Tujuan : Memahami bahwa setiap orang berbeda 
 
B. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
C. Bahan & Alat: instrument 1.1.1 
 
D. Waktu: 10 menit 
 
E. Langkah Kegiatan 
1. Awali kegiatan dengan melontarkan pertanyaan pada 
peserta: pernahkan anda memperhatikan persamaan 
dan perbedaan diri sendiri dan orang lain?  
2. Ajak peserta mengikuti kegiatan berikut. Minta 
mereka membentuk grup kecil yang terdiri dari 2 
orang. 
3. Berikan setiap orang instrumen 1.1.1. Mintalah setiap 
grup kecil untuk berdiskusi mendata persamaan dan 
perbedaan antara diri sendiri dan teman dalam grupnya 
masing-masing. Tuliskan hasilnya instrumen 1.1.1 
4. Setelah selesai pengisian instrument 1.1.1, mintalah 
masing-masing grup untuk menyampaikan hasil 
diskusinya.   
5. Setelah selesai masing-masing grup menyampaikan 
hasil diskusinya, mintalah peserta untuk menyam-
paikan pendapatnya terkait: 
 Pandangan mereka terhadap perbedaan yang ada? 
 Apakah perbedaan tersebut sebagai suatu masalah? 
 Apakah dengan adanya perbedaan tersebut anda 
tidak dapat berteman atau saling mendukung/ 






































1. Setiap orang memiliki keunikan masing-masing 
2. Setiap orang berbeda satu sama lain 
3. Perbedaan merupakan sumber keberagaman 
4. Perbedaan merupakan karunia Tuhan 
 
Instrumen 1.1.1 
Nama Anda:.....................;  Nama Teman Anda:............................. 




1 Jenis kelamin 
(pria vs wanita) 
    
2 Hari lahir     
3 Tinggi badan (cm)     
4 Berat Badan (kg)     
5 Warna kulit (putih vs 
sawo matang vs hitam) 
    
6 Rambut (lurus vs ikal)     
7 Bentuk muka (tirus vs 
bulat vs kotak) 
    
8 Hidung (pesek vs sedang 
vs mancung) 
    
9 Hobi     
10 Makanan favorit     
11 Warna favorit     
12 Binatang yang disukai     
13 Bentuk tulisan sambung 
(tegak vs miring) 
    
Jumlah   
Keterangan:  
 Isilah format diatas sesuai dengan hasil pengamatan. 
 Pada kolom kesimpulan isilah dengan tanda (v)  pada kolom 
sama, jika sama, dan  pada kolom beda jika beda 
 Jumlahkan, mana yang lebih banyak 





































Melihat Kelebihan dan 
Kekurangan  Diri Sendiri Dan 
Orang Lain 
Pernahkah anda mengagumi kecantikan wajah 
atau kebaikan prilaku seseorang? Pernahkah juga 
anda mengeluh tentang kekurangan diri sendiri?  
Pernahkan anda mengeluh dengan kekurangan pada 
diri murid anda? Tentang hal apa saja yang biasanya 
anda keluhkan terkait dengan kekurangan murid 
anda? 
Setiap orang memiliki keunikan masing-
masing. Juga memiliki kelebihan ataupun 
kelemahan masing-masing yang mungkin berbeda 
satu sama lain. 
Mana yang lebih mudah anda lakukan, melihat 
kelebihan ataukah kelemahan diri sendiri? Dan 
mana juga yang lebih mudah anda lakukan, melihat 
kelemahan diri sendiri ataukan melihat kelemahan 
orang lain? 
Setiap manusia diciptakan Tuhan dengan 
segala kelebihan dan kekurangannya. Dibalik 
kelebihan seseorang pasti terdapat kekurangan 
orang itu. Begitu juga dibalik kekurangan seseorang 
pasti terdapat kelebihan orang itu.  Bagaimana agar 
kita dapat melihat kelebihan seseorang dibalik 
kekurangannya? 
Perlukah dijauhi seseorang yang memiliki 
kekurangan dibanding anda? Dan perlukah anda 










































Sikap mau menerima dan menghargai 
merupakan sikap yang harus dikembangkan dalam 
diri setiap manusia.  Janganlah perbedaan menjadi 
sumber masalah, tetapi jadikanlah perbedaan itu 
sebagai peluang buat kita untuk mensyukuri atas 
kelebihan yang kita miliki, dan menjadikan 
kelebihan tersebut memberikan manfaat bagi orang 
lain yang dianggap memiliki kekurangan. 
Jika anda seorang pendidik, ketika anda 
berusaha untuk mengenali keunikan setiap anak, 
dan anda menemukan kekurangan baik fisik 
maupun prilaku dari anak-anak didik anda yang 
jauh dari harapan anda, dan membuat anda sering 
berkeluh kesah, sadarilah  bahwa semua itu adalah 
karunia Tuhan.  Tuhan telah memberi peluang 
kepada anda untuk dapat membantu mereka. 
Yakinkan diri anda, bahwa anda orang yang 
beruntung, mendapat kepercayaan untuk membantu 
anak-anak tersebut agar ia bisa mengenali, 
menghargai dirinya dan membantu mereka 
mengenal Penciptanya. 
Marilah kita mulai berdamai dengan segala 
ketidak-sempurnaan yang dimiliki setiap anak. 
Karena setiap anak terlahir tanpa bisa memilih 
menjadi diri seperti apa. Kita semua terlahir di 






































Media Latihan 1.1.2  
”Setiap orang memiliki kelebihan 
masing-masing” 
 
A. Tujuan : Memahami bahwa setiap orang memiliki  
                    kelebihan 
 
B. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
C. Bahan & Alat 
Cermin, 
instrument pengamatan diri (1.1.2a) dan teman (1.1.2b) 
 
D. Waktu: 30 menit 
 
E. Langkah Kegiatan 
1. Bentuk grup kecil, terdiri dari 2 sampai 3 orang. 
Berikan cermin pada setiap grup.  Minta setiap orang 
dalam grup untuk bercermin secara bergantian.  Setiap 
peserta yang bercermin, diminta untuk memperhatikan 
kelebihan dan memilih 3 kelebihan yang paling 
mereka sukai secara fisik pada wajah masing-masing.  
Selanjutnya tuliskan kelebihan masing-masing pada 
kertas yang telah disediakan. 
 
2. Masing-masing peserta diminta untuk menuliskan 2 
kelebihan (sifat yang baik) dan 2 kekurangan (sifat 
yang buruk) yang mereka miliki.  Sifat yang baik 
seperti lembut, jujur, baik hati, dermawan dan 
sebagainya.  Sifat yang buruk seperti pemarah, tidak 
sabar, cepat emosi, pelit dan lain-lain. Tuliskan 










































3. Tanyakan pada peserta apakah mereka telah menemukan 
kelebihan diri sendiri.  Mintalah beberapa peserta untuk 
menyampaikan hasil telaahan kelebihan dan kekurangan 
diri- masing-masing baik secara fisik maupun sifat.  . 
 
4. Setiap peserta diminta menuliskan nama masing-masing 
pada instrument kedua. Tempelkan lembaran instrument 
tersebut pada punggung masing-masing.  Kemudian 
masing-masing peserta berkeliling untuk meminta 5 
peserta lain menuliskan minimal 1 kelebihan dan 1 
kelemahan orang yang namanya tercantum pada kertas 
yang menempel dipunggungnya. Setelah selesai, minta 
setiap peserta untuk kembali ke tempat duduknya, 
kemudian melepaskan kertas dari punggungnya masing-
masing. Mintalah beberapa peserta untuk membacanya.  
 
5. Mintalah pendapat dari peserta terkait: 
 Hal-hal yang baik yang dikatakan orang lain terhadap 
dirinya 
 Apakah hal-hal baik yang dikatakan orang lain 
tersebut sesuai dengan kelebihan yang telah dituliskan 
oleh masing-masing peserta pada instrument 1? 
 Adakah kelebihan anda yang dapat dilihat orang lain 
dan tidak diketahui oleh diri anda sendiri sebelumnya? 
 Adakah hal-hal yang kurang baik yang dikatakan 
teman anda pada diri anda?  Bagaimana perasaan anda 
jika ada orang yang menunjukkan kekurangan anda? 
 Jika anda atau teman anda punya kekurangan, apakah 
yang akan anda lakukan jika anda mengetahuinya? 
 Manakah yang lebih mudah, menemukan kelebihan 





































6. Gunakan contoh yang disampaikan oleh peserta dari 
hasil simulasi tersebut, untuk menjelaskan bahwa 
setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing yang mungkin dapat dikenali oleh diri 
sendiri atau mungkin tidak tampak oleh diri sendiri 
namun dapat diketahui oleh orang lain 
 
G. Penegasan 
1. Setiap orang memiliki kelebihan masing-masing 
2. Setiap orang memiliki kekurangan  
3. Tidak ada manusia yang sempurna dibumi ini 
4. Setiap orang berbeda satu sama lain 
 
Instrumen 1.1.2a . Pengamatan Diri 
Nama:……………… 
No Wajah/Fisik Sifat 
Kelebihan Kelemahan Kelebihan Kelemahan 
1     
2     
3     
 
Instrumen 1.1.2b. Pengamatan Teman 
Nama:……………… 
No Wajah/Fisik Sifat 
Kelebihan Kelemahan Kelebihan Kelemahan 
1     
2     
3     
4     





































Ketika kita melihat kekurangan pada diri 
sendiri, pernahkan terfikir oleh anda untuk 
merubahnya?   Kekurangan dalam hal apa saja yang 
menurut anda bisa diubah? Dan kekurangan dalam 
hal apa saja yang menurut anda tidak dapat diubah.  
Ciri fisik seperti hidung mancung, warna kulit, 
tinggi badan, dapatkah semua itu diubah?  Sifat 
pemarah, mudah emosi, suka berbohong, pemalu 
dapatkah semua itu diubah?  Jika dapat bagaimana 
cara mengubahnya, dan jika tidak mengapa?  
Diskusikanlah dengan teman dalam grup anda. 
Setiap manusia dipengaruhi oleh faktor genetik 
dan faktor lingkungan. Faktor genetik diwariskan 
dari orang tua.  Ciri-ciri fisik seseorang umumnya 
dipengaruhi oleh faktor genetik.  Sedangkan 
lingkungan mempengaruhi perkembangan manusia 
lebih lanjut setelah lahir. Faktor lingkungan ini 
sangat berpengaruh terhadap pembentukan sifat 
atau karakter dari setiap orang. Contoh, teladan 
yang baik, atau perlakuan yang diberikan terhadap 
seorang anak pada masa kecil sangat berpengaruh 
dalam pembentukan sifat atau karakter anak 
tersebut dimasa dewasanya. Perhatian, kasih 
sayang, ketulusan, dan kesabaran merupakan hal 
yang sangat penting untuk membantu menciptakan 
lingkungan yang baik bagi anak agar dapat tumbuh 




































Media Latihan 1.1.3 
”Dapatkah diubah” 
 
G. Tujuan : Memahami apa yang dapat diubah dan apa  
                    yang tidak dapat diubah 
 
H. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
I. Bahan & Alat: instrument 1.1.3. 
 
J. Waktu: 15 menit 
 
K. Langkah Kegiatan 
1. Awali kegiatan dengan melontarkan pertanyaan pada 
peserta: Ketika anda memahami kekurangan diri 
sendiri, pernahkan anda berkeinginan untuk 
mengubahnya? Sudah berhasilkah anda mengubahnya 
sampai saat ini? 
2. Berdasarkan hasil pendataan kekurangan yang anda 
miliki pada latihan sebelumnya, adakah yang menurut 
anda perlu untuk diubah.  Mengapa perlu diubah. 
3. Mintalah beberapa peserta untuk menyampaikan 
pendapat, dan alasannya. 
4. Dari contoh tersebut, berikan penekanan bahwa ada 
alasan dan ada tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 
orang dengan mengubah kelemahan yang dimilikinya.  
5. Berikan setiap peserta instrumen 1.1.3. Mintalah setiap 
peserta tersebut untuk  mengisi instrument 1.1.3. 
Bayangkan bahwa hal-hal yang dapat diubah atau 
tidak dapat diubah pada instrument, menyangkut anak 






































6. Setelah selesai setiap peserta diminta menyampaikan 
hasil diskusinya. Kemudian mintalah peserta untuk 
menyampaikan pendapatnya terkait: 
 Hal-hal apa saja yang dapat diubah dari diri 
seseorang, dan hal-hal apa saja yang tidak dapat 
diubah 
 Mengapa kamu berfikir bahwa hal-hal tersebut 
dapat diubah, atau tidak dapat diubah? 
 Bagaimana anda memutuskan mana yang harus 
berubah dan mana yang tidak perlu diubah? 
 Apakah anda pernah berfikir bahwa prilaku anda 
dapat mempengaruhi kehidupan anda atau orang 
lain? 
 Jika anda seorang pendidik, pernahkan terfikir 
bahwa prilaku anda dapat mempengaruhi 
kehidupan anak didik anda dimasa datang? 
 Jika hal dapat diubah sebagai hal yang dapat 
dikendalikan, dan untuk hal yang tidak dapat 
diubah sebagai hal yang tidak dapat dikendalikan, 
bagaimana pendapat anda terhadap hal-hal yang 
tidak dapat dikendalikan? 
 
M. Penegasan 
1. Ada beberapa hal yang dapat diubah, dan ada beberapa 
hal yang tidak dapat diubah 
2. Kita dapat merubah banyak hal dalam kehidupan kita 
ataupun orang lain untuk menjadi lebih baik, 















































Berilah tanda ceklis (v) pada kolom tidak dapat diubah, atau 
dapat diubah sesuai pendapat anda tentang anak didik anda. 
 
No Beberapa hal Tidak dapat 
diubah 
Dapat diubah 
1 Hidung   
2 Ibu   
3 Warna kulit   
4 Warna mata   
5 Jenis kelamin   
6 Sifat pemalu   
7 Kurang konsentrasi   
8 Keberanian   
9 Rasa Percaya diri   
10 Kemampuan bergaul   
11 semangat   
12 Kemampuan menulis   
13 Suka mencubit   
14 pendiam   
15 pemarah   
J U M L A H   
 
Keterangan: 
Berdasarkan instrument diatas, 
 Mana yang lebih banyak, yang dapat diubah atau yang 
tidak dapat diubah 
 Hal apa yang dapat diubah, dan hal apa yang tidak dapat 










































Setiap manusia dewasa maupun anak-anak, 
berhak untuk mendapatkan hak asasi manusia.  
Karena adanya kebutuhan khusus dan adanya 
kerentanan, maka hak untuk anak-anak harus 
diperhatikan dengan perhatian dan kepedulian 
khusus.   Beberapa instrumen untuk melindungi hak 
anak sebagai berikut”: 
1. Konvensi PBB tentang hak anak, diadopsi pada 
Bulan November 1989, menyerukan hak asasi 
manusia bagi anak-anak dimanapun didunia ini. 
Berdasarkan konvensi, seorang anak didefinisikan 
sebagai seseorang yang berusia dibawah 18 tahun, 
kecuali jika hukum negaranya telah menetapkan 
usia mayoritas terlebih dahulu. Berdasarkan 
konvensi tentang hak anak, menyatakan bahwa 
semua anak (1) adalah sederajat; (2) berhak 
mendapatkan cinta dan kasih  sayang; (3) menda-
patkan makanan yang cukup dan bergizi; (4) 
memiliki hak untuk bersekolah; (5) mendapatkan 
pelayanan kesehatan; (6) beristirahat dan 
bermain; (7) memilih teman sendiri; (8) 
perlindungan dari pelecehan, eksploitasi, dan 
diskriminasi; (9) perawatan dan bantuan khusus 







































2. Undang-undang perlindungan anak Republik 
Indonesia nomor 23 tahun 2002 Pasal 1  sampai 11 
menyatakan bahwa ; 
a. Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi.  
b. Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai 
identitas  
c. diri dan status kewarganegaraan. Setiap anak 
berhak untuk beribadah menurut agama-nya, 
berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat 
kecerdasan dan usianya, dalam bimbingan orang 
tua 
d. Setiap anak berhak untuk mengetahui orang 
tuanya, dibesarkan, dan diasuh oleh orang 
tuanya sendiri.  
e. Dalam hal karena suatu sebab orang tuanya 
tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak, 
atau anak dalam keadaan terlantar maka anak 
tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai 
anak asuh atau anak angkat oleh orang lain 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-







































f. Setiap anak berhak memperoleh pelayanan 
kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan 
kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial.  
g. Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 
dengan minat dan bakatnya.  
h. Selain hak anak sebagaimana dimaksud dalam 
ayat diatas, khusus bagi anak yang menyandang 
cacat juga berhak memperoleh pendidikan luar 
biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki 
keunggulan juga berhak mendapatkan 
pendidikan khusus.  
i. Setiap anak berhak menyatakan dan didengar 
mendapatnya, menerima, mencari, dan 
memberikan informasi sesuai dengan tingkat 
kecerdasan dan usianya demi pengembangan 
dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesu-silaan dan 
kepatutan.  
j. Setiap anak berhak untuk beristirahat dan 
memanfaat-kan waktu luang, bergaul dengan 
anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan 
berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan 











































Media Latihan 1.2.1a  
”Setiap orang punya hak” 
 
L. Tujuan : Memahami bahwa setiap orang punya hak 
 
M. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
N. Bahan & Alat: instrument 1.2.1a., hadiah  
 
O. Waktu: 15 menit 
 
P. Langkah Kegiatan  
1. Awali kegiatan dengan mengajak peserta bernyanyi 
“Hak ku” 
Aku butuh makan, Juga tempat tinggal 
Serta lingkungan sehat dengan air minum yang bersih 
Digoyang-goyang, digoyang goyang 
Digoyang-goyang pinggul digoyang 
 
Aku butuh aman, juga kesehatan 
Serta pendidikan, juga mendapat pekerjaan 
Digoyang-goyang, digoyang goyang 
Digoyang-goyang pinggul digoyang 
 
Peluang yang sama untuk setiap orang 
Serta hak yang sama mendapatkan dapat masa depan 
Digoyang-goyang, digoyang goyang 
Digoyang-goyang pinggul digoyang 
(Keterangan: lagu sesuai lirik wujud qidam 
baqa/sifat-sifat Allah) 
 
2. Bagi peserta dalam 3 grup.  Masing-masing grup 
diacak untuk menyanyikan satu bait dengan goyangan 
yang khas di masing-masing grup.  Pilih yang 






































3. Ajak peserta untuk menyimak kata-kata pada nyanyian 
tadi.  Jelaskan pada mereka bahwa kata-kata dalam 
lagu yang dinyanyikan tadi adalah hal-hal penting 
dalam kehidupan manusia yang merupakan hak dasar. 
4. Setiap grup diminta untuk mendiskusikan setiap hak 
yang terdapat pada bait yang dinyanyikan oleh 
masing-masing grup.  Hasil diskusi dituliskan pada 
instrument 2.1. 
5. Setelah selesai diskusi di grup masing-masing, 
mintalah perwakilan dari masing-masing grup untuk 
menjelaskan hasil diskusi kelompoknya hak yang 
terdapat pada bait yang mereka nyanyikan. 
6. Mintalah grup lain untuk memberi masukan  
7. Setelah setiap grup presentasi, tanyakan pada seluruh 
peserta: 
 Dari semua hak yang dijelaskan tadi, mana yang 
yang paling penting diperoleh? Mengapa 
demikian? 
 Apakah semua peserta telah mendapatkan semua 
hak tersebut saat ini? Mana yang dirasakan belum 
diperoleh? Mengapa? 
 Hak yang manakah yang umumnya belum 
diperoleh secara adil oleh para peserta didik di 









































1. Setiap orang didunia berhak atas HAM yang 
mendasar, terlepas dari usia, jenis kelamin, kelas sosial 
ekonomi, kekurangan yang dimiliki dan lain-lain. 
2. Belum semua orang disemua Negara telah 
mendapatkan hak yang mendasar tersebut 
3. Semua orang harus menyadari bahwa semua umat 
manusia memiliki hak yang sama untuk memperoleh 




Nama Anggota: ……………………………….. 
Hak Penjelasan Hasil diskusi Terpenuhi 
Sudah Belum 
    
    
 
Keterangan: 
 Isilah kolom hak sesuai pada bait lagu yang 
dinyanyikan grup 
 Jelaskan tentang hak tersebut menurut pemahamn anda 
 Bagaimana kondisi hak tersebut saat ini bagi warga 
masyarakat Indonesia.  Beri tanda ceklis (v) pada 
kolom sudah jika sudah terpenuhi, dan pada kolom 





































Media Latihan  1.2.1b  
 
”Mengenal Hak anak vs Tarian Kursi” 
 
H. Tujuan : Memahami hak anak 
 
I. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
J. Bahan & Alat 
Music: radio atau pemutar kaset, Kartu hak anak, Selotif 
 
K. Waktu: 20 menit 
 
L. Langkah Kegiatan 
7. Siapkan kertas warna warni ukuran 5 x 15 cm sebanyak
10 buah. Tuliskan hak anak dibawah ini pada masing-
masing kartu. Satu kartu memuat 1 hak anak.  Hak anak 
yang ditulis pada kartu sebagai berikut: 
a. Hak untuk mendapatkan nama dan kewarganegaraan  
b. Hak untuk mendapatkan cinta dan kasih sayang  
c. Hak untuk mendapatkan makanan yang cukup dan 
bergizi 
d. Hak untuk mendapatkan pendidikan  
e. Hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan  
f. Hak untuk memilih teman  
g. Hak untuk beristirahat dan bermain 
h. Hak untuk mendapatkan perlindungan dari 
pelecehan, eksploitasi, dan diskriminasi  
i. Hak untuk mengekspresikan pandangan dan 
pendapat  
j. Hak untuk mendapatkan perawatan dan bantuan 





































M. Langkah Kegiatan 
1. Tempatkan 10 kartu hak anak ditengah-tengah 
lingkaran, dengan tulisan menghadap kebawah. 
Tempatkan 10 kursi secara melingkar. Mintalah peserta 
untuk berdiri dan berjalan berkeliling dalam lingkaran 
mengikuti alunan musik yang dinyalakan. Pada saat 
music mengalun, pindahkan 2 kursi keluar dari 
lingkaran.  Ketika music dimatikan, setiap peserta harus 
berupaya untuk duduk kembali. Akan ada dua orang 
yang tidak kebagian tempat duduk. Maka yang tidak 
kebagian tempat duduk harus memilih salah satu kartu, 
kemudian mencoba untuk menjelaskan apa yang 
tercantum dalam kartu tersebut. Jelaskan tentang hak 
anak dalam kartu tersebut, jelaskan pula hal-hal yang 
masih belum terpenuhi atau sudah terpenuhi terkait hak 
anak tersebut yang anda ketahui. Peserta lain dapat 
membantu menambahkan terkait kartu hak anak 
tersebut.Setelah diberi penjelasan singkat, kartu tersebut 
dapat ditempel di dinding. 
8. Lakukan kegiatan tersebut sampai kartu hak anak 
dijelaskan semua.  
9. Mintalah pendapat dari peserta terkait: 
 Jika dikaitkan dengan pemenuhan hak anak di 
sekolah, hak-hak apa saja yang dapat dipenuhi oleh 
pendidik di sekolah 
  Apakah hak-hak anak tersebut sudah terpenuhi di 
tempat anda bekerja 
 Jika belum, hak mana saja yang belum terpenuhi? 







































5. Setiap anak memiliki hak 
6. Hak anak harus dipenuhi dan dilindungi 
7. Tekankan bahwa setiap anak memiliki hak untuk 
mendapat perlakuan yang sama dalam pendidikan, 





































Kewajiban  Pendidik dalam 
Pemenuhan Hak Anak 
Guru yang baik adalah yang mampu mendidik 
anak didiknya, sedangkan guru sejati adalah 
pendidik yang menginspirasi anak didiknya dan 
mendidik dengan hati. 
Mendidik tentunya bukan hal yang asing bagi 
anda Apakah selama ini anda sudah melakukan hal 
itu? Ataukah anda selama ini baru sebatas mengajar 
saja?  Menurut pendapat anda, apa perbedaan 
mengajar dan mendidik?  
Mengajar adalah menyampaikan ilmu 
pengetahuan atau keterampilan dan lain sebagainya 
kepada orang lain, dengan menggunakan cara-cara 
tertentu sehingga ilmu-ilmu tersebut bisa menjadi 
milik orang lain. Sedangkan mendidik  tidak hanya 
cukup dengan hanya memberikan ilmu pengetahuan 
ataupun keterampilan, melainkan juga harus 
ditanamkan pada anak didik nilai-nilai dan norma-
norma susila yang tinggi dan luhur. 
Mengajar merupakan kegiatan teknis 
keseharian seorang pendidik. Hasilnya juga dapat 
diukur dengan instrumen perubahan perilaku yang 
bersifat verbalistis. Mendidik lebih bersifat kegiatan 
berkerangka jangka menengah atau jangka panjang.  
Hasil pendidikan tidak dapat dilihat dalam waktu 





































Pendidikan merupakan kegiatan integratif olah 
pikir, olah rasa, dan olah karsa yang bersinergi 
dengan perkembangan tingkat penalaran peserta 
didik. 
Mengajar yang diikuti oleh kegiatan belajar-
mengajar secara bersinergi sehingga materi yang 
disampaikan dapat meningkatkan wawasan 
keilmuwan, tumbuhnya keterampilan dan 
menghasilkan perubahan sikap mental/kepribadian, 
sesuai dengan nilai-nilai absolute dan nilai-nilai 
nisbi yang berlaku di lingkungan masyarakat dan 
bangsa bagi anak didik adalah kegiatan mendidik. 
Mendidik bobotnya adalah pembentukan sikap 
mental/kepribadian bagi anak didik, sedang 
mengajar bobotnya adalah penguasaan 
pengetahuan, keterampilan dan keahlian tertentu 
yang berlangsung bagi semua manusia pada semua 
usia. Contoh seorang pendidik matematika 
mengajarkan kepada anak pintar menghitung, tapi 
anak tersebut tidak penuh perhitungan dalam segala 
tindakannya, maka kegiatan pendidik tersebut baru 
sebatas mengajar belum mendidik. 
Tidak seluruh pendidikan adalah 
pembelajaran, sebaliknya tidak semua pembelajaran 






































Berdasarkan penjelasan diatas, sekarang coba anda 
telaah kembali, sebagai seorang guru PAUD, peran 
mana saja yang selama ini anda lakukan?Mana yang 
lebih banyak anda perankan? 
Guru PAUD menurut UU Nomor 20 Tahun 
2003 adalah seorang pendidik, artinya peran sebagai 
pendidiklah yang harus lebih anda tonjolkan dalam 
memenuhi hak peserta didik.  
 
Apa yang harus dididik? 
Secara utuh manusia terdiri atas jiwa, akal, hati 
dan fisik.Keempat hal itulah yang harus anda didik 
pada diri setiap peserta didik. 
 Akal dididik agar menjadi pintar 
 Hati dididik agar menjadi cerdas 
 Jiwa dididik agar menjadi bijaksana 
 Fisik dididik agar menjadi kuat dan sehat 
 
Akal berperan memproses setiap informasi yang 
masuk baik melalui indrapenglihatan, indra 
pendengaran, indra perasa, indra penciuman, 
maupun indra pengecap. Hati berperan dalam 
pengambilan keputusan atas proses pengolahan 
informasi yang dilakukan oleh akal.  Keputusan 
yang diyakini hatilah yang kemudian akan 





































Anda sebagai seorang pendidik, mana yang harus anda 
kedepankan, hati atau akal?  Dalam tugas anda 
mendidik peserta didik di kelompok belajar anda, mana 
yang harus lebih kuat anda asah, hati atau akal? 












Gambar 1, hati dan akal bekerja masing-masing, 
sehingga tidak terjadi hubungan (connecting). Mana 
yang lebih kuat maka itulah yang lebih berperang dalam 
mengambil keputusan. 
 
Gambar 2, hati dan akal saling terhubung secara sinergi. 
Saling mengisi dan bekerjasama satu sama lain. Akal 
sebagai sumber informasi bagi hati, dan hati sebagai 
penyaring atau antivirus bagi hasil olahan informasi 
yang dilakukan akal.  
 
“Gambar mana yang harus terjadi pada peserta didik?” 
 
 
Gambar 1 Gambar 2 
Akal 
Hati 




































Sekarang coba anda bayangkan jika dalam peran 
anda sebagai seorang pendidik lebih banyak 
memerankan sebagai pengajar dibandingkan 
sebagai pendidik? 
 
Jika anda lebih mengasah akal peserta didik, bukan 
tidak mungkin kondisi seperti gambar diatas yang 
akan terjadi. Peserta didik yang pandai banyak 
dihasilkan, tetapi tidak memiliki kecerdasan hati 
dalam bertindak. 
 
Sebagai seorang pendidik “cinta” merupakan sikap 
yang harus menjadi dasar dalam melaksanakan 
fungsi kependidikan.Karena “cinta” merupakan 
syarat keberhasilan dalam mendidik.  
Tumbuhkanlah rasa cinta dalam hati anda, 
kembangkanlah pada diri peserta didik anda, 
yakinlah bahwa anak didik anda akan memiliki rasa 
cinta seperti yang anda lakukan bahkan mungkin 
melebihi dari yang anda miliki.Didiklah peserta 






































Prinsip yang harus dilakukan dalam mendidik dengan 
hati adalah; 
 Sabar dalam proses 
Kita harus sabar dalam membimbing dan 
mengarahkan anak didik untuk 
mengembangkan kemampuannya. Hasil bukan 
menjadi tujuan utama, tetapi bagaimana 
menuntun mereka untuk dapat melakukan setiap 
tugas perkembangan yang harus mereka capai, 
menjadi lebih penting . 
 
 Sopan dalam berbicara 
Pendidik adalah teladan bagi peserta didiknya 
 
 Santun dalam berperilaku  
Didiklah peserta didik anda dengan hati, bukan 
hanya dengan akal saja.  Terimalah mereka apa 
adanya, hargailah mereka dengan segala 
kondisinya.  Andalah yang berperan untuk 






































Jika suatu hari datang seorang ibu membawa 
anaknya yang memiliki banyak kekurangan menurut 
kacamata kita, misalnya ABK, ingin memasukan 
anaknya ke kelompok belajar anda, apa yang akan 
anda lakukan? Apakah anda akan menerimanya, 
mengucilkannya, atau bahkan tidak perlu 
menerimanya dengan alasan takut para orang tua 
menarik anaknya dari sekolah anda. Jika menurut anda 
ada pilihan lain yang lebih baik, jelaskan apa pilihan 
tersebut? 
Ketika dalam lingkungan kita, kita dipercaya 
mendidik anak yang memiliki banyak kekurangan, 
sesungguhnya amat banyak hal yang bisa kita lakukan 
untuk kebaikan anak tersebut, daripada sekedar 
melihat dan mempermasalahkan kekurang-annya, 
serta mengeluh karena sulit untuk memahaminya.   
Seandainya anda tidak memiliki Kemampuan 
menangani ABK tersebut pada saat itu, setidaknya 
anda dapat membantu mengarahkan orang tua 
tersebut, apa yang harus dilakukannya untuk 
membantu anaknya tersebut. Tanyalah pada diri anda 
sendiri, benarkan anda sama sekali tidak dapat 
membantu ibu tersebut? Jika posisi ibu tersebut terjadi 









































F. Tujuan : Memahami kewajiban pendidik terhadap hak  
                    anak  
 
G. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
H. Bahan & Alat: 
Instrument 1.2.2. lembar kasus yang ditulis pada selembar 
kertas, diberi nomor pada bagian belakangnya.  
 
I. Waktu: 15 menit 
 
J. Langkah Kegiatan 
1. Awali kegiatan dengan melontarkan pertanyaan pada 
peserta: Apa perbedaan pendidik dan pengajar? 
Apakah selama ini mereka telah menjadi pendidik atau 
pengajar bagi peserta didiknya? 
2. Bentuklah grup kecil yang terdiri dari 2 orang. 
3. Berikan lembaran instrument 1.2.2. pada setiap grup.  
Mintalah setiap grup untuk mengisi instrument 
tersebut dengan berdiskusi dalam grupnya.  
4. Anggaplah mereka adalah para pendidik yang sedang 
menghadapi kasus serupa sesuai dengan yang dibahas 
didalam grup.   
5. Jika telah selesai mengisi instrument 1.2.2., mintalah 











































Beri penegasan pada peserta, terkait: 
1. Sikap yang harus dimiliki oleh seorang pendidik dalam 
memenuhi hak anak didiknya 
2. Tegaskan pentingnya sikap kasih sayang, tidak 
diskriminatif terhadap kekurangan setiap anak, 
berupaya memenuhi hak mendapatkan pendidikan 
sesuai kebutuhan setiap anak 
 
Instrumen 1.2.2. Lembar Kasus 
1. KASUS 1 
Jika ada yang sering “tantrum” , mendaftar ke tempat 
anda, sedangkan anda merasa belum pernah menangani 
kasus  seperti itu, sementara hanya lembaga anda yang 
menyelenggarakan PAUD di Desa tersebut,  sikap apa 
yang akan anda ambil terhadap anak  tersebut 
 
2. KASUS 2 
Di tempat anda setelah 1 semester ternyata ditemukan 
anak yang hyperaktif. Jika sedang tantrum anda sendiri 
sebagai gurunya cukup kewalahan. Sampai menjelang 
perpindahan ke semester baru anda belum dapat 
mengendalikan anak tersebut.   Jika menghadapi situasi 












































3. KASUS 3 
Di awal tahun ajaran anda sudah menerima anak dengan 
masalah “hyperaktif”.  Ternyata setiap hari anak tersebut 
selalu membuat masalah, mencubit temannya hingga 
menangis, memukul temannya, memecahkan kaca 
jendela, dan banyak ulah lainnya.  Akibat ulahnya tersebut 
ada beberapa orang tua yang mengeluh karena anaknya 
merasa terganggu oleh anak tersebut.  Beberapa orang tua 
meminta anda untuk mengeluarkan anak tersebut.  Sikap 
dan tindakan apa yang akan anda lakukan? 
 
4. KASUS 4 
Jika di lokasi anda ada anak yang down syndrome, sikap 
dan tindakan apa yang akan anda lakukan untuk 
membantu anak tersebut dalam kegiatan belajar? 
 
5. KASUS 5 
Andi adalah seorang anak yang berusia 8 tahun. Dia telah 
terdaftar selama 2 tahun sebagai siswa di kelompok 
belajar anda. Berdasarkan informasi dari orang tuanya, 
hasil diagnose dokter menunjukkan bahwa kemampuan 
Andi setara dengan anak usia 3 tahun. Orang tua Andi 
meminta bantuan anda untuk melatih Andi agar siap 
masuk ke Sekolah Dasar pada tahun ajaran baru karena 
usianya sudah lebih dari 7 tahun.  Apa sikap dan tindakan 








































Berbicara tentang filosofis pendidikan inklusif di 
Indonesia, sesungguhnya sangat terkait dengan 
filosofi bangsa Indonesia itu sendiri. Sebagai 
bangsa yang berlandaskan Pancasila, kita dituntut 
untuk dapat mengusung tinggi norma Bhinneka 
Tunggal Ika, baik secara tekstual maupun 
kontekstual. 
 
Filosofi Bhinneka Tunggal Ika mengandung 
makna bahwa di dalam diri setiap manusia ada 
potensi kemanusiaan yang bila dikembangkan 
melalui pendidikan yang baik dan benar dapat 
berkembang tak terbatas. Dan perlu diyakini pula 
bahwa potensi itu pun ada pada diri setiap ABK. 
Karena, seperti halnya ras, suku, dan agama di 
tanah Indonesia, keterbatasan pada ABK maupun 
keunggulan anak pada umumnya memiliki 
kedudukan yang sejajar. 
 
Sebagai sesama makhluk di dunia, manusia harus 
saling menolong, saling mendorong dengan 
memberi motivasi kepada semua potensi 
kemanusiaan yang ada pada diri setiap peserta 
didik, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK). 
Hal ini dilakukan agar ABK dapat 
mengembangkan potensinya dengan optimal dan 









































Suasana tolong menolong seperti yang 
dikemukakan di atas dapat diciptakan melalui 
suasana belajar dan kerjasama yang silih asah, silih 
asih, dan silih asuh (saling mencerdaskan, saling 
mencinta, dan saling tenggang rasa). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa 
keterbatasan ABK tidak dapat dijadikan alasan 
untuk menjadikan pendidikan bersifat segregatif 
dan eksklusif, sehingga pendidikan untuk ABK 
harus dipisahkan dengan anak pada umumnya. 
Karena dengan adanya pendidikan inklusif yang 
terintegrasi, peserta didik dapat saling bergaul dan 
memungkinkan terjadinya saling belajar tentang 
perilaku dan pengalaman masing-masing. 
 
Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 
ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah hak 
seluruh warga Negara tanpa membedakan asal-usul, 
status sosial ekonomi, maupun keadaan fisik 
seseorang termasuk anak-anak yang mempunyai 
kelainan.  Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 
bahwa hak anak dijamin penuh untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu tanpa adanya diskriminasi 
termasuk anak-anak yang mempunyai kelainan atau 





































Hal ini menunjukkan bahwa ABK berhak pula 
memperoleh kesempatan dan hak yang sama dengan 
anak pada umumnya dalam memperoleh layanan 
pendidikan yang bermutu.  
 
Salah satu strategi untuk meningkatkan akses dan 
mutu pendidikan bagi semua anak yaitu dengan 
menyelenggarakan pendidikan inklusif. Pendidikan 
inklusif adalah system layanan pendidikan yang 
mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di 
sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama 
temen-teman seusianya (Sapon Shevin dalam 
O’neill, 1994).  Menurut Permendiknas Nomor 70 
Tahun 2009, Pasal (1) menjelaskan bahwa 
Pendidikan Inklusif  adalah sistem penyelenggaraan 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 
semua peserta didik yang memiliki kelainan dan 
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau 
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara 





































Dalam pelaksanaannya, pendidikan inklusif bertujuan 
untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada anak berkebutuhan khusus dan mewujudkan 
penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 
keberagaman dan tidak diskriminatif kepada semua 
peserta didik.  Secara lebih luas inklusi berarti 
melibatkan seluruh peserta didik tanpa kecuali. 
 
Berdasarkan kajian ilmiah menunjukkan adanya nilai 
positif dalam pemberian layanan pendidikan sejak 
dini, oleh karena itu penyelenggaraan pendidik 
inklusif sebaiknya dilakukan sejak tingkat  PAUD. 
 
PAUD inklusif adalah suatu lembaga penyelenggara 
layanan PAUD yang ramah dan terbuka memberi 
kesempatan bagi semua ABK untuk belajar secara 
bersama-sama di tempat yang terdekat dengan anak 
(Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 
2013).  Anak normal dan ABK dikemas dalam satu 
interaksi pembelajaran.  Kondisi ini akan memberi 
peluang pada setiap anak dengan latar belakang dan 
kemampuan yang berbeda  dapat  berhasil dalam 





































Perubahan ini tentunya tidak hanya menguntungkan 
anak yang sering tersisihkan, tetapi juga bagi semua 
anak dan orang tuanya, semua pendidik dan 
administrator sekolah, dan setiap anggota 
masyarakat. Manfaat pendidikan inklusif bagi semua 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi anak 
 Menanamkan dan mengembangkan 
kepercayaan diri 
 Bangga pada diri sendiri atas prestasi yang 
diraih 
 Belajar secara mandiri 
 Belajar menerima perbedaan dan beradaptasi 
terhadap perbedaan itu  
 Berinteraksi secara aktif bersama teman dan 
pendidik 
 
2.  Manfaat untuk pendidik 
 Mendapat kesempatan cara mengajar pada 
peserta didik yang beragam 
 Mampu mengatasi tantangan 
 Mampu mengembangkan sikap positif 
terhadap anggota masyarakat, anak dan situasi 
yang beragam 
 Memiliki peluang member gagasan baru 
melalui komunikasi dengan orang lain di 
dalam dan di luar sekolah 
 Memiliki keterbukaan terhadap masukan dari 







































3.  Manfaat bagi orang tua 
 Orang tua dapat belajara lebih banyak 
bagaimana anaknya dididik 
 Orang tua merasa dihargai dan menganggap 
dirinya sebagai mitra setara dalam memberikan 
kesempatan belajar yang berkualitas bagi anak. 
 Orang tua dapat belajar bagaimana 
membimbing anak lebih baik di rumah dengan 
menggunakan teknik yang digunakan pendidik 
di sekolah 
 Orang tua belajar berinteraksi dengan orang 
lain, serta memahami dan membantu 
memecahkan masalah yang terjadi di 
masyarakat 
 Orang tua mengetahui bahwa anaknya dan 
semua anak menerima pendidikan yang 
berkualitas 
 
 4.  Manfaat untuk masyarakat 
 Masyarakat merasa bangga ketika lebih banyak 
anak bersekolah 
 Masyarakat melihat bahwa potensi masalah 
sosial bisa dikurangi 
 Masyarakat menjadi lebih terlibat di sekolah 
dalam rangka menciptakan hubungan yang 
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Peserta dapat mendeskripsikan 
langkah-langkah implementasi 






































2.1. Peserta dapat mendeskripsikan 
langkah-langkah implementasi 
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Pada kelas inklusi, terdiri dari peserta 
didik yang beragam. Setiap individu peserta 
didik memiliki karakteristik yang berbeda satu 
sama lain. Untuk itu maka layanan 
pembelajaran yang diberikan tentunya tidak  
dapat diseragamkan.  Pendidik harus 
memahami karakteristik setiap peserta didik 
sehingga dalam merancang kegiatan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan peserta didik.  
Artinya bahwa komponen pembelajaran yang 
dikembangkan harus flexible untuk dapat 
mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang 
beragam. 
Pemahaman terhadap karakteristik peserta 
didik merupakan hal yang sangat penting 
dalam implementasi PAUD inklusif.    
 
Mengenal Tahapan 




































Adapun alur layanan pembelajaran pada 
seting inklusif dapat dilihat pada bagan 
berikut: 
Bagan 1. Alur layanan pembelajaran PAUD  






















































1. Arti dan Tujuan Identifikasi 
Identifikasi peserta didik pada pendidikan 
inklusif adalah suatu kegiatan atau upaya 
yang digunakan untuk menemukan peserta 
didik berkebutuhan khusus sesuai dengan 
jenis hambatan/ gangguannya. (Kustawan, 
2013). 
Tujuan  identifikasi pada pendidikan inklusif  
adalah: 
a. Untuk membantu guru mengenali ABK 
b. Menjadi dasar bagi guru untuk melakukan 
assessmen 
c. Untuk memperoleh informasi tentang 
profil ABK sebagai acuan untuk 
melakukan assessmen 
 
2. Mengapa perlu dilakukan identifikasi pada 
PAUD? 
identifikasi atau deteksi dini gangguan 
tumbuh kembang pada anak sangat penting 







































Karena pada tiga tahun pertama dari 
kehidupan anak merupakan periode tumbuh 
kembang yang amat cepat (periode 
emas/critical period). Jika terjadi gangguan 
tumbuh kembang pada masa ini, maka 
gangguan tersebut akan menetap. Perlu 
diketahui bahwa gangguan perkembangan 
yang diintervensi secara dini (lebih cepat) 
akan memberikan hasil yang lebih baik. 
 
3.  Bagaimana Caranya?  
Identifikasi dilakukan pada anak yang 
baru masuk PAUD. Identifikasi dapat 
dilakukan dengan melalui (1) pengamatan; (2) 
wawancara dengan peserta didik atau orang 
tua; (3) pemeriksaan dokumen seperti hasil 
pemeriksaan psikologis, surat keterangan sehat 
dari dokter dan lain-lain.  Identifikasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi. Jika pendataan tersebut ditemukan 
anak berkelainan, maka proses berikutnya 








































Identifikasi dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Menghimpun data tentang anak 
pendidik menghimpun data kondisi 
seluruh anak melalui lembar observasi, 
baik secara fisik atau psikis.  
a. Menganalisis data dan mengklasifikasi 
anak 
Data yang telah dihimpun, dianalisis 
untuk menemukan anak-anak yang 
tergolong anak dengan kebutuhan khusus 
(yang memerlukan pelayanan pendidikan 
khusus). Buatlah daftar nama anak yang 
diindikasikan berkelainan sesuai dengan 
ciri-ciri dan standar nilai yang telah 
ditetapkan.  Kemudian data ini bisa 
dilanjutkan lagi kepada ahli PLB / 







































1. Arti  assesment 
Assesment adalah proses pengamatan, 
pencatatan, dan pendokumentasian 
kemampuan dan karya anak sebagai dasar 
pengambilan keputusan pendidikan yang 
bermanfaat bagi anak.  
 
2. Mengapa perlu assesment? 
Assesment dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan anak dan untuk menentukan 
bentuk layanan belajar yang tepat bagi anak.  
Dari hasil assesment dapat diketahui 
kekurangan atau kelebihan anak. Hasil ini 
menjadi dasar dalam merancang dan 
mengembangkan program pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak. Sehingga 
pendidik dapat memberikan bantuan belajar 
yang tepat, bagi AUD untuk dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal. 
Fungsi assesment: (a) membantu mendalami 
pemahaman AUD Inklusif; (b) memperoleh 
data empirik; dan (c) untuk membuat diagnosis 






































3.  Siapa yang melakukan assesment? 
Gurulah yang bertugas untuk melakukan 
assesment, karena guru yang berinteraksi setiap 
saat di sekolah.  
 
4. Kapan dilakukan assesment? 
Assement dilakukan secara terus menerus 
sejalan dengan kegiatan pembelajaran.  Waktu 
melakukan assesment kurang lebih 1 bulan. 
 
5. Bagaimana melakukan assesment? 
a. Metode melakukan assesment: 
 tes terstandar (kecerdasan, bakat, minat) 
oleh ahli,  
 wawancara, pengamatan, penugasan, 
unjuk kerja, catatan anekdot, 
percakapan/dialog, pencatatan dan lain-
lain. 
 dokumentasi hasil karya anak 
(portofolio), dan deskripsi profil anak.  
 
b. Sumber Data 
yaitu anak dan lingkungan (guru, orangtua, 





































c. Prinsip assesment : 
1) Holistik (menyeluruh terhadap aspek 
perkembangan anak) 
2) Otentik (dilakukan secara nyata, dan 
alami berdasarkan yang dapat dilakukan 
anak) 
3) Berkelanjutan (secara terus menerus 
untuk melihat perkembangan anak 
harian, mingguan, atau bulanan dari 
seluruh aspek perkembangan) 
4) Alami dan bermakna (secara alami saat 
anak melakukan kegiatan belajar) 
5) Individual  
 
d. Aspek  Assesment 
Meliputi seluruh aspek perkembangan 
anak, yaitu:  
1) Fisik; motorik halus, dan motorik kasar;  
2) Konsentrasi,  
3) Memori,  
4) Bina diri.  
5) Kognitif; sains, matematika;                       
6) bahasa: ekspresif, dan pemahaman;  
7) Sosial-emosional;  dan  






































1. Arti Program Pembelajaran Individual 
(PPI) 
PPI atau Individualized Educational Program 
adalah Perencanaan program pembelajaran yang 
disusun oleh pendidik untuk ABK, yang 
disesuaikan dengan jenis ketunaan dan kondisi 
anak.   
 
2. Mengapa perlu PPI? 
Proses pembelajaran ABK berbeda dengan 
proses pembelajaran pada anak yang normal. 
Perbedaan yang mendasar antara lain: metode 
pembelajaran, sarana dan media pembelajaran, 
rancangan pembelajaran, penilaian pembel-
ajaran, dan program pembelajaran.  Perencanaan 
program pembelajaran memegang peranan 
penting pada proses pembelajaran ABK.  PPI 
merupakan salah satu upaya untuk 
mengembangkan kemampuan ABK yang 
bersifat heterogen baik dalam hal jenis maupun 
kemampuannya, sehingga memungkinkan  ABK 
dapat terlayani secara optimal.  
 





































3. Kapan PPI Dibuat? 
 PPI dibuat untuk ABK sesuai dengan 
kebutuhannya 
 PPI dibuat setelah laporan hasil kegiatan 
assessment dibuat. 
 
4. Siapa Yang Membuat PPI? 
PPI disusun oleh Tim di lembaga PAUD yang 
melaksanakan pendidikan inklusi, yang terdiri 
dari: 
a. Pengelola dan Pendidik PAUD 
Menyusun rancangan dan proses 
pembelajaran ABK yang akan dilaksanakan 
di lembaga PAUD.    
b. Orang tua 
Memberikan informasi kondisi dan 
kemampuan anak yang sebenar-benarnya  
serta dukungan belajar yang dibutuhkan anak.  
c. Konselor 
Konselor terdiri atas psikolog, terapis, 
GPK/PLB, maupun tenaga ahli lainnya yang 






































5. Bagaimana membuat PPI?  
a. Prinsip penyusunan PPI 
1) Berdasarkan pada kebutuhan belajar ABK 
PPI disusun pendidik sebagai acuan untuk  
memberikan  layanan  pendidikan  yang 
sesuai dengan kebutuhan ABK.  
2) Berdasarkan pada tema/materi 
pembelajaran 
 Proses pembelajaran disesuaikan 
dengan pertumbuhan, perkembangan 
dan kebutuhan ABK  
 Penentuan tema dan sub tema 
didasarkan pada hal yang sederhana 
dan paling dekat dengan kehidupan 
ABK.  
 
b. Langkah menyusun PPI 
1) Menyiapkan laporan hasil assesment 
2) Membuat program pembelajaran individu-






































1. Tujuan Evaluasi 
Bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian hasil belajar anak terhadap tugas 
perkembangan 
 
2. Aspek yang dievaluasi 
Aspek yang dievaluasi meliputi aspek nilai 
agama dan moral, fisik, motorik, Kognitif, 
Bahasa, Sosial Emosional, dan Seni   
 
3. Cara Evaluasi 
Cara evaluasi dilakukan dengan anekdot, 
portofolio, observasi dan unjuk kerja.  Waktu 
pelaksanaan evaluasi yaitu (1) sebelum 
pembelajaran dengan cara melihat serta 
mencatat kondisi anak, (2) pada saat proses 
pembelajaran mengamati dan mencatat 
kegiatan anak atau apa yang dilakukan anak 
pada saat pembelajaran berlangsung atau pada 
saat bermain, (3) Pada akhir pembelajaran 
dengan melihat hasil karya anak.  
 
4. Acuan Evaluasi 
Yang menjadi acuan evaluasi pada PAUD 
inklusif, untuk anak regular disesuaikan 
dengan perkembangan usia, sedangkan untuk 
ABK disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
anak 
 




































5. Bagaimana melakukan evaluasi? 
Penilaian untuk anak  berkebutuhan khusus 
yang mengikuti pendidik di PAUD, 
diperlukan adanya penyesuaian yang sesuai 
dengan jenis hambatan belajar yang 
dialaminya.  Penyesuaian tersebut meliputi: 
a. Penyesuaian waktu 
Adalah penambahan waktu yang 
dibutuhkan oleh ABK untuk menunjukkan 
Kemampuan hasil belajar.  Contoh anak 
yang tunadaksa dengan kelainan motorik 
tangan, akan memerlukan waktu lebih 
lama ketika diminta untuk membuat 
coretan pada kertas.  Untuk anak yang 
memiliki gangguan konsentrasi, akan 
memerlukan waktu yang lebih lama juga 
untuk membuat peserta didik memahami 
unjuk kerja yang diminta oleh pendidik. 
b. Penyesuaian cara 
Yaitu modifikasi cara yang dilakukan 
pendidik dalam melakukan penilaian 
terhadap peserta didik. Misalnya anak tuna 
rungu, untuk kemampuan bahasa dapat 
dikompensasi dengan kemampuan bicara.  
Mereka tidak bisa dipaksa untuk dilakukan 






































Anak yang memiliki kesulitan belajar 
spesifik biasanya memiliki kesulitan yang 
khas pada bahasa atau berhitung.  Mereka 
mengalami kesulitan mengolah informasi 
logis yang bersifat abstrak.  Untuk itu maka 
penilaian tidak dilakukan secara kelompok, 
tetapi dilakukan secara individual. Peserta 
hiperaktif memiliki kesulitan pada pemusatan 
perhatian dan sangat mudah terganggu oleh 
stimulus dari luar.  Untuk itu penilaian anak 
hiperaktif sebaiknya dilakukan secara 
individual 
 
a. Penyesuaian materi  
Penyesuaian materi adalah penyesuaian 
tingkat kesulitan bahan dan penggunaan 
bahasa yang dilakukan pendidik terhadap 
ABK.  Gunakanlah materi yang dekat dan 
merupakan keseharian peserta. Hal ini untuk 







































1. Bagikan pada peserta contoh instrument 
tahapan PAUD inklusif pada 
pembelajaran, yang meliputi contoh 
lembar observasi, contoh instrumen 
assesment, contoh laporan assesment, 
contoh program pembelajaran 
individual. 
2. Mintalah peserta untuk menelaah 
instrument –instrumen tersebut secara 
mandiri.  
3. Konsultasilah pada fasilitator jika ada 
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3.1. Peserta dapat mendeskripsikan 
pembelajaran aktif 
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Pembelajaran PAUD inklusif harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga dapat 
mengakomodasi kebutuhan belajar setiap 
peserta didik yang beragam.  Karakteristik 
setiap anak harus diperhatikan. 
 
2. Pengertian 
Pembelajaran aktif adalah suatu proses 
pembelajaran untuk memberdayakan peserta 
didik agar belajar dengan menggunakan 
berbagai cara atau strategi secara aktif.  
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan menggunakan semua potensi 
yang dimiliki peserta didik sehingga peserta 
didik dapat mencapai hasil belajar yang 
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi 
yang mereka miliki.  Selain itu juga untuk 
menjaga perhatian peserta didik agar tetap 










































3. Mengapa perlu pembelajaran Active? 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
perhatian anak berkurang dengan berlalunya 
waktu.  Menurut Pollio (1984), bahwa peserta 
didik dalam ruang kelas hanya memperhatikan 
pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran 
yang tersedia.  Menurut Mc Keachie (1986), 
behwa sepuluh menit pertama perhatian 
peserta didik dapat mencapai 70%, dan 
berkurang menjadi 20% pada menit terakhir. 
4. Prinsip pembelajaran aktif  
 Mengaktifkan seluruh alat indra peserta 
didik untuk terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran 
 Menggunakan berbagai metode 
pembelajaran 
 Menciptakan suasana yang menyenangkan 
 Tidak diskriminatif, setiap peserta harus 
mendapatkan perhatian untuk dapat ikut 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran  
 Berpusat pada peserta didik (student 
center) 
5. Ciri pembelajaran aktif 
Pada dasarnya pembelajaran aktif memiliki 
ciri 
a. Commitment 
1) Pembelajaran yang dilakukan bermakna 








































1) Memberi wewenang pada peserta didik 
2) Mendorong peserta didik untuk kritis 
3) Lebih banyak mendengar daripada bicara 
4) Menghormati ide-ide peserta didik 
5) ‘memberi pilihan 
6) Memberi kesempatan pada peserta untuk 
memutuskan sendiri 
c. Motivation (mendorong) 
1) Membengkitkan motivasi intrinsic maupun 
ekstrinsik 
2) Berpusat pada peserta didik 
3) Tidak hanya menyuapi atau menuangkan 
dalam ember , tetapi berupaya pendidik 
dapat seperti apai yang menerangi 
4) Selalu bersikap positif 
6. Berdasarkan ciri diatas, dalam pembelajaran aktif, 
pendidik tidak hanya sebagai sumber informasi, 
tetapi lebih berperan sebagai fasilitator dan 
motivator yang mendorong semua peserta didik 
untuk ikut terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan potensi dan karakteristik yang 
dimiliki.  Oleh karena itu seorang pendidik dalam 









































Pendidik harus dapat bersikap ramah 
terhadap semua peserta didik, 
memperhatikan karakteristik setiap peserta 
didik, mengakomodasi kebutuhan belajar 
untuk setiap peserta didik, dan  tidak 
diskriminatif (Kustawan, 2015). 
b. Kreatif 
Untuk mengoptimalkan semua potensi yang 
dimiliki peserta didik tentunya 
membutuhkan kreatifitas pendidik dalam 
merancang kegiatan pembelajaran yang 
kondusif dan menyenangkan. 
c. Memahami karakteristik setiap peserta didik. 
Agar semua peserta didik ikut terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, maka peserta 
didik harus mengetahui dan faham 
karateristik setiap peserta didik.  Pendidik 
harus memiliki keterampilan bagaimana 
mengatur posisi tempat duduk peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 









































7. Seperti apa pembelajaran active? 
Dibawah ini ada beberapa contoh aktivitas 
pembelajaran aktif yang dapat dilakukan 
pada sasaran PAUD. 
a. “Mencari teman” 
Tujuan:  
1) mengenalkan warna  pada anak 
2) Belajar berkomunikasi 
3) Belajar bersosialisasi 
Langkah kegiatan: 
1) Guru menyiapkan kertas  warna biru, 
merah, kuning, masing-masing 
berukuran 5cmx5cm 
2) Jika ingin membentuk kelompok 
dengan jumlah 5 orang, sediakan 
masing-masing warna jumlahnya 5. 
Jumlah anggota kelompok sesuaikan 
dengan jumlah peserta didik dalam 
kelas, sehingga mereka habis dibagi 
dalam 3 kelompok.  
3) Setiap peserta didik diminta untuk 









































4) Pendidik menunjukkan salah satu warna, 
dan bertanya “warna apakah itu”.  Begitu 
juga untuk warna yang lainnya. 
5) Pendidik meminta setiap peserta untuk 
mencari teman dengan warna yang sama 
6) Peserta didik diminta untuk berkumpul 
dengan teman-teman yang mendapat warna 
kertas yang sama. 
7) Jika ada yang kebingungan pendidik dapat 
membantu mengarahkan.   
8) Amati: 
 apakah semua anak memahami warna 
kertas yang dimiliki?  
 Bagaimana mereka berupaya mencari 
teman? 
 Bagaimana mereka berkomunikasi 
dalam mencari teman? 
 Bagaimana mereka saling membantu 
satu sama lain dalam membentuk 
kelompok? 
9)  Beri penegasan tentang “Warna” 
 
Selanjutnya lakukan demonstrasi 1,2, dan 3 untuk 
memberi gambaran langsung tentang 

















































A. Tujuan : Mempraktekkan pembelajaran aktif  
 
B. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
C. Waktu: 10 menit 
 
D. Langkah Kegiatan 
1. Awali kegiatan dengan melontarkan pertanyaan pada 
peserta: apakah selama ini anda sudah memperhatikan 
seluruh peserta didik pada setiap kegiatan 
pembelajaran? 
2. Ajak peserta mengikuti kegiatan berikut. Minta 
mereka membentuk grup yang terdiri dari 5 orang. 
3. Mintalah setiap gurup untuk membentuk barisan. 
Letakkan tangan setiap orang pada bahu teman 
didepannya 
4. Ajak peserta untuk bermain bergerak bersama.  
5. Beri komando agar setiap grup melakukan aktivitas 
sesuai komando.   
Misalnya 
 
maju…..( peserta meloncat 1 langkah maju 
                  bersama-sama) 
mundur…..(peserta meloncat 1 langkah mundur  
                      bersama-sama) 
 

























































8. Selanjutnya mintalah tiap grup untuk melakukan 
aktivitas yang berlawanan dengan komando yang 
diberikan.  Misal komando “maju”, maka tiap grup 
harus mundur bersama-sama, begitu juga 
sebaliknya.gerak meloncat kekiri secara bersama-
sama,  begitu juga sebaliknya. 
9. Lakukan beberapa kali. Lihat grup mana yang paling 
kompak.   Beri hadiah dengan tepuk tangan bersama. 
10. Setelah selesai, mintalah peserta untuk menyam-
paikan pendapatnya terkait: 
 Apa perasaan mereka mengikuti permainan 
tersebut (senang/biasa saja/sedih)?? 
 Kemampuan apa saja yang dapat dilatih melalui 
kegitan tersebut?   
 Dapatkah dilatihkan untuk anak-anak usia dini? 
(lakukan modifikasi untuk diterapkan pada anak 
usia dini) 
Kemampuan apa yang dapat distimulasi dari anak 



























































E. Tujuan : Mempraktekkan pembelajaran aktif  
 
F. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
G. Bahan & Alat: foto artis 
 
H. Waktu: 10 menit 
 
I. Langkah Kegiatan 
1. Apakah anda suka menonton sinetron? 
2. Penjelasan 3 gambar artis sinetron (contoh: Dude 
Herlino, Desi Ratnasari, Rano Karno) 
3. Templekan ketiga gambar tersebut di dinding secara 
terpisah 
4. Mintalah setiap peserta untuk memilih salah satu artis 
yang paling disukai. Setiap peserta memilih satu artis. 
5. Setiap peserta berkumpul di dekat foto artis yang 
paling disukai 
6. Mintalah setiap peserta untuk menjelaskan mengapa 
memilih artis tersebut?  Hal apa yang menarik dari 
artis tersebut? Biarkan peserta bebas membuat alasan. 
7. Jika masing-masing kelompok sudah menjelaskan 
alasannya, minta setiap kelompok untuk membuat yel-
yel yang ada kata nama artis tersebut. Beri waktu 3-5 
menit untuk membuat yel-yel 
8. Minta masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan yel-yel nya. 


























































11. Setelah selesai, mintalah peserta untuk menyam-
paikan pendapatnya terkait: 
 Apa perasaan mereka mengikuti permainan 
tersebut (senang/biasa saja/sedih)?? 
 Kemampuan apa saja yang dapat dilatih melalui 
kegiatan tersebut?   
 Dapatkah dilatihkan untuk anak-anak usia dini? 
(lakukan modifikasi untuk diterapkan pada anak 
usia dini) 
 Kemampuan apa yang dapat distimulasi dari anak 






























































A. Tujuan : Mempraktekkan pembelajaran aktif  
 
B. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
C. Bahan & Alat: musik, buku bacaan  
 
D. Waktu: 10 menit 
 
E. Langkah Kegiatan 
1. Siapkan buku bacaan minimal sejumlah peserta yang 
hadir. Simpan disalah satu sisi ruangan. 
2. Ajak peserta duduk secara melingkar 
3. Minta setiap peserta untuk mengambil satu buku 
bacaan yang mereka sukai, bawa, dan duduk kembali 
ditempat semula. (perhatikan apakah mereka 
mengambil buku secara bergiliran atau berebutan). 
4.  Setelah semua mendapat buku bacaan, minta setiap 
peserta untuk membuka-buka buku bacaan tersebut 
setelah komando mulai. Ingatkan tidak boleh ada yang 
rebutan, atau ngobrol. Nyalakan musik ketika peserta 
membuka-buka buku bacaan. Biarkan peserta 
membuka-buka buku bacaan selama 2 menit. Bilang 
stop setelah 2 menit. 
5. Nyalakan musik kedua, minta kembali mereka 
membuka buku bacaannya, biarkan selama 2 menit, 
setelah itu bilang stop. 
6. Nyalakan musik ketiga, minta kembali mereka 
membuka buku bacaannya, biarkan selama 2 menit, 

























































7. Setelah selesai, mintalah peserta untuk menyam-
paikan pendapatnya terkait: 
 Apa perasaan mereka mengikuti kegiatan tersebut? 
 Kemampuan apa saja yang dapat dilatih melalui 
kegiatan tersebut?   
 Dapatkah dilatihkan untuk anak-anak usia dini? 
 Kemampuan apa yang dapat distimulasi melalui 
permainan tadi bagi anak usia dini?  
 
8. Beri penegasan bahwa permainan tadi dapat dilakukan 
untuk melatih: 
 konsentrasi anak 
 belajar antri 
 belajar mengikuti aturan 
 motorik halus 
 menumbuhkan minat baca  
 
9. Beri pula penegasan: 
 bahwa apapun keterlibatan peserta dalam kegiatan 
pembelajaran tetap harus dihargai 
 Upayakan setiap aktivitas yang dilakukan peserta 
harus memberikan manfaat atau memiliki makna 












































A. Tujuan : Mempraktekkan pembelajaran aktif  
B. Sasaran: Pendidik PAUD 
C. Alat dan Bahan: 3 jenis kacang-kacangan, piring  
                                      kertas 12 buah 
D. Langkah Kegiatan 
1. Siapkan 3 jenis kacang-kacangan, ambil masing-
masing jenis segenggam. Campurkan dan simpan 
dalam piring. Siapkan untuk 3 kelompok.  
2. Setiap piring campuran kacang, dan 3 piring kertas 
kosong letakkan didepan tiap kelompok.   
3. Mintalah setiap peserta dalam kelompok untuk 
bekerjasama memisahkan ketiga jenis kacang kedalam 
piring kertas. 
4. Ajak setiap kelompok untuk berlomba kecepatan. 
Yang lebih dulu selesai diberi hadiah. 
5. Setelah selesai, mintalah peserta untuk menyam-
paikan pendapatnya terkait: 
 Apa perasaan mereka mengikuti kegiatan tersebut? 
 Kemampuan apa saja yang dapat dilatih melalui 
kegiatan tersebut?   
 Dapatkah dilatihkan untuk anak-anak usia dini? 
 Kemampuan apa yang dapat distimulasi melalui 
permainan tadi bagi anak usia dini?  
6. Beri penegasan: 
 Permainan tadi dapat dilakukan untuk melatih 
kerjasama, konsentrasi, ketelitian, motorik halus  
dan lain-lain 
 Apapun keterlibatan peserta harus dihargai 





































Media Latihan 3 
 
”SIMULASI PEMBELAJARAN AKTIF” 
A. Tujuan : Dapat mempraktekkan pembelajaran aktif  
                    melalui simulasi 
 
B. Sasaran: Pendidik PAUD 
 
C. Bahan dan Alat: 
Instrument 3 lembar kasus  
 
D. Waktu: 30 menit 
 
E. Langkah Kegiatan 
1. Bentuklah grup yang terdiri dari 5 orang. 
2. Berikan lembaran kasus (instrument 3.1) pada setiap 
grup.   
3. Mintalah setiap grup untuk mendiskusikan pemecahan 
kasus yang diberikan 
4. Mintalah setiap grup untuk memperagakan pemecahan 
kasus melalui simulasi. 
5. Diskusikan hasil simulasi yang telah dilakukan 
 
F. Penegasan: 
 Seorang guru harus peka dan kreatif dalam 
membangun suasana belajar yang kondusif untuk 
semua peserta didik 
 Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran harus bermakna, dan menghargai setiap 
kemampuan peserta artinya keterlibatan peserta tidak 






































Media Latihan 3 
Instrumen  simulasi 3   
Lembar Kasus 
 
Rancanglah kegiatan sesuai dengan kasus yang 
dibahas, kemudian simulasikan didepan kelas. 
 
1. KASUS 1 
Jika di kelas anda menghadapi 4 orang anak dengan kasus 
1 orang hiperaktif, 1 orang penakut, 1 orang tidak melihat, 
dan 1 orang pendiam.  Anda akan mengajak mereka untuk 
mengikuti permainan berjalan diatas tali seolah-olah 
sedang menyebrang  di jalan. Mereka harus berjalan tepat 
di atas tali yang dipasang di lantai.  Anggaplah tali 
tersebut adalah jembatan diatas sungai, jika tidak 
melewati tali maka akan jatuh ke sungai.  Bagaimana anda 
akan mengatur menyeberangkan mereka melalui jembatan 
tersebut secara bersama-sama. 
 
2. KASUS 2 
Buatlah satu aktivitas pembelajaran aktif dengan tujuan 
“belajar antri” 
 
3. KASUS 3 
Buatlah satu aktivitas pembelajaran aktif dengan tujuan 











































LEMBAR KERJA IMPLEMENTASI  
(LK I. 3) 
 
1. Rancanglah sebuah  aktifitas pembelajaran  
aktif, kemudian praktekkan pada peserta 
didik di lokasi anda. 
2. Tuliskan tujuan dari  aktifitas pembelajaran 
yang anda buat. 
3. Catatlah bagaimana hasil penerapannya 
dilihat dari: 
a. Respon peserta didik 
b. Pencapaian tujuan 
4. Jika ada permasalahan, catatlah dan 

















Hidayat. 2015. Model dan Strategi Pembelajaran. Paparan pada kegiatan 
review model PP-PAUDNI Regional  I Bandung. 
 



































Pengenalan ABK dan 











Kementerian Pendidikan Nasional 
 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Masyarakat 
Pusat Pengembangan Pendidikan Nonformal dan Informal 






































Pengenalan ABK dan 




Peserta dapat mendeskripsikan 
ABK dan menyusun PPI 






































1.1. Peserta dapat mendeskripsikan 
ABK 
 
1.2. Peserta dapat mendeskripsikan 
minimal 3 jenis ABK berdasarkan 
hasil observasi 
 
1.3. Peserta dapat menyusun PPI untuk 
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Kegiatan Belajar 1 
 




































Kegiatan Belajar 2 
 
Mengenal ABK melalui 




























































A. Pengertian ABK 
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa anak yang memiliki 
kelainan fisik dan mental disebut dengan istilah 
anak berkebutuhan khusus. 
Menurut Wikipedia, ABK adalah anak 
dengan kepemilikan karakteristik khusus yang 
berbeda dengan anak lain pada umumnya tanpa 
selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, 
emosi atau fisik. Anak berkebutuhan khusus adalah 
anak yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, mental, sosial, dan atau memiliki 
kecerdasan dan bakat istimewa. 
 Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 
memerlukan penanganan khusus sehubungan dengan 
gangguan perkembangan dan kelainan yang 
dialaminya, karena tidak ada obatnya untuk 
menyembuhkan anak secara medis. Anak tersebut 
membutuhkan metode, material, pelayanan dan 
peralatan yang khusus agar dapat mencapai 
perkembangan yang optimal.  
 
Kegiatan  Belajar 1 
 
PENGENALAN  





































Karena, anak tersebut mungkin akan 
belajar dengan kecepatan yang berbeda dan 
juga dengan cara yang berbeda. Meskipun 
mereka memiliki potensi dan kemampuan 
yang berbeda dengan anak-anak secara umum, 
tapi mereka harus mendapat perlakuan dan 
kesempatan yang sama. 
Anak berkebutuhan khusus bukanlah sosok 
yang lemah dan serba kekurangan, baik secara 
mental, emosi, maupun fisik meskipun mereka 
tetap harus mendapatkan perlakuan yang khusus 
dari orang lain. Misalnya saja, bisa jadi ada anak 
berkebutuhan khusus yang secara fisik mengalami 
kelainan, tetapi ia tetap dapat menjadi sosok yang 
berprestasi karena kecerdasan emosionalnya. 
B. Jenis-jenis ABK 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa jika ditinjau 
dari sifatnya, anak berkebutuhan khusus ada yang 
sifatnya permanen dan temporer. ABK yang sifatnya 
permanen yaitu anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 





































ABK yang sifatnya temporer yaitu anak yang berasal 
dari daerah terpencil atau terbelakang, anak pada 
masyarakat adat yang terpencil, anak yang terkena 
bencana alam dan anak yang mengalami bencana 
sosial. 
1. Anak berkebutuhan khusus permanen yang 
memiliki kelainan 
a. Anak yang Memiliki Hambatan Penglihatan 
(Tunanetra) 
Kehilangan kemampuan penglihatan adalah 
suatu kondisi dimana fungsi penglihatannya 
mengalami penurunan mulai dari derajat yang 
ringan hingga yang paling berat. Ada dua 
kategori besar yang tergolong dengan 
kehilangan kemampuan penglihatan yaitu: (1) 
Low vision yaitu, orang yang mengalami 
kesulitan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya 
yang berkaitan dengan penglihatan namun 
dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan 
menggunakan strategi pendukung penglihatan, 
melihat dari dekat, penggunaan alat-alat bantu 
dan juga modifikasi lingkungan sekitar, (2) 
Kebutaan yaitu, orang yang kehilangan 
kemampuan penglihatan atau hanya memiliki 
kemampuan untuk mengetahui adanya cahaya 




































b. yang Memiliki Hambatan Pendengaran 
(Tunarungu) 
Anak tunarungu adalah anak yang 
memiliki hambatan dalam pendengaran dengan 
tingkatan baik ringan, sedang, berat dan sangat 
berat yang mengakibatkan pada gangguan 
komunikasi dan bahasa. Keadaan ini walaupun 
telah diberikan alat bantu mendengar, tapi tetap 
memerlukan pelayanan pendidikan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan khususnya. 
c. Anak yang Memiliki Hambatan Bicara 
(Tunawicara) 
Menurut IDEA (Individuals with 
Disabilities Education Act) tahun 1997, 
gangguan ini mengacu pada gangguan 
komunikasi seperti gagap, gangguan artikulasi, 
gangguan bahasa, atau gangguan suara yang 
berdampak pada hasil pembelajaran seorang 
anak. 
d. Anak yang Memiliki Hambatan Kecerdasan/ 
Akademik (Tunagrahita) 
Anak tunagrahita adalah anak yang 
memiliki inteligensi yang signifikan berada 
dibawah rata-rata anak pada umumnya dan 
disertai dengan ketidakmampuan dalam 




































 muncul dalam masa perkembangan. Klasifikasi 
tunagrahita berdasarkan pada tingkatan IQ sebagai 
berikut: 
1) Tunagrahita ringan (IQ : 51-70) 
2) Tunagrahita sedang (IQ : 36-51) 
3) Tunagrahita berat (IQ : 30-35) 
4) Tunagrahita sangat berat (IQ dibawah 20) 
e. Anak yang memiliki hambatan fisik dan 
fungsi gerak (tunadaksa) 
Anak tunadaksa adalah anak yang memiliki 
gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan 
neuromuskular dan struktur tulang yang bersifat 
bawaan, sakit atau akibat kecelakaan, termasuk 
cerebral palsy, amputasi, polio, dan lumpuh. 
Tingkat gangguan pada tunadaksa adalah ringan 
yaitu memiliki keterbatasan dalam melakukan 
aktifitas fisik tetap masih dapat ditingkatkan 
melalui terapi, sedang yaitu memeiliki 
keterbatasan motorik dan mengalami gangguan 
koordinasi sensori, dan berat yaitu memiliki 
keterbatasan total dalam gerakan fisik dan tidak 




































f.     Anak yang memiliki hambatan emosi dan  
   perilaku  atau kontrol sosial (tunalaras) 
Anak berkebutuhan khusus tunalaras adalah anak 
yang mengalami gangguan dalam mengendalikan 
emosi dan perilaku atau kontrol sosial yang 
menunjukan perilaku menyimpang dari norma dan 
atauran yang berlaku disekitarnya. Anak tunalaras 
mudah marah, mudah terangsang emosinya 
(emosional), sering menentang perintah atau 
tugas, sering melanggar tata tertib, agresif, sering 
merusak, suka mencuri, mengganggu lingkungan 
dan tidak suka dengan kegiatan yang rutin. 
g. Anak berkesulitan belajar spesifik (Learning 
Disability) 
Anak berkesulitan belajar spesifik adalah anak 
yang memiliki gangguan pada satu atau lebih 
kemampuan dasar psikologis yang mencakup 
pemahaman dan penggunaan bahasa, berbicara 
dan menulis yang dapat mempengaruhi 
kemampuan berfikir, membaca, berhitung, 
berbicara yang disebabkan karena gangguan 
pesrsepsi, disfungsi minimal otak, dislexia, dan 
afasia perkembangan. Anak berkesulitan belajar 
memiliki IQ rata-rata atau diatas rata-rata, 
mengalami gangguan motorik persepsi motorik, 
gangguan koordinasi gerak, gangguan orientasi 






































h.  Anak lamban belajar 
Anak lamban belajar (slow learner) adalah anak 
yang memiliki potensi intelektual sedikit 
dibawah normal tetapi belum termasuk 
tunagrahita. Dalam beberapa hal mengalami 
hambatan atau keterlambatan berfikir, merespon 
rangsangan dan adaptasi sosial, prestasi 
belajarnya selalu rendah dan lambat dalam 
menyelesaikan tugas-tugas akademik dibanding 
teman seusianya. 
i. Anak autis  
Anak autis adalah anak yang memiliki gangguan 
perkembangan yang ditandai dengan adanya 
gangguan dan keterlambatan dalam bidang 
kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi, dan 
interaksi. Autis adalah suatu kondisi mengenai 
seseorang sejak lahir ataupun saat masa balita, 
yang membuat dirinya tidak dapat membentuk 
hubungan sosial atau komunikasi yang normal. 
Anak autis akan menghindari atau tidak 
merespon terhadap kontak sosial (pandangan 
mata, sentuhan kasih sayang, bermain dengan 





































j. Anak yang memiliki gangguan motorik 
Anak yang memiliki gangguang motorik 
mempunyai hambatan yang berat dalam 
perkembangan koordinasi motorik, yang tidak 
disebabkan oleh retardasi mental dan gangguan 
neurologis yang didapat. Gangguan ini bisa 
bersamaan dengan kesulitan bicara. Anak lambat 
belajar berlari, melompat dan naik turun tangga, 
kesulitan mengikat sepatu, memasang dan melepas 
kancing, melempar dan menangkap bola, tidak 
pandai menggambar, dan tulisannya kurang baik. 
k. Anak tunaganda (Kelainan majemuk) 
Anak tunaganda adalah anak yang memiliki dua 
kelainan atau lebih. Misalnya anak yang mempunyai 
hambatan penglihatan dan pendengaran, anak yang 
mempunyai hambatan pendengaran, kecerdasan dan 
autis. 
 
l. Anak yang memiliki kelainan lainnya 
Masih banyak kelainan lain yang tidak disebutkan 
diatas, seperti anak yang memiliki tubuh kecil 
(kretin) dan yang tidak disebutkan pada Peraturan 





































1) Anak dengan gangguan konsentrasi 
(Attention Deficit Disorder/ ADD) 
Anak dengan gangguan konsentrasi memiliki 
kesulitan untuk beradaptasi dan tingkat 
perkembangannya tidak konsisten. Gejala-
gejala yang nampak antara lain sering gagal 
ketika memperhatikan secara detail, sering 
membuat kesalahan dalam kegiatan atau 
dalam pekerjaan sekolah. Anak inipun sering 
kesulitan dalam memperhatikan aktivitas 
permainan atau tugas-tugas. Ketika diajak 
berbiacarpun sering tidak mendengarkan, dan 
mudah lupa terhadap kegiatan sehari-hari.  
2) Anak dengan gangguan hiperaktif (Attention 
Deficit Hiperactivity Disorder/ ADHD) 
Anak dengan gangguan hiperaktif tidak 
mampu untuk memberi perhatian pada suatu 
objek dengan waktu yang cukup lama. Anak 
ini cenderung melakukan gerakan motorik 
yang tinggi, perhatiannya mudah buyar, tidak 
bisa diam, canggung, tidak fleksibel, sering 






































2. Anak berkebutuhan khusus permanen yang 
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa 
Anak yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau 
bakat istimewa adalah anak yang secara signifikan 
memiliki potensi diatas rata-rata dalam bidang 
kemampuan umum, akademik khusus, kreativitas, 
kepemimpinan, seni, dan/atau olahraga. Potensi 
kecerdasan berhubungan dengan kemampuan 
intelektual, sedangkan bakat tidak hanya terbatas 
pada kemampuan intelektual. 
3. Anak berkebutuhan khusus temporer 
Di samping anak berkebutuhan khusus yang 
sifatnya permanen dalam seting pendidikan 
inklusif dikenal dengan anak berkebutuhan 
temporer (sementara) adalah anak yang memiliki 
hambatan belajar dan perkembangan yang 
penyebabnya berasal dari luar dirinya yang 
memerlukan pendidikan layanan khusus. Penyebab 
ABK temporer adalah : 
a) Anak di daerah terpencil atau terbelakang yang 
bertempat tinggal di daerah yang secara 
geografis terletak dari jangkauan pelayanan 





































b) Anak pada masyarakat adat terpencil yang 
terpisah dari komunitas masyarakat pada 
umumnya. 
c) Anak yang terkena bencana alam yang tidak 
dapat mengikuti dan/atau menyelesaikan 
pendidikan akibat bencana alam dalam kurun 
waktu tertentu. 
d) Anak yang mengalami bencana sosial, yaitu 
anak yang tidak dapat mengikuti pendidikan 
akibat terkena bencana sosial dalam kurun 
waktu tertentu. 
e) Anak dari keluarga/masyarakat yang tidak 
mampu dari segi ekonomi yaitu anak dari 
lingkungan keluarga yang memiliki 
pendapatan dibawah rata-rata secara ekonomi 






































A. Penanganan Anak dengan  Gangguan Cerebral 
Palsy 
Cerebral Palsy (CP) sering digunakan istilah 
umum untuk mendeskripsikan ketidakmampuan 
fungsi motorik yang diakibatkan oleh kerusakan otak. 
Jadi, anak dengan CP adalah suatu masalah koordinasi 
otot yang dialami oleh anak. Pada umumnya, CP 
dapat mengakibatkan gangguan gerakan yang terkait 
dengan refleks berlebihan atau kekakuan, postur 
tubuh yang abnormal, gerakan yang terkendali, dan 
terjadinya cacat intelektual. 
Penanganan yang dapat dilakukan pada anak CP 
disesuaikan dengan usianya dan berat/ringan 
penyakitnya serta memunculkan potensi yang dimiliki 
anak, antara lain sebagai berikut : 
1) Terapi fisik sangat penting untuk menjaga otot, 
struktur tulang, dan mencegah dislokasi sendi. 
Misalnya berlatih berjalan dan duduk sendiri. 
2) Terapi okupasi untuk memaksimalkan fungsi otot 
mereka, beradaptasi dengan keterbatasan mereka 
dan hidup semandiri mungkin dan berfokus pada 
sensori anak.  
PENANGANAN  





































Misalnya dengan melakukan kegiatan dengan 
membedakan pasir halus dan kasar, benda tajam 
dan tumpul, menggenggam benda, dan bermain 
puzzle. 
3) Terapi wicara yang dapat membantu 
mengendalikan otot-otot mulut dan rahangnya 
serta membantu mereka dalam meningkatkan 
komunikasi. 
4) Melatih untuk mengggerakan kaki dan tangan 
anak dengan cara merayap dan merangkaka lalu 
melatih anak untuk menghirup oksigen dengan 
tujuan untuk melatih paru-paru agar membesar. 
B. Penanganan Anak dengan Gangguan Autisme 
1) Autisme secara sederhana dapat diartikan dengan 
sikap yang cenderung suka menyendiri karena 
terlalu asyik dengan dunianya sendiri. Dengan 
kata lain, anak dengan gangguan autisme adalah 
anak yan sibuk dengan urusannya sendiri 
ketimbang bersosialisasi dengan orang lain 
disekitarnya. 
Penanganan dan penggalian potensi terhadap 







































a) Melatih setiap keterampilan yang dimiliki 
anak dimulai dari respon yang sederhana, 
misalnya dengan memandang orang lain atau 
kontak mata, misalnya merespon terhadap 
panggilan nama, lalu melanjtukannya dengan 
memerintahkan anak untuk memanggil dan 
menunjukkan temannya. 
b) Memberikan perintah sederhana yang 
singkat, jelas, dan konsisten dan jika 
dilakukan misalnya, lihat!, masukkan!, ikuti!, 
dan lainnya.  
c) Pendidik dapat menggunakan peragaan untuk 
memberikan perintah kepada anak. Misalnya 
menirukan gerakan motorik kasar, 
menyebutkan benda yang memiliki kesamaan 
bentuk dan warna. 
d) Reward yang diberikan kepada anak 
hendaknya berupa aktivitas yang positif, 
seperti pemberian makanan (rendah kalori 
dan gula), pelukan, ciuman dan pujian. 
C. Penanganan Anak dengan Gangguan ADHD 
ADHD adalah gangguan pemusatan perhatian 
disertai dengan perilaku yang berlebihan yang 




































Penanganan dan optimalisasi potensi yang 
dimiliki anak ADHD adalah sebagai berikut : 
a)  Berikan kesempatan bagi anak untuk 
memberi tanggapan/ pendapat secara lisan 
b) Buang energinya terlebih dahulu dengan 
bermain trampolin 
c) Lakukan peluk beruang 
d) Lakukan sandwich 
e) Memberikan pijatan di area sensitif 
(punggung) 
f) Padukan kegiatan belajar dengan aktivitas 
gerak yang sederhana. 
D. Penanganan Anak dengan Gangguan Down 
Syndrom 
a) Down syndrom merupakan suatu kondisi 
ketrebelakangan perkembangan fisik dan 
mental anak yang diakibatkan adanya 
abnormalitas perkembangan kromosom sebagai 
bahan-bahan genetik yang menentukan sifat-
sifat seseorang. 
b) Penanganan anak dengan gangguan down 





































c) Instruksi yang disampaikan hendaknya 
diterangkan dalam bentuk nyata dan bertahap. 
Misalnya, untuk mengajarkan anak mencuci 
tangan, maka jelaskan sambil mencontohkan 
bahwa sehabis amakan, anak harus menutup 
tempat bekalnya, lalu masukan kedalam tas, 
kemudian ajak ke tempat cuci tangan, ajarkan 
cara memutar kran, lalu mengelap tangan untuk 
dikeringkan. 
d) Melatih keterampilan motoriknya dengan cara 
bermain fungsional seperti melempar bola, 
menendang bola, dan menangkap bola. 
e) Melatih anak untuk berbicara dengan kata-kata 
sederhana dan instruksi yang jelas. 
f) Terapi dengan sentuhan tangan dan tekanan 
yang ringan pada syaraf pusat akan 
















KEGIATAN BELAJAR 2 
 
Kegiatan: 
1. Mintalah peserta untuk menelaah dan mengamati contoh format lembar observasi 
2. Beri penjelasan terkait permasalahan yang belum difahami oleh peserta 
 
LEMBAR OBSERVASI ANAK 
 
NAMA   : 
USIA   : 
LAHIR DENGAN CARA : 
TANGGAL  : 
No. Perkembangan Dasar Evaluasi Keterangan 
Ya Tidak 
 Emosi: 
 Dapat berpisah dengan pengantar 
 Dapat beradaptasi di tempat baru 
 Dapat mengontrol emosi dengan wajar 
 Dapat beradaptasi dengan orang baru 















 Dapat melakukan kontak mata 
 Ketika dipanggil namanya merespon 
   
 Motorik Kasar 





 Dapat memegang pensil/benda dengan benar 
 Dapat meraih benda 
   
 Bahasa 
 Bahasa Reseptif 
 Menyebutkan nama benda 
 Bertanya 
 Menjawab pertanyaan  
 Mengungkapkan keinginan 
Bahasa ekspresif 



















 Dapat membilang 
 Dapat menghitung benda 
 Dapat menyebutkan warna 
 Mengenal huruf 
   
 Kemandirian 
 Memakai diapers 
 Dapat melepas sepatu/kaos kaki 
 Dapat makan dengan mandiri 
   
 
 





















KEGIATAN BELAJAR 3 
 
Kegiatan: 
1. Mintalah peserta untuk menelaah dan mengamati contoh laporan assessment  dan Lesson plan Program 
Pembelajaran Individual berikut 
2. Beri penjelasan terkait permasalahan yang belum difahami oleh peserta 
 
CONTOH LAPORAN HASIL ASSESMENT 
Semester 1 
Tahun Ajaran 2013-2014 
 
Nama  :   Indah  
Usia              :   3 tahun, 4 bulan 






Indah belum bisa berpisah dengan ibunya saat di sekolah, ia masih terlihat cemas saat berpisah dengan ibunya. Saat 
menangis dan marah ia masih belum bisa dibujuk. Ia pun belum bisa memahami kegiatan menunggu giliran, saat berbaris, 
snack time dan bermain. 



















Indah belum dapat bersosialisasi dengan lingkungan baru. Saat di kelas, ia masih menginginkan ditemani ibunya dan 
belum mau bergabung bersama teman-teman. Saat  ini ia  mulai menunjukkan rasa empatinya ketika ada teman yang 
sedang menangis, ia menghampirinya dan berusaha memeluknya.  
BAHASA DAN 
KOMUNIKASI 
Reseptif  : Belum jelas, belum dapat berkomunikasi dua arah 
Ekspresif: sudah dapat menunjukan secara non verbal saat menginginkan sesuatu misalkan dengan menarik tangan dan 





Dikarenakan Indah belum mau bergabung dengan teman-temannya, saat ini ia belum mau mengikuti kegiatan motorik 
halus saat  kegiatan di kelas. 
Motorik kasar 
Pada saat berjalan ataupun berlari, koordinasi motorik kasar Indah masih belum seimbang apabila ia kurang fokus 
terkadang ia masih terjatuh. 
 
MORAL AGAMA Indah belum mengerti semua indicator dari sopan santun,  
 




 Indah masih menggunakan diapers, pada saat kegiatan toilet training atau memenuhi kebutuhannya pribadi 
(menuangkan susu, minum dan makan) ia masih membutuhkan bantuan orang dewasa (teachers). Ia pun belum bisa 
mengungkapkan keinginan untuk BAB dan BAK baik secara verbal maupun non verbal, pada saat memakai sepatu 
sandal, ia dapat memakai dan melepaskannya secara mandiri. 
 Indah belum dapat membedakan antara makanan dan bukan makanan, ia masih suka memasukan benda yang 














LESSON PLAN PROGRAM PEMBELAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS TK KASIH BUNDA 
 
Nama : Indah                        Hambatan anak : Gangguan bahasa dan verbal 






















huruf vocal dan 
konsonan 
Pembukaan (5menit) 
 Anak dikondisikan 
di area stimulasi 
 Anak dipersilahkan 
duduk di meja 
terapi 































 Penjelasan materi (10 
menit) 
 Guru menjelaskan 
kegiatan stimulasi 




  V Pada saat 
menyebutkan 








































 Kegiatan inti (30 
menit) 


























dan tidak dapat 


























































 Review 10 menit 
Guru mengulang 
kembali materi yang 
sudah disampaikan 








 V  Reseptif : ketika 
bercerita terlalu 































             
                                                                                                                                                        Bandung, 29 Agustus 2015 
             Guru  
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Kementerian Pendidikan Nasional 
 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat 
Pusat Pengembangan Pendidikan Nonformal dan Informal 












































Peserta dapat mendeskripsikan 
dan mempraktekkan strategi 







































5.1. Peserta dapat mendeskripsikan 
strategi komunikasi dengan orang 
tua peserta didik 
 
5.2. Peserta dapat mempraktekkan 
strategi komunikasi dengan orang 




















Pentingnya Menjalin Komunikasi Dengan Orang Tua 
Peserta Didik……………………………………………... 
1 
Yang Perlu Diperhatikan Dalam Berkomunikasi................ 4 
Strategi KOmunikasi Dengan Orang Tua Peserta Didik...... 12 


















































































PENTINGNYA MENJALIN KOMUNIKASI  
DENGAN ORANG TUA PESERTA DIDIK 
 
Pentingnya komunikasi antara orang tua dan guru 
terutama untuk memastikan bahwa anak-anak belajar 
secara efektif dan mendapatkan yang terbaik bagi 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi/karakter 
mereka. 
Pada umumnya hal-hal yang ingin di ketahui orang tua 
berkaitan dengan : 
- Kegiatan anak di sekolah 
- Bagai mana tingkah laku atau sikap anak terhadap 
anak lain 
- Bagaimana tingkah laku atau sikap teman-teman 
terhadap anak-anak mereka 
- Bagaimana sikap mereka terhadap tugas-tugas yang di 
berikan di sekolah 
- Apa yang di sukai dan tidak di sukai tentang tugas di 
sekolah 
- Apakah guru memperhatikan anak mereka masing-
masing 
Alasan pentingnya komunikasi yang efektif antara 
orang tua dan guru adalah : 
a. Para guru harus mengetahui kebutuhan anak dan 









































b. Para orang tua memerlukan keterangan yang jelas 
mengenai segala hal yang di lakukan pihak sekolah, baik 
program, pelaksanaannya dan ketentuan yang berlaku 
di sekolah tersebut. 
Keluarga merupakan lingkungan terdekat dan utama dalam 
kehidupan anak berkebutuhan khusus. Dalam penanganan 
anak berkebutuhan khusus ini butuh upaya ekstra dari 
semua pihak dalam mengubah paradigma akan kebutuhan 
pendidikan inklusif.  
Bekerja sama dengan orang tua dengan anak 
berkebutuhan khusus (ABK), selain menjadi tantangan 
sendiri bagi pendidik juga merupakan tuntutan 
pengembangan kemampuan profesional. 
Efektivitas berbagai program penanganan dan 
peningkatan kemampuan hidup anak berkebutuhan khusus 
akan sangat ditentukan oleh peran serta dan dukungan 
penuh dari keluarga, sebab keluarga adalah pihak yang 
mengenal dan memahami berbagai aspek dalam diri 
seseorang dengan jauh lebih baik daripada orang-orang 
yang lain. 
Membantu anak dan orang tua melewati masa-masa 
sulit akan terbentuknya ikatan yang erat antara pendidik 
dengan orang tua dan anak. Dengan memperhatikan 
kerahasiaan dan kebutuhan informasi sekaligus 







































Disini menjadi kewajiban sekolah untuk bagaimana 
selalu melibatkan orang tua dalam proses perkembangan 
belajarnya. Demi kepentingan anak, sekolah dan orang tua 
harus mempunyai keterikatan yang baik dan hubungan 
yang harmonis. Oleh karena itu, kegiatan belajar di sekolah 
tidak bisa dipisahkan dari peran serta orang tua. 
Komunikasi adalah suatu proses ketika seorang dengan 
orang lain saling menyampaikan informasi dari satu pihak 
kepada pihak lain/banyak pihak agar dapat terhubung 
dengan lingkungan sekitarnya. 
Menurut William J.Seller :komunikasi adalah proses 
simbol dan non verbal dikirimkan, diterima dan diberi arti. 
Ahli lainnya yakni Raymond Ross menyatakan komunikasi 
adalah proses menyortir, memilih, dan pengiriman simbol-
simbol sedemikian rupa agar membantu pendengar 
membangkitkan respon/makna dari pemikiran yang serupa 
yang dimaksudkan oleh komunikator 
Pendidik memang menjadi aktor dalam proses 
pendidikan anak. Aktor utamanya tentunya orangtua. 
Keputusan orangtua untuk menyerahkan anaknya kepada 
institusi sekolah atau PAUD adalah suatu keputusan yang 
besar. 
Dalam menjaga kepercayaan orangtua dibutuhkan 
semangat komunikasi yang tinggi dari guru/pendidik. 
Kegagalan dalam berkomunikasi yang sehat akan akan 
mengakibatkan orangtua dispensif atau malah 




































YANG PERLU DIPERHATIKAN  
DALAM BERKOMUNIKASI 
 
Kegiatan di sekolah bisa menjadi salah satu topic untuk 
meningkatkan komunikasi orangtua dengan anak. Orangtua 
menjadi tahu apa yang dikerjakan anaknya selama di 
sekolah, berdasarkan cerita si anak. Sebaliknya anak pun 
terpacu untuk lebih aktif di sekolah. Anak akan merasa 
bangga bisa bercerita panjang lebar kepada orangtuanya. 
Orangtua pun kemudian bisa memahami apa yang disukai 
dan tidak disukai anaknya, atau kekurangan dan 
kelebihannya. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar dapat 
berkomunikasi secara efektif dengan orang tua yaitu:  
1. Lakukanlah sesering mungkin. Jangan biarkan bulan 
berlalu tanpa kabar dari sekolah tentang apa yang 
terjadi di kelas dan bagaimana anak mereka belajar. 
2. Ada baiknya Anda mengetahui nama-nama siswa dan 
orangtuanya dua minggu sebelum awal tahun pelajaran 
baru tiba. Untuk membuka komunikasi tidak ada 
salahnya apabila Anda mengirimkan kartu ucapan 
kepada masing-masing siswa atau orang tuanya. 
Umumnya siswa akan merasa lebih dekat kepada Anda. 
3. Tanamkan kesan bahwa kita tertarik pada anak mereka. 
Dalam berkomunikasi dengan orang tua, kita harus 



































4. Bersikaplah jujur. Panggillah orang tua ketika anak 
mereka memiliki perilaku atau kesulitan belajar di 
kelas. 
5. Tetap teratur. Ingatlah bahwa ketika kita berbicara 
dengan orang tua tentang mereka, mereka benar-
benar hanya tertarik pada anak mereka, tidak seluruh 
kelas. 
6. Pada pertemuan pertama dengan para orang tua 
tunjukan antusiasme Anda. Beritahukan kepada 
mereka untuk menghubungi Anda apabila menemukan 
masalah pada putra-putrinya.  
7. Apabila Anda menemukan suatu masalah pada salah 
satu siswa, usahakan untuk menghubungi orang tua 
siswa tersebut sedini mungkin. Mereka pada umumnya 
akan merasa terbantu dan akan balik mendukung Anda 
dalam memecahkan masalah tersebut. Berikan laporan 
perkembangan siswa serutin mungkin sehingga Anda 
dapat mendiskusikannya bersama para orang tua. 
8. Adakan kesepakatan tentang waktu. Setiap orang tua 
memiliki kesibukan masing-masing, demikian halnya 
dengan kita. 
9. Informasikan secara rutin kepada para orang tua apa 
yang anda berikan di kelas. Mereka akan sangat 
menghargai usaha Anda dalam menjalin komunikasi 




































Tips komunikasi (menurut Agus Sampurno,Kepsek Ananda 
Islamic School Jakarta) : 
 Jadilah guru yang ramah dan “friendly” 
 Sampaikan informasi dan fakta bukan hasil penilaian 
anda secara subjektif 
 Jaga suara dalam berbicara,dengan suara yang lembut 
dan profesional bahwa orangtua akan merasa bahwa 
guru adalah “orangtua “ anaknya saat di PAUD/TK 
 Ceritakan cara anda menangani masalah yang 
berkenaan dengan anaknya, sampaikan upaya yang 
sudah dilakukan 
 Segawat apapun pembicaraan dengan orang tua jangan 
lebih dari setengah jam 
Kiat menjalin kerjasama guru dengan orangtua : 
 Tidak membedakan setiap orangtua dan menghargainya 
 Mendengarkan secara baik yang dikatakan orangtua 
dan memahami bahwa terdapat perbedaan antara 
orangtua dan guru 
 Apabila mengadakan pertemuan perhatikan waktu. 
 Lakukan kunjungan rumah/home visit, jika orang tua 
menyetujui 
 Sarankan kepada orangtua untuk datang ke PAUD 
walaupun tanpa perjanjian 
 Mengatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam 






































Komunikasi yang harus dihindari guru dengan orang tua : 
 Jangan berdebat dengan orangtua 
 Jangan membicarakan seorang anak dengan orangtua 
yang lain 
 Jangan menjelekkan guru depan orangtua 
 Jangan menyampaikan keterangan kepada orangtua 
yang harus dirahasiakan guru 
 
Selain sebagai pengajar, seorang guru sebenarnya juga 
berperan sebagai pendukung kepentingan para siswanya. 
Usahakan selalu aktif dalam berbagai pertemuan sekolah 
sehingga dapat melihat perkembangan dan juga 




































Media  Latihan 5 
 
Petunjuk Kegiatan Simulasi.  
 Simulasikanlah beberapa studi kasus dibawah ini didepan 
kelas.  
 Mintalah peserta untuk membentuk grup kecil sejumlah 2 
orang.  
 Satu peserta menjadi pendidik, satu peserta menjadi orang 
tua siswa.  
 Mintalah mereka untuk memperagakan aksi berikut. (Jika 
membutuhkan peserta tambahan untuk aksi, mintalah batuan 
peserta lain)  
 
STUDI KASUS : AKSI 1 
Sekolah anda menerima murid baru pindahan dari sekolah lain, 
yang tampak sekilas tidak memiliki masalah. Anak itu bernama 
Anto usianya 5 tahun. Setelah 2 bulan berjalan, anda 
menemukan  bahwa Anto memiliki kesulitan belajar spesifik yaitu 
kurang konsentrasi, suka bengong dan memiliki hambatan 
bahasa receptif.  Berdasarkan informasi dari sekolah asalnya, 
orang tua Anto tidak menerima kalau Anto dinyatakan 
bermasalah, sehingga ia memindahkan Anto ke lembaga anda. 
Menurut mereka Anto tidak memiliki hambatan apapun. Untuk 
membantu perkembangan Anto, anda harus menjelaskan 
permasalahan tersebut pada orang tuanya. Bagaimana anda 
meyakinkan orang tua bahwa anaknya memiliki hambatan 
perkembangan berdasarkan hasil asessment yang telah 
dilakukan lembaga anda.  Peragakanlah cara anda 







































AKSI 2  
Jika di sekolah anda terdaftar anak yang down syndrome,  dan 
membutuhkan terapi untuk perbaikan kondisinya, sementara 
anda mengetahui kondisi ekonomi orang tua anak tersebut 
kurang mampu, bagaimana anda memberi saran pada orang tua 
tersebut untuk melakukan terapi anaknya? Saran apa yang bisa 
anda berikan? peragakanlah cara mengkomunikasikan hal 
tersebut  dengan orang tua. 
 
AKSI 3  
Andi adalah seorang anak yang berusia 8 tahun. Dia telah 
terdaftar selama 2 tahun sebagai siswa di kelompok belajar Anda. 
Berdasarkan informasi dari orang tuanya, hasil diagnose dokter 
menunjukkan bahwa kemampuan Andi setara dengan anak usia 
3 tahun. Orang tua Andi meminta bantuan anda untuk melatih 
Andi agar siap masuk ke Sekolah Dasar pada tahun ajaran baru 
karena usianya sudah lebih dari 7 tahun. Bagaimana anda 
menjelaskan permasalahan Andi pada orang tuanya. 








































AKSI 4  
Di sekolah anda ada seorang anak (5 tahun) yang sangat 
pendiam.  Anak tersebut bernama Dini.  Berdasarkan hasil 
pengamatan selama 2  bulan Dini tidak pernah mau bicara kalau 
ditanya, pasif pada setiap aktivitas kegiatan pembelajaran.  
Ketika anda mencoba mengkonsultasikan dengan orang tuanya 
ternyata orang tuanya memberikan informasi yang sangat 
bertolak belakang dengan kondisi Dini di sekolah.   Di 
rumahnya, Dini sangat aktif dan cenderung egois serta menang 
sendiri.   Setelah anda menggali informasi lebih jauh dari orang 
tuanya, dan melihat langsung keadaan rumahnya, ternyata ada 
masalah tentang pola 
asuh pada Dini.  Di rumah Dini, ada nenek, kakek, ibu , bapak, 
dan Dini.  Neneknya sangat dominan  dalam mengasuh Dini.  
Sementara ibunya memberikan cara pengasuhan yang berbeda 
dengan neneknya. Hal ini menyebabkan kebingungan pada 
anak, akibatnya reaksi itulah yang dimunculkan Dini ketika di 
sekolah dan di rumahnya.  Bagaimana cara anda 
mengkomunikasi masalah Dini dengan orang tuanya, 












































Di awal tahun ajaran anda sudah menerima anak dengan 
masalah “hyperaktif”, dan down syndrome yang suka “ ngacay”.  
Ternyata setiap hari anak “yang hyperaktif” tersebut selalu 
membuat masalah, mencubit temannya hingga menangis, 
memukul temannya, memecahkan kaca jendela, dan banyak 
ulah lainnya.  Akibat ulahnya itu ada beberapa orang tua yang 
mengeluh karena anaknya merasa terganggu oleh anak 
tersebut.  Sedangkan terhadap anak down syndrome yang suka 
ngacay, membuat beberapa anak  mengeluh pada orang 
tuanya karena jijik. Ada beberapa orang tua yang mengeluh 
pada anda dan mengusulkan agar anak-anak tersebut 
dimasukan ke SLB saja. Bagaimana anda memahamkan 
keberadaan anak-anak tersebut di lembaga anda pada para 
orang tua?  Peragakanlah cara anda mengkomunikasi hal itu 
pada beberapa orang tua peserta didik ! 
  
Pertanyaan kegiatan Diskusi :  
1. Setelah selesai simulasi tanyakan pada peserta bagaimana 
perasaan mereka? 
2. Apa kesulitan yang mereka hadapi ketika mensimulasikan 
setiap aksi 
3. Beri penguatan terkait strategi komunikasi dengan orang 
tua  
Catatan : 
1. Fasilitator menghargai setiap aksi peserta 
2. Fasilitator tidak mengoreksi aksi peserta, tetapi lebih 
meluruskan 
3.  Berdasarkan pengalaman yang dilakukan dan  memotivasi 







































STRATEGI KOMUNIKASI  
DENGAN  ORANGTUA PESERTA DIDIK 
 
 
Berkomunikasi dengan orangtua merupakan salah 
satu tanggungjawab pendidik. Demikian juga dengan 
orangtua, mereka perlu menjalin komunikasi dengan 
pendidik. Orangtua dan pendidik saling berbagi informasi 
baik mengenai program lembaga maupun tentang 
individual anak.   
Orang tua dapat mengetahui program-program yang 
akan dan sedang dilaksanakan oleh lembaga. Pendidik 
dapat menginformasikan dan berdiskusi tentang 
perkembangan anak selama mengikuti kegiatan di 
lembaga tersebut dan juga menggali informasi dari 
orangtua tentang berbagai hal mengenai anak tersebut.  
Kegiatan berkomunikasi tersebut dapat dilakukan 
dengan berbagai cara. Baik secara formal maupun 
informal, baik secara tertulis maupun lisan.   
Beberapa bentuk strategi media komunikasi yang 
dapat digunakan pendidik di paud untuk berkomunikasi 
dengan orang tua antara lain : 
 Komunikasi tidak langsung ( Buku komunikasi/buku 
penghubung, Telepon, sms/bbm, surat, atau situs 
jaringan sekolah. 
 Komunikasi langsung (kegiatan konsultasi, kegiatan 
parenting). 
Dibawah ini, akan diuraikan beberapa bentuk 
strategi yang dapat dijadikan media berkomunikasi 





































1.  BUKU KOMUNIKASI/BUKU PENGHUBUNG 
Buku komunikasi adalah suatu media berbentuk 
buku yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 
orangtua. Buku ini memuat catatan singkat yang 
menggambarkan keberhasilan secara spesifik, 
keterampilan atau perilaku baru serta saran-saran 
untuk kegiatan dirumah. Buku Komunikasi bersifat 
informatif dan komunikatif. 
Buku ini berfungsi untuk menjembatani 
komunikasi antara guru dan orang tua peserta didik, 
sehingga harus dapat diisi oleh kedua belah pihak. 
Pihak orang tua didorong untuk mengirimkan catatan-
catatan penting kepada pendidik dan sebaliknya 
pendidik juga harus aktif mengirimkan catatan-catatan 
penting tentang pertumbuhan dan perkembangan 
anak. 
Tujuan pembuatan Buku Komunikasi : 
1. Memberikan informasi tentang anak ketika 
melakukan kegiatan di sekolah. 
2. Menjadi salah satu media komunikasi dan 
silaturahim antara sekolah (guru kelas pada 
khususnya) dengan orangtua. 
Tindak lanjut dari catatan-catatan dalam buku 
komunikasi adalah berupa pertemuan langsung antara 
pendidik dan orang tua. Komunikasi melalui buku ini 
dapat dilakukan secara rutin (setiap hari, seminggu 
sekali atau sebulan sekali) oleh pendidik atau orangtua 
























Nama anak  :................................................................ 
Alamat rumah : ................................................................. 





Jl. Lenggak lenggok no 283 B. Telephone : 022-3456789 

























CONTOH FORMAT BUKU KOMUNIKASI 
Hari, tgl-tahun : .............................. 
Kegiatan di sekolah Informasi dari 
rumah 
Tanda tangan 










































































Petunjuk Penggunaan Buku Komunikasi : 
 
1. Guru kelas bertanggung jawab dalam pengisian buku 
komunikasi. Buku Komunikasi (Bukom) sudah diterima 
anak pada hari pertama masuk sekolah. 
2. Pada hari pertama masuk sekolah, buku komunikasi harus 
diisi sebagai komunikasi awal antara guru kelas dengan 
orang tua. Isinya  berupa ucapan selamat datang dan 
data tentang tim guru yang akan membimbing anak di 
kelasnya serta informasi perlengkapan yang harus dibawa 
anak (sendal, topi, sikat dan pasta gigi yang telah diberi 
nama anak) selain ucapan selamat datang dari Kepala 
Sekolah. 
3. Buku komunikasi harus diisi setiap hari oleh guru kelas 
yang berisikan informasi kegiatan anak di sekolah 
(ketertarikan anak pada kegiatan yang diikuti, 
kecelakaan, keadaan emosi anak, hubungan anak dengan 
teman dll) 
4. Pernyataan yang disampaikan harus bersifat positif dan 
memberikan solusi yang bersifat konstruktif.  
5. Bahasa yang digunakan bahasa Indonesia baku tetapi 
tetap menampilkan kehangatan dan kedekatan guru 
dengan orang tua. 
6. Buku komunikasi ditulis tangan dengan menggunakan 
ballpoint (pulpen), kecuali untuk kegiatan harian dengan 
komputer. 
7. Apabila terdapat informasi bersifat rahasia, sebaiknya 
disampaikan melalui surat tertutup, telepon atau melalui 
undangan resmi. 
8. Surat-surat dari sekolah yang akan dimasukkan ke dalam 
bukom, diusahakan paling lambat diterima oleh guru kelas 
1 jam sebelum waktu pulang sekolah dan ditempel dengan 
rapi menggunakan lem atau hekter. 
9. Guru diharapkan membaca setiap surat/brosur atau 




























CONTOH PENULISAN  
FORMAT BUKU KOMUNIKASI 
 









ayah dan bunda! 
Hari ini anak-anak 
bermain di area sesuai 
dengan jadwal area 







tentang panca indra, 
dimana mereka bebas 
boleh memilih panca 
indra apa yang mereka 
mau gambar dan 
warnai diantaranya: 
hidung, mata, telinga, 





Embun ya, di 
rumah dia agak 
rewel dan tidak 
mau sekolah 
mungkin karna 
kakaknya libur dia 
mau main sama 
kakaknya.  Dan 
sekaligus saya 






Bunda uang SPP 
















sudah bagus dan 









CATATAN UNTUK DIPERHATIKAN ! 
Setiap surat dari orang tua harus diberi tanggapan 
pada hari itu juga oleh guru kelas. Jika ada orangtua 
yang mengeluh atau memberikan pertanyaan yang di 
luar bidang/kemampuan guru kelas, harus 
mengkonsultasikannya dengan Kepala Sekolah, 
Koordinator Guru, dan Ortopedagog. 
Sekali dalam seminggu, guru kelas menuliskan 
informasi perkembangan anak dalam mengikuti 
kegiatan. Guru bidang studi dapat ikut menyampaikan 



















































2.  HARI PERTEMUAN  KONSULTASI DENGAN 
ORANGTUA 
Hari konsultasi orangtua adalah hari-hari tertentu 
yang dijadwalkan oleh pengelola lembaga sebagai hari 
bertemu antara orangtua dengan pengelola dan atau 
ahli untuk membahas tentang pertumbuhan dan 
perkembangan anak serta masalah-masalah lain yang 
dihadapi anak. 
Konsultasi dapat dilakukan secara individu atau secara 
bersama. Hal-hal yang bersifat khusus atau pribadi, 
sebaiknya dikonsultasikan secara individual. Jika 
diperlukan, pada hari konsultai ini dapat dihadirkan 
dokter, psikolog, tokoh agama, atau narasumber lain 
yang relevan sesuai dengan kesiapan lembaga.  
Tujuan pertemuan orangtua-pendidik antara lain : 
(1)  Penjelasan tentang program lembaga 
(2)  Diskusi tentang perkembangan anak 
(3)  Diskusi tentang cara mendidik anak, nutrisi, 
kesehatan, dan topik lain yang relevan dengan 
kebutuhan untuk pendidikan anak usia dini. 
Kegiatan konsultasi ini dapat dilakukan pada 
waktu yang berbeda sehingga fokus dan waktu 
pertemuan tidak terlalu lama. Pada hari konsultasi 
orangtua dapat dijadwalkan untuk dilakukan penilaian 
perkembangan anak dengan menggunakan kartu 


















































3.  PARTISIPASI (KETERLIBATAN) ORANGTUA DALAM 
KEGIATAN LEMBAGA/SEKOLAH 
          Acara bersama adalah kegiatan yang melibatkan 
orangtua dalam pelaksanaan kegiatan penunjang 
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas (outing 
activities). 
Tujuan Dilakukannya kegiatan : 
a.  Mendekatkan hubungan orangtua, anak dan 
lembaga PAUD 
b.  Meningkatkan peran orangtua dalam proses 
pembelajaran. 
Jenis Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain 
rekreasi, bermain di alam, perayaan hari besar, atau 
kunjungan edukasi, outbond. 
          Keterlibatan Orangtua di Kelompok/kelas adalah 
kegiatan yang melibatkan orangtua untuk mengamati 
kegiatan anak sekaligus membantu pendidik dalam 
proses pembelajaran di kelompok/kelas tempat 
anaknya belajar yang dilakukan secara bergilir sesuai 
kesepakatan orangtua. Kegiatan ini khusus 
diperuntukkan bagi orangtua yang anaknya terdaftar di 
lembaga PAUD. 
Tujuan dilakukan kegiatan untuk meningkatkan 
pemahaman orangtua tentang perilaku anaknya 
selama mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat 
memberikan dukungan positif dan ikatan emosi sosial 







































4.  HOME  VISIT (KUNJUNGAN KE RUMAH) 
Home visit merupakan kegiatan yang dilakukan 
pendidik dengan mengunjungi rumah orangtua peserta 
didik. Home visit (Kunjungan rumah) ini adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik/Guru PAUD 
untuk menjalin komunikasi, menggali informasi dari 
orangtua, mengamati secara langsung pola asuh 
orangtua terhadap anak usia dini. 
Kegiatan ini tidak semata-mata untuk melakukan 
supervisi terhadap perilaku orangtua di rumah dalam 
hubungannya dengan anak usia dini akan tetapi lebih 
pada upaya untuk mendorong kedekatan antara 
lembaga pendidikan dengan keluarga, diantara 
keluarga, dan diantara anggota keluarga. 
Tujuan dilakukannya home visit : 
1. Sebagai sarana silaturahim dan koordinasi antara 
guru dengan orang tua anak baik yang 
reguler/berkebutuhan khusus, maupun tempat 
terapi. 
2. Diwajibkan untuk anak berkebutuhan khusus, untuk 
menggali informasi tentang perkembangan anak di 
rumah sebagai acuan data pembuatan asesmen 
dan program pembelajaran individual. 
3. Untuk anak reguler bersifat insidental, apabila 
ditemukan permasalahan yang memerlukan data 
















FORMAT KEGIATAN HOME VISIT 
Nama   :......................................   Kelas :......................... 
Usia      :.......tahun............bulan   Alamat :....................... 
Tujuan home visite 
 
 





Jarak tempuh ke sekolah 
 
 






Status ekonomi  







Hasil pengamatan dirumah 
 
 
     Bandung, ..........................2015 
       Mengetahui  
 
Guru kelas       kepala sekolah 
1. .................................(                                       ) 
2. .................................(                                       ) 


































Petunjuk Penggunaan Format Home Visit: 
 
1. Guru kelas bertanggungjawab dalam pengisian 
Format Kegiatan Home Visit (kunjungan ke rumah 
siswa) 
2. Guru mengisi kolom identitas peserta didik (siswa) 
sesuai dengan data yang ada di lembaga PAUD & 
TK. 
3. Guru mengisi kolom tujuan dilakukannya home visit 
sesuai dengan kebutuhan melakukan kunjungan ke 
rumah siswa. 
4. Guru mengisi kolom indikator yang diamati, sesuai 
dengan aspek apa saja yang akan diamati dan 
dilihat dalam kunjungan ke rumah siswa. 
5. Guru mengisi kolom hasil pengamatan di rumah 
sesuai dengan apa yang dilihat dan diamati serta 
terjadi ketika dilakukannya kunjungan ke rumah 
siswa. 
6. Format diisi dan ditandatangani oleh guru yang 
melakukan home visit setelah didiskusikan.   
Hasilnya diketahui oleh kepala sekolah yang 
kemudian didokumentasikan oleh bagian 


















CONTOH PENGISIAN FORMAT HOME VISIT 
  Nama   : Mawar melati      Kelas     : Bunga 
  Usia      : 3 Tahun, 8 bulan    Alamat : Jl. 
Taman bunga no 24 
Tujuan 
Untuk melihat kondisi perkembangan emosi dan komunikasi anak di 
rumah. 
Kondisi anak di sekolah 
Setelah kegiatan sekolah selama 1 semester, mawar masih terlihat 
menarik diri belum mau berkomunikasi dua arah baik dengan teman-
temannya maupun dengan guru kelasnya. Inisiatif belum ada, semua 
tugas yang diberikan terkadang tidak tuntas padahal menurut 
pengamatan dia bisa. 





Jarak tempuh ke sekolah 
15 menit 
Status rumah (sewa, hak milik, menumpang) 
Tinggal dengan nenek 
Kondisi rumah 
Tidak layak huni, dengan keterbatasan kamar 
dan ruangan serta sanitasi yang kurang bersih 
Jumlah anggota 
keluarga 
8 orang = ayah, ibu, adik, kakak, mawar, kakek, 
nenek dan om 
Status ekonomi Menengah  




Dilakukan sepenuhnya oleh nenek dan kakek 
dikarenakan orangtua bekerja 
Lingkungan sekitar 
rumah 
Kurang mendukung terhadap aspek 
perkembangan anak, mengingat lingkungan 
rumah kurang sehat dekat dengan sungai kotor. 
Hasil pengamatan dirumah 
Setelah melakukan pengamatan dirumahnya, ternyata ketika dirumah 
Mawar sangat kooperatif dan mau bekerjasama dengan guru. Namun 
pada saat melihat pola pengasuhan nenek lebih dominan dibanding 
orangtuanya. Nenek terlalu melayani segala kebutuhan Mawar pada 













Dia pun karna anak perempuan satu-satunya sangat diperhatikan oleh 
semua anggota keluarga yang ada dirumah dan terkesan sangat over 
protektif sehingga ia cenderung pencemas dan tidak mau mencoba 
sesuatu yang baru. 
      Bandung, 03, maret 2015 
       Mengetahui,  
        Guru kelas  :     Kepala sekolah, 
1. Cucu Widanengsih   (                                       ) 
2. Hasanah                     (                                       ) 















































PRODESUR / LANGKAH MELAKUKAN KEGIATAN HOME VISIT 
: 
a. Home visit dapat dilakukan dengan mengunjungi rumah 
atau tempat terapi anak. Home visit ini dilakukan oleh 
tutor dan guru kelas yang bersangkutan dengan 
didampingi oleh ortopaedagog, jika dirasa perlu dapat 
ikut serta. 
b. Datang tepat waktu sesuai kesepakatan. 
c. Sampaikan tujuan kunjungan dan berapa lama akan 
dilakukan. 
d. Mulailah selalu dengan mendiskusikan hal-hal yang 
positif, meskipun tujuan kunjungan mungkin untuk 
mendiskusikan suatu masalah. 
e. Jangan mendominasi pembicaraan. 
f. Jangan membicarakan anak didepannya kecuali 
memberikan pujian yang tulus dan umpan balik yang 
positif. 
g. Jadilah tamu yang menyenangkan. 
h. Jangan membuat penilaian tentang lingkungan rumah. 
i. Untuk anak berkebutuhan khusus. Guru kelas 
bertanggung jawab untuk menyusun jadwal home visit 
setiap anak berkebutuhan khusus selama 1 tahun ajaran. 
j. Untuk beberapa kasus anak normal bermasalah. Guru 
kelas bertanggung jawab membuat jadwal home visit 
maksimal seminggu sebelum jadwal kunjungan. 
k. Setelah melakukan Home Visit, guru yang bersangkutan 
WAJIB membuat laporan  hasil kunjungannya kepada 
kepala sekolah (form terlampir) dan psikolog (jika ada), 
dan  
l. Jika setelah melakukan home visit tedapat permasalahan 
makan perlu ditindaklanjuti dengan memanggil orangtua, 
dan apabila orangtua tidak memenuhi panggilan maka 

















Djamarah, Syaiful Bahri. 2010. Guru dan anak didik dalam interaksi 
edukatif. Jakarta: Rineka Cipta. 
Handojo, 2004. Autisma. Petunjuk Praktis dan Pedoman Materi 
untuk Mengajar Anak Normal, Auitis dan Perilaku Lain. 
Gramedia, Jakarta. 
Izzati. 2011. Bahan Ajar Kurikulum Anak Usia Dini. Padang: UNP.  
Jaipul L. Roopnarine, James E. Jhonson. 2011. Pendidikan Anak Usia 
Dini Dalam Berbagai Pendekatan. Prenada Media Grup : 
Jakarta. 
Nurhafiza. 2011. MK Kolaborasi Orang Tua dan Pendidikan Anak 
Usia Dini. Padang. UNP 
Sardiman A. M. 2009. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. PT. 
Raja Grafindo. 
Supratiknya, A. 1995. Komunikasi Antar Pribadi Tinjauan Psikologi. 
Kanisius, Yogyakarta. 
Suyanto, Slamet. 2005. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 
Jakarta. Kemendiknas. 
Triantoro Safari. 2005. Autisme. Pemahaman Baru untuk Hidup 
Bermakna bagi Orang Tua. Graha Ilmu, Yogyakarta. 















































Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi 




Ir. Djajeng Baskoro, M.Pd. 
 
 
Penanggung Jawab  
 









Tim Pengembang Model 
 
Sri Wahyuningsih, M.Pd. 
Sri Lilis Herlianthy, SP., M.Si. 
Arlina, S.Pd. 






PAUD Terpadu  Kasih Bunda, Kecamatan Mandalajati Kota Bandung 




Kementerian Pendidikan Nasional 
 Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat 
Pusat Pengembangan Pendidikan Nonformal dan Informal 
































































Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi  Pendidik PAUD Inklusif  
Melalui Gugus PAUD 
                                          i   
KATA PENGANTAR 
 
Pendidik merupakan salah satu unsur yang berperan penting dalam implementasi 
PAUD inklusif. Strategi ASI dalam Peningkatan kompetensi Pendidik PAUD 
Inklusif melalui Gugus PAUD merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk membangun mindset PAUD inklusif pada  pendidik PAUD. Melalui upaya 
diharapkan pendidik memiliki  kepedulian dan dapat menerima keberagaman, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan praktis yang dapat memberikan pengalaman 
pembelajaran secara nyata dan dapat diterapkan secara langsung dalam memberikan 
layanan pada peserta didik PAUD Inklusif. Proses dan hasil untuk mencapai tujuan 
tersebut dituangkan kedalam kurikulum. 
Kurikulum ini merupakan acuan operasional penerapan model Strategi ASI 
Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif Melalui Gugus PAUD. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
sehingga tersusunnya naskah ini.  Semoga karya bersama ini dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan mutu pendidik PAUD dan peningkatan mutu layanan PAUD 
inklusif. 
 
    Bandung,         November  2015 
Kepala PP-PAUDNI Regional I  
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PENGATURAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
PENGATURAN JADWAL KEGIATAN PEMBELAJARAN 
SILABUS 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATERI 1 
 Materi untuk peserta 
 Instrumen Simulasi 
 Lembar Kerja Implementasi (LKI) 
 Power Point 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATERI 2 
 Materi untuk peserta 
 Instrumen Simulasi 
 Lembar Tugas 
 Power Point 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATERI 3 
 Materi untuk peserta 
 Instrumen Simulasi 
 Lembar Kerja Implementasi (LKI) 
 Power Point 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATERI 4 
 Materi untuk peserta 
 Instrumen Simulasi 
 Lembar Kerja Implementasi (LKI) 
 Power Point 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATERI 5 
 Materi untuk peserta 
 Instrumen Simulasi 
 Lembar Kerja Implementasi (LKI) 
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Struktur Kurikulum  
Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi  
Pendidik PAUD Inklusif Melalui Gugus PAUD 
 
No Materi Alokasi Waktu (JP) 
Tatap Muka Mandiri 
Amati Simulasi  Implementasi 
1 Konsep dan Filosofi 
PAUD Inklusif 





4   
4 Pembelajaran Active 
Learning 
2 2 3 
3 Pengenalan 
karakteristik ABK , 
dan praktek 
menyusun PPI 
8 4 5 
5 Strategi  komunikasi 
dengan orang tua 
peserta didik 
2 2 3 
JUMLAH 18 10 16 
 
  
      Keterangan:  Total waktu        : 44 JP 
           1 JP tatap muka setara 45’ 
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CONTOH PENGATURAN JADWAL KEGIATAN PEMBELAJARAN 
PENINGKATAN KOMPETENSI PENDIDIK PAUD INKLUSIF 
 
   Lokasi: ............... 
No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi Waktu 
(JP) 
  Tatap Muka M1 Konsep  dan Filosofi 
PAUD Inklusif (M1) 
4 
 Implementasi LKI.1 M1 1 
 Implementasi LKI.1 M1 1 
 Implementasi LKI.1) M1 1 
     
  Implementasi LK I.1 M1 1 
 Implementasi LK I.1 M1 1 
 Tatap Muka  M 2 Tahapan Implementasi 
PAUD Inklusif pada 
pembelajaran (M2) 
4 
     





 Implementasi LK I.3 M3 1 
 Implementasi LK I.3 M3 1 
  Implementasi LK I.3 M3 1 
   
 
  
  Tatap Muka M4 
 
Pengenalan ABK (M4) 4 
 Tatap Muka M4 
 
Pengenalan ABK   
(Observasi) 
4 
 Implementasi LK I.4.1 M4 1 
 Implementasi LK I.4.1 M4 1 
     
  Implementasi LK I.4.1  1 
 Tatap Muka M4 
Praktek menyusun PPI 
(menyusun PPI dari 
hasil observasi) 
Praktek menyusun PPI 
untuk 1 pertemuan 
(M4) 
4 
 Implementasi LK I.4.2 M4 1 
 Implementasi LK I.4.2 M4 1 
     
  Tatap Muka M5 Strategi Komunikasi 
pendidik dengan orang 
tua (M5) 
4 
  Implementasi LK I.5 M5 1 
  Implementasi LK I.5 M5 1 
  Implementasi LK I.5 M5 1 
J u m l a h  44 
    
   Keterangan: 1 jam pelajaran  (JP) : 45 menit 
                        Untuk Implementasi : 1 JP setara 90 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PROGRAM :PENINGKATAN KOMPETENSI PENDIDIK PAUD  
  INKLUSIF 
MATERI :FILOSOFI DAN KONSEP PAUD INKLUSIF 
ALOKASI WAKTU : 9 JP (4  JP Tatap Muka, 5 JP Mandiri) 
PERTEMUAN KE : 1 
 
A. Standar Kompetensi 
Peserta memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan tentang PAUD  inklusif  
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Peserta  mendeskripsikan keberagaman, hak anak, kewajiban terhadap hak anak, 
serta filosofi dan konsep PAUD Inklusif 
 
C. Indikator 
1.1.  Peserta dapat mendeskripsikan keberagaman 
1.2. Peserta dapat mendeskripsikan hak anak dan kewajiban pendidik terhadap 
pemenuhan hak anak 
1.3. Peserta dapat mendeskripsikan filosofi dan konsep PAUD inklusif 
 
D. Materi 
1. Memahami, menerima, dan menghargai keberagaman 
2. Hak anak dan kewajiban pendidik terhadap pemenuhan  hak anak 
3. Filosofi dan Konsep  PAUD Inklusif 
 
E. Metode 
 Diskusi,  Curah pendapat, Simulasi,  Praktek 
 
F. Langkah Kegiatan 
1. Pembuka 
 Pendidik membuka kegiatan dengan menjelaskan kegiatan dan tujuan 




 Pendidik menayangkan gambar keragamanan pada wajah manusia, dan 
meminta peserta untuk mengamati gambar tersebut 
 Pendidik meminta peserta untuk mengomentari tayangan gambar keragaman, 
dengan pertanyaan:  samakah wajah setiap orang dalam gambar tersebut? Hal 
apa saja yang dapat peserta ceritakan berdasarkan hasil pengamatan? 
 Pendidik menjelaskan bahwa setiap manusia berbeda-beda, memiliki kekhasan 
dan keunikan masing-masing 
 Peserta diminta untuk menjelaskan perbedaan dari setiap orang termasuk anak 
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 Peserta diminta untuk memberikan pendapatnya, mengapa ada perbedaan, 
dan apa pentingnya perbedaan 
 
SIMULASI 
 Peserta diminta untuk mengerjakan media latihan 1.1.1 secara berkelompok 
 Peserta diminta mengerjakan media latihan 1.1.2. secara berkelompok 
 Pendidik meminta peserta untuk mempresentasikan hasil media latihan 1.1.1, 
dan 1.1.2. 
 Peserta diminta untuk memberikan komentar terkait dengan media latihan 
1.1.1. dan 1.1.2.  
 Pendidik memberi penegasan tentang hasil simulasi media latihan 1.1.1, 1.1.2., 
dan 1.1.3 
AMATI 
Pendidik menayangkan penjelasan tentang hak anak, dan kewajiban pendidik 
terhadap pemenuhan hak anak 
 
SIMULASI 
 Peserta diminta untuk mengerjakan media latihan 1.2.1 secara berkelompok 
 Peserta diminta mengerjakan media latihan 1.2.2. secara berkelompok 
 Pendidik meminta peserta untuk mempresentasikan hasil media latihan 1.2.1, 
dan 1.2.2. 
 Peserta diminta untuk memberikan komentar terkait dengan media latihan 
1.2.1. dan 1.2.2.  
 Pendidik memberi penegasan tentang hasil simulasi media latihan 1.2.1, 1.2.2 
AMATI 
Pendidik menayangkan penjelasan tentang Filosofi dan Konsep PAUD inklusif 
 
IMPLEMENTASI 
 Peserta diminta untuk mengerjakan Lembar Kerja Implementasi  1 
 Selama  implementasi, peserta  diminta untuk selalu berkonsultasi dengan 
fasilitator/narasumber  terkait  permasalahan yang dihadapi  
 
3. Penutup 
 Pendidik memberikan penegasan terhadap hasil kegiatan peserta terkait materi 1 
 Selama  implementasi , pendidik memberi motivasi terhadap peserta 
 
G. Media dan Sumber Belajar 
 Media latihan 1.1., 1.2 
 Lembar Kerja Implementasi (LKI. 1) 
 
H. Evaluasi 
 Instrumen evaluasi diri 
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FILOSOFI DAN KONSEP  
PAUD INKLUSIF 
 
1.1. Peserta dapat mendeskripsikan 
keberagaman 
1.2. Peserta dapat mendeskripsikan 
hak anak dan kewajiban 
terhadap hak anak 
1.3. Peserta dapat mendeskripsikan 
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Nama Anda:.....................;  Nama Teman Anda:............................. 




1 Jenis kelamin 
(pria vs wanita) 
    
2 Hari lahir     
3 Tinggi badan (cm)     
4 Berat Badan (kg)     
5 Warna kulit (putih vs 
sawo matang vs hitam) 
    
6 Rambut (lurus vs ikal)     
7 Bentuk muka (tirus vs 
bulat vs kotak) 
    
8 Hidung (pesek vs sedang 
vs mancung) 
    
9 Hobi     
10 Makanan favorit     
11 Warna favorit     
12 Binatang yang disukai     
13 Bentuk tulisan sambung 
(tegak vs miring) 
    













 Isilah format diatas sesuai dengan hasil pengamatan. 
 Pada kolom kesimpulan isilah dengan tanda (v)  pada kolom sama, jika 
sama, dan  pada kolom beda jika beda 
 Jumlahkan, mana yang lebih banyak 
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No Wajah/Fisik Sifat 
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No Wajah/Fisik Sifat 
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Berilah tanda ceklis (v) pada kolom tidak dapat diubah, atau dapat 
diubah sesuai pendapat anda tentang anak didik anda. 
 
No Beberapa hal Tidak dapat diubah Dapat diubah 
1 Hidung   
2 Ibu   
3 Warna kulit   
4 Warna mata   
5 Jenis kelamin   
6 Sifat pemalu   
7 Kurang konsentrasi   
8 Keberanian   
9 Rasa Percaya diri   
10 Kemampuan bergaul   
11 semangat   
12 Kemampuan menulis   
13 Suka mencubit   
14 pendiam   
15 pemarah   












Berdasarkan instrument diatas, 
 Mana yang lebih banyak, yang dapat diubah atau yang tidak dapat 
diubah 
 Hal apa yang dapat diubah, dan hal apa yang tidak dapat diubah.  
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KONSEP PAUD INKLUSIF 
1.1. Memahami, menerima & 
menghargai keberagaman 
 
1.2. Memahami hak anak, dan 
mengetahui kewajiban 
terhadap hak anak 
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Nama Anggota: ……………………………….. 























   
  
Keterangan: 
 Isilah kolom hak sesuai pada bait lagu yang dinyanyikan grup 
 Jelaskan tentang hak tersebut menurut pemahamn anda 
 Bagaimana kondisi hak tersebut saat ini bagi warga masyarakat 
Indonesia.  Beri tanda ceklis (v) pada kolom sudah jika sudah 
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Instrumen 1.2.2. Lembar Kasus 
 
Diskusikanlah pemecahan kasus dibawah ini 
dengan teman anda ! 
 
1. KASUS 1 
Jika ada yang sering “tantrum” , mendaftar ke tempat anda, 
sedangkan anda merasa belum pernah menangani kasus  seperti itu, 
sementara hanya lembaga anda yang menyelenggarakan PAUD di 
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Instrumen 1.2.2. Lembar Kasus 
 
Diskusikanlah pemecahan kasus dibawah ini 
dengan teman anda ! 
 
KASUS 2 
Di tempat anda setelah 1 semester ternyata ditemukan anak yang 
hyperkinestetik. Jika sedang kambuh anda sendiri sebagai gurunya 
cukup kewalahan. Sampai menjelang perpindahan ke semester baru 
anda belum dapat mengendalikan anak tersebut.   Jika menghadapi 
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Instrumen 1.2.2. Lembar Kasus 
 
Diskusikanlah pemecahan kasus dibawah ini 
dengan teman anda ! 
 
KASUS 3 
Di awal tahun ajaran anda sudah menerima anak dengan masalah 
“hyperaktif”.  Ternyata setiap hari anak tersebut selalu membuat 
masalah, mencubit temannya hingga menangis, memukul temannya, 
memecahkan kaca jendela, dan banyak ulah lainnya.  Akibat ulahnya 
tersebut ada beberapa orang tua yang mengeluh karena anaknya 
merasa terganggu oleh anak tersebut.  Beberapa orang tua meminta 
anda untuk mengeluarkan anak tersebut.  Sikap dan tindakan apa 
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Instrumen 1.2.2. Lembar Kasus 
 
Diskusikanlah pemecahan kasus dibawah ini 
dengan teman anda ! 
 
KASUS 5 
Andi adalah seorang anak yang berusia 8 tahun. Dia telah terdaftar 
selama 2 tahun sebagai siswa di kelompok belajar anda. Berdasarkan 
informasi dari orang tuanya, hasil diagnose dokter menunjukkan 
bahwa kemampuan Andi setara dengan anak usia 3 tahun. Orang tua 
Andi meminta bantuan anda untuk melatih Andi agar siap masuk ke 
Sekolah Dasar pada tahun ajaran baru karena usianya sudah lebih dari 











































Nama        : ..................................................  
Lembaga PAUD :     .................................................. 
Lokasi       :       ............................................................... 








Buatlah rencana kegiatan untuk diterapkan di lokasi anda sendiri 
1. Pilih minimal 2 siswa yang menurut anda memiliki 
permasalahan/prilaku yang belum dapat anda atasi sampai saat ini.  
Tuliskan datanya pada format LKI.1 
2. Tentukan salah satu sikap yang belum dapat anda lakukan pada 
kedua anak tersebut. Misalnya anda tidak pernah dapat sabar 
menghadapi kedua anak tersebut, maka anda tentukan untuk 
melatih sikap sabar. 
3.  Rencanakan untuk mencoba menerapkan sikap yang telah anda 
tentukan pada nomor 2 ketika menghadapi anak-anak tersebut 
4. Rencanakan upaya memperbaiki permasalahan kedua anak 
tersebut.   
 
Lakukan aktifitas ini dalam  1 minggu, catat hasilnya pada  Lembar 









































































































































































































































































































































    
(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR
Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif  
Melalui Gugus PAUD 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Kegiatan :  Peningkatan Kompetensi Pendidik  
   PAUD Inklusif 
Materi :  Tahapan  Implementasi PAUD Inklusif  
   dalam Pembelajaran (M2) 
Waktu :  4 
Pertemuan ke :  2 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Kompetensi Dasar 
Peserta dapat memahami  tahapan implementasi PAUD inklusif 
dalam pembelajaran serta menyiapkan kelengkapan 
implementasi PAUD inklusif dalam pembelajaran 
 
2. Indikator 
 Peserta dapat mendeskripsikan langkah-langkah implementasi 
PAUD inklusif pada pembelajaran 
 
B. Metode 
Ceramah, diskusi, simulasi, praktek 
 
C. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pembukaan 
 Review  materi sebelumnya terkait dengan permasalahan 
yang dihadapi saat implementasi 
 Menjelaskan tujuan belajar dari materi yang akan 
disampaikan 
2. Inti 
 Mengawali dengan penjelasan bahwa Layanan pembelajaran 
pada PAUD inklusif harus mengakomodasi keberagaman 
 Penjelasan alur layanan pembelajaran PAUD inklusif 
 Diskusi dan curah pendapat tentang Identifikasi 












Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif  
Melalui Gugus PAUD 
 
 
 Diskusi dan curah pendapat tentang PPI 
 Diskusi dan curah pendapat tentang Evaluasi PAUD inklusif 
 Peserta diminta menelaah contoh instrument identifikasi, 
assessment, dan PPI secara berkelompok 
 Peserta mendiskusikan dalam kelompok kecil  terkait dengan 
instrument tadi 
 Peserta mencoba menggunakan instrument –instrumen 
tersebut dengan membayangkan karakteristik peserta didik 
dalam diskusi kelompok 
 
3. Penutup 
 Menegaskan tentang tahapan implementasi PAUD inklusif 
pada pembelajaran 
 Memberi tugas untuk menelaah istrumen yang digunakan 
pada setiap langkah implementasi PAUD inklusif pada 
pembelajaran 
 
D. Media/Sumber Belajar 
1. Media latihan 2 
2. Contoh instrument implementasi PAUD inklusif pada 
pembelajaran 
3. Media latihan 2 (simulasi) 
4. Lembar Kerja Implementasi 2 
 
E. Penilaian 
 Evaluasi diri 































































(Anak Usia 3-4 tahun) 
 
Nama anak  :……………………………………………….. 




Indicator Penilaian Keterangan 
Ya Tidak 
konsentrasi Focus mendengarkan cerita 
sederhana, lagu dan doa 
 10 detik 
 10-15 detik 
 1-3 menit 
Duduk tenang mengerjakan 
satu kegiatan 
 10 detik 
 10-15 detik 
 1-3 menit 
Kontak mata (berbicara, 
dipanggil, bertatap muka) 
 10 detik 
 10-15 detik 
 1-3 menit 
   
Emosi Kepercayaan diri 
 Percaya diri ketika 
bertemu orang baru 
 Percaya diri tampil 
didepan orang 
banyak. 
 Tidak marah secara 
berlebihan ketika 
kurang nyaman 
 Menarik diri 
 
   
sosialisasi Kemampuan beradaptasi 
 Dapat beradaptasi 
dengan lingkungan 
baru. 














 Dapat menyebutkan 
nama sendiri. 
 Dapat menyebutkan 
nama teman dan guru 
 Dapat bergabung 
bermain bersama 
teman. 
 Dapat bekerjasama 
 Berpartisipasi pada 
kegiatan didalam 
kelas  
 Berpartisipasi pada 
kegiatan diluar kelas 
Kepedulian 
 Dapat berbagi 
makanan dan mainan 
Moral dan nilai 
agama 
Sopan santun 
 Dapat memberi salam 
 Dapat menjawab 
salam 
 Dapat meminta 
tolong 
 Dapat meminta maaf 
dan memaafkan 
 Dapat mengucapkan 
terima kasih. 
   
Bahasa   Bahasa komunikasi 
 Membedakan bunyi 
 Menyebutkan suara-
suara yang ada 
disekitar anak 




 Perbendaharaan kata 
 Menyebutkan 5 
bagian tubuh 
 Menyebutkan kata 
benda 5-10 
 Berbicara dengan 
suara jelas. 














 Menyebutkan nama 
sendiri 






 Bercerita pengalaman 
sederhana 
 Mengulangi kata atau 
kalimat 
Motorik Motorik halus 
 Meremas 
 merobek 
 Menggambar   
 Mencoret bebas 
 Membuat bentuk 
sederhana 
 Menempel  
 Menyusun balok 
   
 Motorik kasar 
 Berdiri secara 
mandiri 





 Jinjit  
 Melempar bola 
 Menangkap bola 
 Menendang bola 
Bergerak sesuai irama 
 Meniru gerakan 
senam sederhana 




















Kemandirian  Toilet training 
 Bilang ketika mau 
BAB/BAK 
 Membersihkan kemaluan 
 Membersihkan tempat 
BAB/BAK 
 Membuka celana/rok 
 Memakai celana/rok 
   
 Menyimpan mainan yang 
telah digunakan  
 Menyimpan alat tulis 
 Membuka pasta gigi 
 Menuang pasta gigi 
 Menyikat gigi 
 Kumur-kumur 
 Membersihkan setelah 
menyikat gigi 
   
 Makan menggunakan 
sendok 
 Minum menggunakan 
gelas 
 Mencuci dan 
mengeringkan tangan 
   
Kognitif   Membilang 1-5 
 Menunjukan angka 
dengan menggunakan jari 
tangan. 
 Menyebutkan 3 warna 
 Menunjukkan warna 
primer 
 Mengelompokkan benda 























(Anak Usia 4-5 tahun) 
 
Nama anak  :……………………………………………….. 




INDIKATOR Penilaian keterangan 
Ya Tidak 
konsentrasi Focus mendengarkan cerita 
sederhana, lagu dan doa 
 20 detik 
 20-50 detik 
 1-5 menit 
Duduk tenang mengerjakan satu 
kegiatan 
 20 detik 
 20-50 detik 
 1-5 menit 
Kontak mata (berbicara, 
dipanggil, bertatap muka) 
 20 detik 
 20-50 detik 
 1-5 menit 
   
Emosi Kepercayaan diri 
 Percaya diri ketika bertemu 
orang baru 
 Percaya diri tampil didepan 
orang banyak. 
 Tidak marah atau cemas 
secara berlebihan ketika 
bertemu orang baru 
 Tidak menarik diri 
   
 Ekspresi diri 
 Memiliki rasa  aman 
 Dapat berpisah dengan 
pengantar tanpa menangis 
 Tidak marah atau cemas 














secara berlebihan ketika 
bertemu orang baru 
 Tidak menarik diri 
 
Pengendalian perasaan 
 Sabar menunggu giliran 
 Mengendalikan perasaan 
Ego(rasa menang sendiri) 
sosialisasi Kemampuan beradaptasi 
 Dapat beradaptasi dengan 
lingkungan baru. 
 Dapat menyebutkan nama 
sendiri. 
 Dapat menyebutkan nama 
teman dan guru 




 Dapat berbagi makanan dan 
mainan 
   
Moral dan nilai 
agama 
Sopan santun 
 Dapat memberi salam 
 Dapat menjawab salam 
 Dapat meminta tolong 
 Dapat meminta maaf dan 
memaafkan 
 Dapat mengucapkan terima 
kasih. 
 
   
Bahasa  Bahasa komunikasi 
 Menyebutkan suara-suara 
yang ada disekitar anak 
 Memahami instruksi 
sederhana 
Perbendaharaan kata 
 Menyebutkan 5 bagian 
tubuh 
 Menyebutkan kata benda 
Berbicara dengan suara jelas. 
 Menyebutkan nama sendiri 
 Meniru dan mengulangi kata 
atau kalimat 














 Mengungkapkan keinginan 
secara sendiri 
 
Motorik Motorik halus 
 Meremas 
 merobek 
 Menggambar  bebas 
 Meniru gambar 
sederhana 
 Membuat bentuk 
sederhana 
 Menempel  
 Menyusun balok 





 Melipat  
   
Motorik kasar 
 Berdiri secara mandiri 





 Jinjit  
 Melempar bola 
 Menangkap bola 
 Menendang bola 
 
Bergerak sesuai irama 
 Meniru gerakan senam 
sederhana 
 Meniru gerakan 
binatang 
   
Kemandirian  Toilet Training 




 Membersihkan tempat 
BAB/BAK 
 Membuka celana/rok 














 Memakai celana/rok 
 Memakai kaos kaki dan 
sepatu 
 Melepas kaos kaki dan 
sepatu 
 Memakai baju 
 Melepas baju 
 
 Menyimpan mainan 
yang telah digunakan  
 Menyimpan alat tulis 
 Membuka pasta gigi 
 Menuang pasta gigi 
 Menyikat gigi 
 Kumur-kumur 
 Membersihkan setelah 
menyikat gigi 
   
Makan dengan mandiri 
 Makan menggunakan 
sendok 
 Minum menggunakan 
gelas 
   
Kognitif   Membilang 1-10 
 Menyebutkan bentuk 
geometri sedehana. 
 Menyebutkan warna 
primer 
 Menyebutkan dan  
warna primer 
 Mengelompokkan benda 





















(Anak Usia 5-6 tahun) 
 
Nama anak  :……………………………………………….. 





INDIKATOR Penilaian  Keterangan 
Ya Tidak 
konsentrasi Focus mendengarkan cerita 
sederhana, lagu dan doa 
 30 detik 
 30-60 detik 
 10-20 menit 
 
Duduk tenang mengerjakan 
satu kegiatan 
 30 detik 
 30-60 detik 
 10-20 menit 
Kontak mata (berbicara, 
dipanggil, bertatap muka) 
 30 detik 
 30-60 detik 
 10-20 menit 
 
   
Emosi Kepercayaan diri 
 Percaya diri ketika 
bertemu orang baru 
 Percaya diri tampil 
didepan orang banyak. 
 Tidak marah atau 
cemas secara 
berlebihan ketika 
bertemu orang baru 
 Tidak menarik diri 
   
 Ekspresi diri 
 Memiliki rasa  aman 
 Dapat berpisah dengan 
pengantar tanpa 
menangis 
 Tidak marah atau 
















bertemu orang baru 
 Tidak menarik diri 
Pengendalian perasaan 
 Dapat dibujuk ketika n 





sosialisasi Kemampuan beradaptasi 
 Dapat beradaptasi 
dengan lingkungan 
baru. 
 Dapat menyebutkan 
nama sendiri. 
 Dapat menyebutkan 
nama teman dan guru 




 Dapat berbagi 
makanan dan mainan 




 Dapat memberi salam 
 Dapat menjawab 
salam 
 Dapat meminta tolong 
 Dapat meminta maaf 
dan memaafkan 
 Dapat mengucapkan 
terima kasih. 
 
   
Bahasa  Bahasa komunikasi 
 Menyebutkan suara-
suara yang ada 
disekitar anak 
 Memahami 2-3 
instruksi  
Perbendaharaan kata 
 Menyebutkan 5 bagian 
tubuh 














 Menyebutkan kata 
benda 
Berbicara dengan suara jelas. 
 menjawab pertanyaan 
seputar dirinya 
 Menyebutkan nama sendiri 
 Meniru dan mengulangi 
kata atau kalimat 
 Mengungkapkan 
keinginan secara sendiri 




Motorik Motorik halus 
 Meremas 
 merobek 
 Menggambar  bebas 
 Meniru gambar 
sederhana 
 Membuat bentuk 
sederhana 
 Menempel  
 Menyusun balok 





 Melipat  
 Melipat sesuai contoh 
 Memasang puzzle 
 Memasang lego 
   
Motorik kasar 
 Berdiri secara mandiri 





 Jinjit  
 Melempar bola 
 Menangkap bola 
 Menendang bola 














 Bergerak sesuai irama 
 Meniru gerakan senam 
sederhana 
 Meniru gerakan 
binatang 
   
Kemandirian  Toilet training 




 Membersihkan tempat 
BAB/BAK 
 Membuka celana/rok 
 Memakai celana/rok 
 Memakai kaos kaki 
dan sepatu 
 Melepas kaos kaki dan 
sepatu 
 Memakai baju 
 Melepas baju 
   
  Menyimpan mainan 
yang telah digunakan  
 Menyimpan alat tulis 
 Membuka pasta gigi 
 Menuang pasta gigi 
 Menyikat gigi 
 Kumur-kumur 
 Membersihkan setelah 
menyikat gigi 
   
  Makan menggunakan 
sendok 
 Minum menggunakan 
gelas 
 Mencuci dan 
mengeringkan tangan 
   
  Membilang 1-20 
 Menyebutkan bentuk 
geometri sedehana. 
 Menyebutkan warna 
primer 


















Kognitif Toilet training 




 Membersihkan tempat 
BAB/BAK 
 Membuka celana/rok 
 Memakai celana/rok 
 Memakai kaos kaki 
dan sepatu 
 Melepas kaos kaki dan 
sepatu 
 Memakai baju 
 Melepas baju 
 Mengancingkan dan 




   
  Menyimpan mainan 
yang telah digunakan  
 Menyimpan alat tulis 
 Membuka pasta gigi 
 Menuang pasta gigi 
 Menyikat gigi 
 Kumur-kumur 
 Membersihkan setelah 
menyikat gigi 
 
   
  Menyimpan mainan 
yang telah digunakan  
 Menyimpan alat tulis 
 Membuka pasta gigi 
 Menuang pasta gigi 
 Menyikat gigi 
 Kumur-kumur 
 Membersihkan setelah 
menyikat gigi 
 
   
 Menggunakan alat makan 
secara mandiri 
 Makan menggunakan 
sendok 














 Minum menggunakan 
gelas 
 Mencuci dan 
mengeringkan tangan 
Kognitif   Membilang 1-20 
 Menyebutkan bentuk 
geometri sedehana. 
 Menyebutkan warna 
primer 
 Menyebutkan dan  
warna sekunder 
 Mengelompokkan 
benda sesuai ukuran 
 Menyebutkan huruf 
 Membuat garis lurus 
 Menyalin huruf 
   
 
Keterangan 


























Contoh Hasil Assesment 
(Anak Usia 3-4 tahun) 
 
Nama anak  : indah Suryani 
Usia   : 3 tahun, 4 bulan 
Tgl pencatatan: Juli-agustus 
Aspek 
perkembangan 
Indicator Penilaian Keterangan 
Ya Tidak 
konsentrasi Focus mendengarkan cerita 
sederhana, lagu dan doa 
 10 detik 
 10-15 detik 
 1-3 menit 
Duduk tenang mengerjakan satu 
kegiatan 
 10 detik 
 10-15 detik 
 1-3 menit 
Kontak mata (berbicara, 
dipanggil, bertatap muka) 
 10 detik 
 10-15 detik 

























Emosi Kepercayaan diri 
 Percaya diri ketika 
bertemu orang baru 
 Percaya diri tampil 
didepan orang banyak. 
 Tidak marah secara 
berlebihan ketika kurang 
nyaman 






















sosialisasi Kemampuan beradaptasi 
 Dapat beradaptasi 
dengan lingkungan baru. 
 Dapat menyebutkan 
nama sendiri. 






















nama teman dan guru 
 Dapat bergabung 
bermain bersama teman. 
 Dapat bekerjasama 
 Berpartisipasi pada 
kegiatan didalam kelas  
 Berpartisipasi pada 
kegiatan diluar kelas 
Kepedulian 








Moral dan nilai 
agama 
Sopan santun 
 Dapat memberi salam 
 Dapat menjawab salam 
 Dapat meminta tolong 
 Dapat meminta maaf dan 
memaafkan 











Bahasa  Bahasa komunikasi 
 Membedakan bunyi 
 Menyebutkan suara-
suara yang ada disekitar 
anak 
 Memahami dan 
melakukan 1-2 instruksi 
sederhana 
Perbendaharaan kata 
 Menyebutkan 5 bagian 
tubuh 
 Menyebutkan kata benda 
5-10 
 Berbicara dengan suara 
jelas. 
 Menyebutkan nama 
sendiri 




keinginan secara mandiri 
 Bercerita pengalaman 
sederhana 






















































Motorik Motorik halus 
 Meremas 
 merobek 
 Menggambar   
 Mencoret bebas 
 Membuat bentuk 
sederhana 
 Menempel  












 Motorik kasar 
 Berdiri secara mandiri 





 Jinjit  
 Melempar bola 
 Menangkap bola 
 Menendang bola 
 
Bergerak sesuai irama 
 Meniru gerakan senam 
sederhana 























Kemandirian  Toilet training 
 Bilang ketika mau 
BAB/BAK 
 Membersihkan kemaluan 
 Membersihkan tempat 
BAB/BAK 
 Membuka celana/rok 











  Menyimpan mainan 
yang telah digunakan  
 Menyimpan alat tulis 
 Membuka pasta gigi 
 Menuang pasta gigi 
 Menyikat gigi 
 Kumur-kumur 
 Membersihkan setelah 
menyikat gigi 






















 Kegiatan makan 
 Makan menggunakan 
sendok 
 Minum menggunakan 
gelas 









Kognitif   Membilang 1-5 
 Menunjukan angka 
dengan menggunakan 
jari tangan. 
 Menyebutkan 3 warna 
 Menunjukkan warna 
primer 
 Mengelompokkan benda 
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Nama        : ..................................................  
Lembaga PAUD :     .................................................. 
Lokasi       :       ............................................................... 
LEMBAR PENUGASAN 
 
1. Bagikan pada peserta contoh instrument 
tahapan PAUD inklusif pada 
pembelajaran, yang meliputi (1) contoh 
lembar observasi, contoh isntrumen 
assesmen, contoh laporan assesmen, 
contoh program pembelajaran 
individual. 
2. Mintalah peserta untuk menelaah 
instrument –instrumen tersebut secara 
mandiri.  
3. Konsultasilah pada fasilitator jika ada 








































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR
Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif   
Melalui Gugus PAUD 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PROGRAM   : PENINGKATAN KOMPETENSI PENDIDIK PAUD INKLUSIF 
MATERI   : Pengenalan ABK dan Praktek Menyusun Program  
                                          Pembelajaran Individual 
ALOKASI WAKTU : 17 JP  
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Peserta memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan tentang PAUD  inklusif  
 
B. KOMPETENSI DASAR 
Peserta dapat mendeskripsikan ABK dan menyusun PPI 
 
C. INDIKATOR 
1. Peserta dapat mendeskripsikan ABK 
2. Peserta dapat mengenal minimal 3 jenis ABK berdasarkan hasil observasi 
3. Peserta dapat menyusun PPI untuk 1 pertemuan 
 
D. MATERI  
1. Pengenalan ABK 
2. Menyusun PPI 
 
E. METODE 
     Diskusi, curah pendapat, simulasi, praktek 
 
F. LANGKAH-LANGKAH 
    1. Pembuka  
 Review  materi sebelumnya terkait dengan permasalahan yang dihadapi 
saat implementasi 
 Menjelaskan tujuan belajar dari materi yang akan disampaikan 
    2. Inti 
        AMATI 
 Peserta dan pendidik melakukan curah pendapat tentang pengertian 
dan jenis ABK  
 Peserta mengamati tayangan  gambar autis, ADHD, speech delay, down 
syndrom, dan cerebral palsy 















Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif   
Melalui Gugus PAUD 
 
 
       SIMULASI 
 Peserta secara berkelompok dibagi lembar kasus yang berkaitan dengan 




 Peserta diminta untuk melakukan observasi di lokasi yang telah 
ditentukan penyelenggara 
 Peserta diminta untuk mengamati beberapa ABK di lokasi observasi 
 Peserta menuliskan hasil pengamatnnya pada lembar observasi yang 
telah disediakan 
 Peserta mendiskusikan hasil observasi dengan fasilitator. 
 Peserta menelaah contoh laporan assesmen yang telah disiapkan 
fasilitator 
 Peserta mendengarkan penjelasan fasilitator tentang cara menyusun PPI 
berdasarkan contoh laporan assesmen tersebut 
SIMULASI  
 Peserta diminta untuk berperan sebagai pendidik, membuat contoh PPI 
untuk 1 pertemuan berdasarkan kasus pada contoh laporan assessment 
tersebut 
IMPLEMENTASI 
 Peserta diminta untuk mencoba mempraktekkan penggunaan lembar 
observasi di lokasinya masing-masing, dan mencoba membuat contoh 
PPI untuk 1 pertemuan  dengan kasus peserta didik di lokasi masing-
masing 
    3. Penutup 
 Pendidik memberikan penegasan terhadap hasil kegiatan peserta terkait 
media  
 Pendidik memberi motivasi terhadap hasil implementasi 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
 Bahan ajar M4 
 Media latihan 4 dan instrument simulasi 
 Lembar observasi 
 Contoh laporan Assesment 
 Lembar Kerja Implementasi 4a dan 4b 
 
H. EVALUASI 
 Evaluasi Diri 
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(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR
 Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif  




























Pengenalan ABK & Praktek 
Menyusun PPI 
 
1.1. Mendeskripsikan ABK  
 
1.2. Mengenal minimal 3 jenis ABK 
berdasarkan hasil observasi 
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 Lakukanlah simulasi didepan kelas ! 
 
AKSI 1 
• Jika di kelas anda terdapat 1 orang anak yang didiagnosa ADHD,  
peragakanlah pendekatan yang dapat anda lakukan pada anak tersebut, ketika 












• Peragakanlah cara anda memberikan instruksi untuk belajar mengenalkan alat 
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• Peragakanlah cara anda memberikan instruksi untuk belajar menalikan sepatu 









• Peragakanlah cara anda mengajarkan melafalkan angka 1-5 pada anak yang 
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Instrumen 4  
 













































Nama        : ..................................................  
Lembaga PAUD :     .................................................. 
Lokasi       :       ............................................................... 
 
LEMBAR KERJA IMPLEMENTASI   4a (LK I.4a) 
Tujuan: 
Mengenal  Anak  Berkebutuhan Khusus 
Tugas 
1. Siapkan lembar observasi  
 
2. Lakukanlah observasi di lembaga PAUD 
yang memiliki ABK atau di Sekolah Luar 
Biasa yang memiliki jenjang TK atau SD   
 
3. Lakukan aktifitas tersebut , catat hasil 












LEMBAR OBSERVASI ANAK 
 
NAMA   : 
USIA   : 
LAHIR DENGAN CARA: 
TANGGAL  : 
No. Perkembangan Dasar Evaluasi Keterangan 
Ya Tidak 
 Emosi: 
 Dapat berpisah dengan pengantar 
 Dapat beradaptasi di tempat baru 
 Dapat mengontrol emosi dengan wajar 
 Dapat beradaptasi dengan orang baru 
   
 Konsentrasi 
 Dapat melakukan kontak mata 
 Ketika dipanggil namanya merespon 
   
 Motorik Kasar 





 Dapat memegang pensil/benda dengan benar 
 Dapat meraih benda 
   
 Bahasa 
 Bahasa Reseptif 
 Menyebutkan nama benda 
 Bertanya 
 Menjawab pertanyaan  
 Mengungkapkan keinginan 
Bahasa ekspresif 
 Menunjuk benda 
 Mengajak 
   
 Kognitif 
 Dapat membilang 
 Dapat menghitung benda 
 Dapat menyebutkan warna 
 Mengenal huruf 
   
 Kemandirian 
 Memakai diapers 
 Dapat melepas sepatu/kaos kaki 
 Dapat makan dengan mandiri 
   







































Nama        : ..................................................  
Lembaga PAUD :     .................................................. 
Lokasi       :       ............................................................... 
 
LEMBAR KERJA IMPLEMENTASI   4b (LK I.4b) 
Tujuan: 
Mampu membuat 1 lesson plan Program 
Pembelajaran Indidual  (PPI) bagi ABK 
Tugas 
1. Amati dan cermati contoh laporan hasil 
assesment   
 
2. Buatlah PPI untuk  1 pertemuan 
berdasarkan permasalahan anak pada 
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beralih, kadang dia m
asih 
diingatkan untuk tetap focus 
tanpa terganggu oleh suara 
tem











































intang sudah dapat 
m
enyebutkan diantaranya apel, 
m















egiatan inti (30 m
enit) 
 A



































benda kurang jelas dan tidak 
dapat difaham
i law















































akan apel?, sehingga 
kom
unikasi terjalin 2 




















bahsa saat bercerita 







eseptif : ketika bercerita terlalu 





kspresif: dia sangat antusias 
ketika bercerita jalan-jalan ke 
















































































































































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR
 
 















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































o (c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR
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n (c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR
Kurikulum Model Strategi ASI Dalam peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif 
Melalui Gugus PAUD 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
PROGRAM   : PENINGKATAN KOMPETENSI PENDIDIK PAUD INKLUSIF 
MATERI   : KOMUNIKASI YANG BAIK DENGAN ORANG TUA 
ALOKASI WAKTU : 7 JP (2 JP Amati, 2 JP Simulasi, 3 JP Implementasi) 
PERTEMUAN KE : 6 
 
 
A. Standar Kompetensi 
Peserta memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan tentang PAUD  inklusif  
B. Kompetensi Dasar 
      Peserta dapat  mendeskripsikan dan mempraktekkan strategi komunikasi  
      dengan orang tua peserta didik 
 
C. Indikator 
1. Peserta dapat mendeskripsikan strategi komunikasi dengan orang tua 
peserta didik 
2. Peserta dapat mempraktekkan strategi komunikasi dengan orang tua peserta 
didik 
 
D. MATERI  
1. Tujuan dan pentingnya dilakukan komunikasi dengan orangtua 
2. Strategi dan teknik  menjalin komunikasi yang baik dengan orangtua  
3. Bentuk / jenis kegiatan  komunikasi dengan orang tua  
 
E. METODE 
    Ceramah,  Diskusi, curah pendapat, simulasi, praktek 
 
F. LANGKAH-LANGKAH 
    1.  Kegiatan Belajar 1 
    A. Kegiatan Pembukaan  
a. Fasilitator membuka kegiatan dengan menjelaskan kegiatan dan 
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 
b. Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan ice breaking dengan 
judul “BERCERMIN”.  
c. Langkah-langkah bermainnya adalah sebagai berikut : 
 Peserta  diminta untuk  mencari pasangannya. Satu orang  












Kurikulum Model Strategi ASI Dalam peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif 
Melalui Gugus PAUD 
 Yang menjadi cermin melakukan gerakan (bebas) kemudian yang 
bercermin menirukan gerakan cermin secara bersamaan 
 Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan  
pengalamannya menjadi cermin dan yang bercermin dikaitkan 
dengan komunikasi. 
 
    B. Kegiatan Inti 
        a.  AMATI 
  Fasilitator menyampaikan dan mempresentasikan materi dengan 
menggunakan tayangan presentasi powerpoint. 
  Peserta dan fasilitator  melakukan curah pendapat tentang tujuan, 
pengertian dan pentingnya komunikasi dengan orangtua. 
  Peserta mencermati penjelasan fasilitator tentang  komunikasi yang 
baik dengan orangtua. 
  Peserta mengamati tayangan video seorang guru dan orangtua 
sedang menyampaikan informasi perkembangan anaknya. 
 
       b.  SIMULASI 
 Peserta secara berpasangan dibagi satu lembar kasus yang 
berkaitan dengan permasalahan yang sering dihadapi guru tentang 
anak.  
 Satu orang berperan sebagai guru dan 1 orang  sebagai orangtua. 
 Peserta mendiskusikan dengan pasangannya tentag bagaimana 
guru mengomunikasikan permasalahan anak kepada orangtua (LK). 
 Peserta diminta untuk mensimulasikannya  sesuai lembar kasus. 
 
        c.  IMPLEMENTASI 
 Peserta diminta untuk mencoba membuat beberapa format bentuk 
media komunikasi dan mengisi sesuai dengan kondisi yang ada di 
lembaga masing-masing. (contoh format terlampir di bahan ajar) 
 Setelah implementasi, peserta diminta untuk menyampaikan 
pengalaman dan permasalahan yang dihadapi saat implementasi di 
lembaganya masing-masing. 
 
    C. Kegiatan Penutup 
  Fasilitator memberikan penegasan terhadap hasil kegiatan belajar kepada 
peserta mengenai materi yang telah diberikan. 
  Fasilitator memberikan motivasi kepada peserta mengenai hasil 













Kurikulum Model Strategi ASI Dalam peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif 
Melalui Gugus PAUD 
  Fasilitator memberikan penyimpulan materi mengenai strategi 
menciptakan komunikasi yang baik dengan orang tua. 
 
G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
 Bahan ajar Strategi Komunikasi Dengan Orang Tua  (M5) 5 
 Media latihan 5 
 Lembar Kerja Implementasi 5 (LKI. 5) 
 
H. EVALUASI 
a. Evaluasi diri 







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR
 Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif  





























Strategi Komunikasi  
Dengan Orang Tua Peserta Didik 
 
1.1. Mendeskripsikan strategi 
komunikasi dengan orang tua 
 
1.2. Mempraktekkan strategi 
berkomunikasi dengan orang 
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Instrumen 5  
 
 Lakukanlah simulasi didepan kelas ! 
Buat kelompok 2 orang, aturlah ada yang berperan sebagai orang 




 Sekolah anda menerima murid baru pindahan dari sekolah lain, 
yang tampak sekilas tidak memiliki masalah. Anak itu bernama 
Anto usianya 5 tahun. Setelah 2 bulan berjalan, anda menemukan  
bahwa Anto memiliki kesulitan belajar spesifik yaitu  kurang 
konsentrasi, suka bengong dan memiliki hambatan bahasa receptif.  
Berdasarkan informasi dari sekolah asalnya, orang tua Anto tidak 
menerima kalau Anto dinyatakan bermasalah, sehingga ia 
memindahkan Anto ke lembaga anda. Menurut mereka Anto tidak 
memiliki hambatan apapun. Untuk membantu perkembangan 
Anto, anda harus menjelaskan permasalahan tersebut pada orang 
tuanya. Bagaimana anda meyakinkan orang tua bahwa anaknya 
memiliki hambatan perkembangan berdasarkan hasil assessment 
yang telah dilakukan lembaga anda.  Peragakanlah cara anda 
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Instrumen 5  
 
 Lakukanlah simulasi didepan kelas ! 
Buat kelompok 2 orang, aturlah ada yang berperan sebagai orang 





Jika di sekolah anda terdaftar anak yang down syndrome,  dan 
membutuhkan terapi untuk perbaikan kondisinya, sementara anda 
mengetahui kondisi ekonomi orang tua anak tersebut kurang mampu, 
bagaimana anda memberi saran pada orang tua tersebut untuk 
melakukan terapi anaknya? Saran apa yang bisa anda berikan? 
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Instrumen 5  
 
 Lakukanlah simulasi didepan kelas ! 
Buat kelompok 2 orang, aturlah ada yang berperan sebagai orang 




Andi adalah seorang anak yang berusia 8 tahun. Dia telah terdaftar 
selama 2 tahun sebagai siswa di kelompok belajar anda. Berdasarkan 
informasi dari orang tuanya, hasil diagnose dokter menunjukkan 
bahwa kemampuan Andi setara dengan anak usia 3 tahun. Orang tua 
Andi meminta bantuan anda untuk melatih Andi agar siap masuk ke 
Sekolah Dasar pada tahun ajaran baru karena usianya sudah lebih dari 
7 tahun.  Bagaimana anda menjelaskan permasalahan Andi pada orang 


















 Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif  




























Instrumen 5  
 
 Lakukanlah simulasi didepan kelas ! 
Buat kelompok 2 orang, aturlah ada yang berperan sebagai orang 





Di sekolah anda ada seorang anak (5 tahun) yang sangat pendiam.  
Anak tersebut bernama Dini.  Berdasarkan hasil pengamatan selama 2  
bulan Dini tidak pernah mau bicara kalau ditanya, pasif pada setiap 
aktivitas kegiatan pembelajaran.  Ketika anda mencoba 
mengkonsultasikan dengan orang tuanya ternyata orang tuanya 
memberikan informasi yang sangat bertolak belakang dengan kondisi 
Dini di sekolah.   Di rumahnya, Dini sangat aktif dan cenderung egois 
serta menang sendiri.   Setelah anda menggali informasi lebih jauh dari 
orang tuanya, dan melihat langsung keadaan rumahnya, ternyata ada 
masalah tentang pola asuh pada Dini.  Di rumah Dini, ada nenek, 
kakek, ibu , bapak, dan Dini.  Neneknya sangat dominan  dalam 
mengasuh Dini.  Sementara ibunya memberikan cara pengasuhan yang 
berbeda dengan neneknya. Hal ini menyebabkan kebingungan pada 
anak, akibatnya reaksi itulah yang dimunculkan Dini ketika di sekolah 
dan di rumahnya.  Bagaimana cara anda mengkomunikasi masalah 



















 Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif  
Melalui Gugus PAUD 
 
 
 Instrumen 5  
 
 Lakukanlah simulasi didepan kelas ! 
Buat kelompok, aturlah ada yang berperan sebagai orang tua, 




Di awal tahun ajaran anda sudah menerima anak dengan masalah 
“hyperaktif”, dan down syndrome yang suka “ ngacay”.  Ternyata 
setiap hari anak “yang hyperaktif” tersebut selalu membuat masalah, 
mencubit temannya hingga menangis, memukul temannya, 
memecahkan kaca jendela, dan banyak ulah lainnya.  Akibat ulahnya 
itu ada beberapa orang tua yang mengeluh karena anaknya merasa 
terganggu oleh anak tersebut.  Sedangkan terhadap anak down 
syndrome yang suka ngacay, membuat beberapa anak  mengeluh 
pada orang tuanya karena jijik. Ada beberapa orang tua yang 
mengeluh pada anda dan mengusulkan agar anak-anak tersebut 
dimasukan ke SLB saja. Bagaimana anda memahamkan keberadaan 
anak-anak tersebut di lembaga anda pada para orang tua?  
Peragakanlah cara anda mengkomunikasi hal itu pada beberapa orang 













































LEMBAR KERJA IMPLEMENTASI   5  (LK I.5) 
Tujuan: 
Mampu mempraktekkan strategi komunikasi 
dengan orang tua peserta didik 
 
Tugas 
1. Buatlah rencana kegiatan parenting 
dengan orang tua ABK atau salah satu 
orang tua ABK 
2. Praktekkan rencana tersebut di lokasi 
anda sendiri 
3. Tuliskan permasalahan yang anda 
hadapi 
 
Lakukan aktifitas ini, catat hasilnya pada  
Format LK I .5 
Nama        : ..................................................  
Lembaga PAUD :     .................................................. 











































































































































                 
       
 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































(c) PP-PAUD & DIKMAS JABAR
SOAL PRE/POST TEST 
PENINGKATAN KOMPETENSI 
PENDIDIK PAUD INKLUSIF 
 
NAMA   :..................................................... 
LOKASI KEGIATAN :..................................................... 
 
Jawablah Pertanyaan di bawah ini! 
Pertanyaan Jawaban 






































6. Strategi apa yang harus 
dilakukan untuk 
membangun 
pemahaman orang tua 
























































































Kurikulum Model Strategi ASI Dalam Peningkatan Kompetensi Pendidik PAUD Inklusif  
Melalui Gugus PAUD 
 
EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN  
PENINGKATAN KOMPETENSI PENDIDIK PAUD INKLUSIF  
MELALUI GUGUS PAUD  
 
Nama  : 
Lokasi Kegiatan: 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda, bagaimana kegiatan 
pelatihan ini dalam mendukung 
tugas sebagai pendidik di tempat 
anda mengajar ? 
 
a. Tidak bermanfaat 
b. Cukup bermanfaat 
c. Bermanfaat 





2. Bagaimana menurut pendapat anda 
tentang strategi  ASI (amati, 
simulasi, implementasi) yang 
diterapkan pada kegiatan pelatihan 
yang anda ikuti ini? 
 
 
3. Bagaimana dengan materi pelatihan 
yang diberikan, apakah sudah 
cukup atau masih kurang? 
 
 
4. Bagaimana dengan waktu 
pelatihan, apakah sudah cukup atau 
masih kurang? 
 
5. Menurut anda pentingkah kegiatan 
pelatihan ini untuk pendidik 
PAUD? 
 
a. Tidak penting 
b. Cukup penting 
c. Penting 





6. Apakah anda sudah mencoba 
menerapkan hasil kegiatan 
pelatihan ini? 
a. Belum 
b. Sudah sebagian 




7. Menurut anda, hal apa saja yang 
perlu diperbaiki dari kegiatan 
pelatihan ini? 
 
8. Tindak lanjut apa yang perlu 




9. Bagaimana kesan anda mengikuti 
pelatihan ini? 
 
 
Jelaskan 
alasannya: 
Jelaskan alasannya: 
Jelaskan alasannya: 
(c)
 PP
-PA
UD
 & 
DI
KM
AS
 JA
BA
R
